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Dec};égan penuh rasa syukur kehadirat Allah SWT, Tesis ini penulis persembahkan
o Sebagai wujud ikhtiar, do’a, dan perjuangan dalam menuntut ilmu.
C

Karya ini kupersembahkan kepada mereka yang tak pernah lupa mendo’akanku,
menasehatiku, membimbing, memberikan kasih sayang, memberi inspirasi dan
motivasi demi kesuksesanku, kedua orang tua tercinta Umi Bastini dan Abi Ulil
Amri. Setiap langkah dalam perjalan hidup ini tidak pernah lepas dari ridha dan

do’a yang tulus dari mereka. Keluarga tercinta yang selalu menjadi sumber
semangat, kekuatan, dan penghiburan disetiap proses yang penulis lalui.
Para dosen, pembimbing, dan penguji, yang dengan kesabaran, keikhlasan, dan
memberikan motivasi kepada penulis. Sehingga menginspirasi penulis untuk terus

belajar dan berkembang.

oje}

Sat;gabat dan rekan seperjuangan, yang telah menemani proses panjang ini dengan

[

= dukungan, kebersamaan, dan motivasi, baik dalam suka maupun duka.

D1rwe

Diti penulis sendiri, yang telah berusaha bertahan, belajar, dan bangkit ditengah

berbagai kesulitan dan tantangan selama proses penyusunan tesis ini.

Barun

moga karya sederhana ini dapat memberikan manfaat, menjadi amal jariyah,

serta berkontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan dunia pendidikan.

Tiada mimpi yang terlalu tinggi, hanya saja usahamu yang terlalu rendah-

r,S\ A “\ \_).\; \’).C\S
— Niswatus Sa’idat —
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Assa

lamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subhanahu Wa

n At

Ta’zla karena berkat limpahan rahmat dan karrunia-Nya sehingga peneliti dapat
mefyelesaikan tesis ini dengan baik. Shalawat dan salam bagi Rasulullah [ yang
telél membawa perubahan bagi semua aspek kehidupan menjadi Rahmatan Lil
‘Al%min. Alhamdulillah tesis ini dapat diselesaikan dengan judul “Pengaruh
Mathematics Anxiety, Metakognisi, dan Habits of Mind terhadap Mathematics
Dis%osition melalui Self-efficacy pada Siswa Sekolah Dasar”. Tesis ini disusun
sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.)
pada Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Proses dalam menempuh studi ini bukanlah hal yang mudah. Setiap
langkah penuh tantangan dan pelajaran, namun Allah Subhanahu Wa Ta’ala selalu
memberi  kemudahan disetiap  kesulitan. Penulis menyadari bahwa
tersglesaikannya tesis ini tidak terlepas dari bimbingan, saran, dan dorongan dari
bergagai pihak yang membantu dalam menyelesaikan tesis ini.

E Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis sampaikan kepada yang
tergtimewa kedua orang tua tercinta Abi H. Ulil Amri, S.K.M dan Umi Dra.
Baé:tﬂ:ni, yang telah membesarkan dan mendidik dengan penuh kasih sayang yang
tuIt% dan tak henti-hentinya mendo’akan peneliti, serta memberi fasilitas untuk
me@enuhi segala kebutuhan peneliti. Terima kasih juga penulis sampaikan
ke@'da kakak Nadiatul Amri, M.Pd., dan abang Rifgi ‘Abdi, M.Pd., serta kedua
adi%penulis, Muthia Azizah, S.Pd., dan Muhammad Afif Al Mubarak yang selalu
megberikan semangat dan dukungan dalam menyelesaikan studi ini. Semoga
Allgh Subhanahu Wa Ta’ala membalas semua kebaikannya dengan balasan
ter%iik di dunia dan di akhirat.
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I Penulis juga menyampaikan pengahargaan dan terima kasih yang
QO

setdfusnya kepada semua pihak yang telah memberikan bimbingan, ilmu, arahan
(@)

dargdukungan selama proses studi hingga penyusunan tesis ini;

1.

(2]

7.

8.

%ektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Ibu Prof. Dr. Hj.
—B_Leny Nofianti, MS, S.E., M.Si., Ak, CA. Wakil Rektor I, Bapak Prof. H.
éaihani, M.Ed., Ph.D. Wakil Rektor II, Bapak Dr. Alex Wenda, S.T., M.Eng.
zVakil Rektor III, Dr. Harris Simaremare, M. T.

é@ekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
;Syarif Kasim Riau, Ibu Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd.Kons. Wakil Dekan I,
Q;%bu Dr. Sukma Erni, M.Pd. Wakil Dekan II, Ibu Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ.,
aM.Pd. PIt Wakil Dekan III, Bapak Dr. Ismail Mulia Hasibuan, S.Pd., M.Si.
CKetua Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Ibu Dr.
Mimi Hariyani, M.Pd. Sekretaris Program Studi Magister Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Bapak Dr. Aramudin, S.Pd., M.Pd.

Penasehat Akademis, Ibu Dr. Hj. Nurhasnawati, M.Pd. yang selalu
meluangkan waktu, tenaga dan pemikirannya untuk memberikan arahan dan
bimbingan sehingga peneliti dapat menyelesaikan dengan baik.

Pembimbing I Tesis, Bapak Dr. Nunu Mahnun, S.Ag., M.Pd. yang senantiasa
Jneluangkan waktunya untuk membimbing, memberi saran dan arahan
%ehingga peneliti dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik; Pembimbing II
E‘esis, Bapak Dr. Mhmd. Habibi, M.Pd., yang senantiasa meluangkan waktu
Smtuk membimbing, memberi saran dan arahannya sehingga peneliti dapat
é.qenyelesaikan tesis ini dengan baik.

EBapak dan Ibu Dosen Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah
abtidaiyah, yang telah mendidik dan mengajar, serta sumbangsih pemikiran
Selama menjalani pendidikan sehingga menyelesaikan studi ini dengan baik.
Sl(epala sekolah dan dewan guru SD/MI di Kecamatan Kampar, yang telah
c_ﬁfnembantu peneliti dalam melaksanakan penelitian.

g(epada seluruh teman seperjuangan Magister Pendidikan Guru Madrasah

%qbtidaiyah angkatan 23 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau yang
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Selalu memberi semangat dan dukungan selama perkuliahan, tetap semangat
©

“mari kita raih sukses bersama. See you on the top.
(@)

— Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih banyak
ke@rangan dan perlu penyempurnaan. Oleh karena itu, diperlukan kritik dan
sarag_ﬁ yang sifatnya membangun. Peneliti berharap semoga karya ini dapat
meéberikan manfaat bagi para pembaca dan diterima sebagai perwujudan peneliti

dalam dunia pendidikan. Besar harapan tesis ini dapat menjadi pedoman dalam
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periélitian dan pengembangan pendidikan kedepannya, serta menjadi amal jariyah
=
yat@ diberkahi dan diridhai oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Wa%)salamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

neiy

Pekanbaru, 12 Januari 2026

Penulis
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Niswatus Sa’idah
NIM. 22311023671
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& ABSTRAK
©
b
Niswatus Sa’idah, (2026): Pengaruh Mathematics Anxiety, Metakognisi, dan
° Habits of Mind terhadap Mathematics Disposition
© melalui Self-efficacy pada Siswa Sekolah Dasar
=

Maghematics disposition merupakan komponen penting yang menentukan
bagaimana siswa memandang dan bersikap dalam menyelesaikan tugas
matgmatika. Namun masih banyak siswa yang kesulitan membangun mathematics
dis%)sition yang postif. Hal ini diduga berkaitan dengan beberapa faktor internal,
diapgtaranya mathematics anxiety, metakognisi, habits of mind dan self-efficacy.
Pertélitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh langsung dari mathematics

x L | [
anxgety, metakognisi, dan habits of mind serta pengaruh tidak langsung melalui
selfzefficacy terhadap mathematics disposition pada siswa Sekolah Dasar.
Penglitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis Structural
Eqtation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) melalui SmartPLS 4.
Sampel penelitian berjumlah 178 siswa kelas IV dari 7 SD/MI di Kabupaten
Kampar, yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random
sampling. Instrumen penelitian berupa angket skala Likert yang telah memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas berdasarkan nilai outer loading > 0.70, AVE >
0.50, composite reliability > 0.70, dan HTMT < 0.90. Analisis hipotesis
dilakukan dengan prosedur bootstrapping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mathematics anxiety berpengaruh negatif dan signifikan terhadap mathematics
disposition dengan nilai path coefficient -0.264. Selain itu, metakognisi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap mathematics disposition (0.282),
habits of mind berpengaruh positif dan signifikan (0.269). Selanjutnya self-
effigacy juga berperan sebagai mediator yang signifikan dalam ketiga hubungan
varfabel tersebut. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa penguatan
mekiikognisi, pembiasaan habits of mind, dan peningkatan self-efficacy merupakan
strdfegi penting untuk membangun disposisi matematis yang positif bagi siswa
SD;@‘IVH. Sebaliknya, penurunan mathematics anxiety dapat meningkatkan
maghematics disposition siswa dan kepercayaan dirinya dalam belajar. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi guru dalam merancang
pembelajaran matematika yang tidak hanya fokus pada penguasaan materi, tetapi
juga’pada penguatan sikap positif, kepercayaan diri, dan ketekunan siswa dalam
bel% ar matematika.

Kziga kunci: Mathematics Anxiety, Metakognisi, Habits of Mind, Mathematics
Disposition, Self-efficacy, SEM-PLS
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©
& ABSTRACT
©

Niswatus Sa’idah, (2026): The  Effects of Mathematics Anxiety,
© Metacognition, and Habits of Mind on
M) Mathematics Disposition through Self-Efficacy
3 among Elementary School Students

Ma%ﬁematics disposition is an essential component that determines how students
perceive and engage in mathematical tasks. However, many students still
experience difficulties in developing a positive mathematics disposition. This
cordition is presumed to be related to several internal factors, including
mathematics anxiety, metacognition, habits of mind, and self-efficacy. This study
alntfed to analyze the direct effects of mathematics anxiety, metacognition, and
habits of mind, as well as their indirect effects through self-efficacy, on
mafBematics disposition among elementary school students. This research
emﬁloyed a quantitative approach using Structural Equation Modeling—Partial
Least Squares (SEM-PLS) analysis with SmartPLS 4. The research sample
consisted of 178 fourth-grade students from seven elementary schools (SD/MI) in
Kampar Regency, selected using proportionate stratified random sampling. The
research instrument was a Likert-scale questionnaire that met validity and
reliability criteria, as indicated by outer loading values greater than 0.70, Average
Variance Extracted (AVE) above 0.50, composite reliability above 0.70, and
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) below 0.90. Hypothesis testing was
conducted using the bootstrapping procedure. The results showed that
mathematics anxiety had a negative and significant effect on mathematics
disposition, with a path coefficient of —0.264. In addition, metacognition had a
positive and significant effect on mathematics disposition (0.282), and habits of
mifd also had a positive and significant effect (0.269). Furthermore, self-efficacy
played a significant mediating role in all three relationships between the
indfefpendent variables and mathematics disposition. These findings emphasize that
stréigthening metacognitive skills, fostering habits of mind, and enhancing self-
efﬁ%acy are important strategies for developing positive mathematics dispositions
am;:gng elementary school students. Conversely, reducing mathematics anxiety can
improve students’ mathematics disposition and their confidence in learning
mathematics. Practically, the results of this study can serve as a basis for teachers
in designing mathematics instruction that not only focuses on content mastery but
als@ emphasizes the development of positive attitudes, self-confidence, and
pe@éverance in learning mathematics.

)
Keg’yvords: Mathematics Anxiety, Metacognition, Habits of Mind,
Mathematics Disposition, Self-Efficacy, SEM-PLS.
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3 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti yang memiliki

Jperan strategis dalam mengembangkan pola pikir logis, kritis, sistematis, dan
greatif pada peserta didik (Fineldi & Hidayati, 2023). Di tingkat sekolah dasar,
ilatematika menjadi fondasi penting yang akan memengaruhi keberhasilan
(cé)iswa dalam jenjang pendidikan selanjutnya. Kemampuan dasar seperti
%erhitung, memahami bilangan, mengukur, hingga memecahkan masalah
;Ebderhana menjadi bekal utama bagi siswa untuk menghadapi tantangan
ékademlk maupun kehidupan sehari-hari (Mailani et al., 2024). Oleh karena
itu, kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak hanya sekadar
menekankan aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan sikap, disposisi, dan
keyakinan positif terhadap matematika.

Matematika juga memiliki peran penting sebagai dasar bagi
pengembangan kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis. Pembelajaran
matematika di sekolah dasar, dituntut bisa menciptakan suasana belajar yang
mampu menumbuhkan disposisi matematis siswa secara optimal (Milah et al.,
£2023). Siswa seharusnya memiliki rasa percaya diri yang tinggi terhadap
?iiemampuan dirinya (self-efficacy) sehingga tidak mudah merasa cemas atau
;"”?akut ketika menghadapi pelajaran matematika (Sukmawati et al., 2023).
§3anyak siswa menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran
&ang sulit, karena bersifat abstrak dan dipenuhi dengan banyak rumus
EMatondang et al., 2023).

Kecemasan dalam belajar matematika (mathematics anxiety) dapat

JISId

k;Eiitekan sehingga siswa mampu lebih fokus dan semangat dalam memahami
Zgonsep dan memecahkan masalah dalam matematika (Laurenza & Rosyid,
22025). Selain itu, siswa diharapkan memiliki kemampuan metakognitif yang
iaik, yaitu mampu merencanakan strategi, memantau proses berpikir dan
Emengevaluasi solusi yang didapatkan. Tidak hanya itu, habits of mind atau

Rebiasaan berpikir positif juga harus tertanam kuat dalam diri siswa, seprti

nery wisey
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©
Jikap pantang menyerah, teliti, terbuka terhadap ide baru dan berani
©
“mengambil keputusan. Jika hal ini dapat diterapkan kepada siswa, maka

o
<disposisi matematis siswa akan berkembang dengan baik, ditandai dengan

g2t;danya rasa ingin tahu, ketekunan, kegigihan dalam menyelesaikan soal, serta
%emampuan untuk mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari.
i Kecemasan matematika merupakan perasaan takut, gugup dan tertekan
~ang muncul ketika siswa berhadapan dengan aktivitas yang berkaitan dengan
(matematika, baik saat belajar, menghadapi ujian, maupun menyelesaikan soal
;ﬂMarweli & Meliasari, 2024). Kondisi ini menyebabkan siswa sulit untuk
%onsentrasi dan menghindari interaksi dengan matematika, hingga berdampak
gpada rendahnya prestasi akademik. Hal ini ditegaskan oleh Yan, (2024) bahwa
Ckecemasan matematika memiliki hubungan negatif dengan self-efficacy dan
berdampak pada capaian matematika siswa. Dengan kata lain, semakin tinggi
tingkat kecemasan, semakin rendah pula keyakinan siswa terhdap
kemampuannya, yang akhirnya berpengaruh terhadap prestasi akademiknya.
Keadaan ini dapat menjadi lebih kompleks ketika dialami oleh siswa
sekolah dasar. Pada usia ini, pengalaman awal terhadap matematika akan
sangat berpengaruh terhadap sikap siswa di masa yang akan datang. Apabila
wiswa sejak dini sudah merasa tertekan dan cemas terhadap matematika, maka
%emungkinan besar mereka akan membawa sikap negatif tersebut hingga ke
Eenjang yang lebih tinggi. Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Lai
.%.t al., (2015) menjelaskan bahwa kecemasan matematika dan metakognisi
n@atematika berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan
%‘oal cerita. Hal ini menunjukkan bahwa selain kecemasan matematika,
g?rdapat faktor internal lain yang berperan penting dalam keberhasilan siswa,
k%.alah satunya metakognisi.
§ Metakognisi juga menjadi faktor penting dalam pembelajaran
,;matematika. Metakognisi memungkinkan siswa menyadari, mengontrol, serta
gpengevaluasi proses berpikir mereka sendiri. Siswa dengan metakognisi yang

k§>aik akan lebih terarah dalam memilih strategi belajar dan mampu

:ﬁ.'lemperbaiki kesalahan saat memecahkan masalah. Studi lain mengungkapkan
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©
Jahwa pengetahuan metakognitif berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
©

“matematika, bahkan self-efficacy dan motivasi dapat memperkuat hubungan
(@)

<ersebut (Tian et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa tanpa metakognisi

—

Yang baik, sulit bagi siswa untuk mengatasi kecemasan dan membangun

w

~disposisi positif terhadap matematika (Aydin & Ozgeldi, 2024).

z Metakognisi merujuk pada kemampuan siswa untuk menyadari,
Elengontrol dan mengevaluasi proses berpikirnya sendiri. Dalam pembelajaran
(hatematika, metakognisi memungkinkan siswa merencanakan strategi
Ezenyelesaian, memonitor langkah-langkah yang diambil, serta mengevaluasi
%esalahan yang dilakukan. Dengan demikian, siswa yang memiliki
cketerampilan metakognisi yang baik akan lebih efektif dalam menghadapi
Ckesulitan belajar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Tang et al., (2021)
bahwa pengetahuan metakognitif berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
matematika. Bahkan self-efficacy dapat memperkuat pengaruh tersebut. Hal
ini menegaskan bahwa metakognisi tidak hanya berdampak langsung terhadap
hasil dan sikap terhadap matematika, tetapi juga menjadi faktor pelindung
dalam menghadapi kecemasan matematika.

Metakognisi merupakan kesadaran siswa terhadap proses berpikirnya
sendiri, dan juga memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika.
g(ecemasan matematika yang tinggi cenderung menurunkan kesadaran
Enetakognitif siswa, schingga kemampuan mereka dalam merencanakan,
Epemantau, dan mengevaluasi strategi pemecahan masalahan matematika
h&‘wnjadi terbatas (Mert & Bas, 2019). Hal ini dapat terjadi karena pikiran
Elegatif dan rasa takut gagal akibat kecemasan matematika dapat mengganggu
%roses berpikir reflektif, sehingga siswa sulit mengendalikan strategi belajar

=
“Secara optimal.
=)

Faktor selanjutnya habits of mind, sebagai serangkaian kebiasaan

ng j

derpikir intelektual yang digunakan siswa ketika menghadapi masalah,

e

c:;)erutama saat solusi tidak langsung tersedia. Habits of mind dapat dipahami
kf‘sebagai disposisi berpikir yang berkontribusi langsung terhadap keberhasilan
H

dalam pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran
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©

Fidak hanya menekankan pada penguasaan konten tetapi juga pada kebiasaan
©

Perpikir produktif (Marzano, 1992). Habits of mind berfungsi sebagai
%erangka disposisi berpikir yang membantu siswa menjadi lebih reflektif,
Ek:ritis dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi tantangan akademik
g_Anderson 2010). Habits of mind berhubungan erat dengan pembelajaran
zang dikelola sediri dan pengembangan keterampilan abad 21, seperti
JPemecahan masalah, berpikir kritis dan kolaborasi (Erdogan & Senemoglu,

@016).
=

(7]
=

Q;%agaimana siswa dapat memanfaatkan pengetahuannya secara efektif dan

Kebiasaan berpikir ini tidak hanya tentang pengetahuan, tetapi tentang

cserdas saat menghadapi masalah (Costa & Kallick., 2009). Dengan tujuan,
Cdapalt mengembangkan disposisi atau sikap dalam berpikir dan bertindak,
mendengarkan dengan empati dan menggunakan metakognisi (Loren J.
Thompson., 1995). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa habits of mind
merupakan pondasi penting dalam membentuk kepribadian dan pola pikir
siswa yang mandiri, tidak mudah menyerah serta mampu menghadapi
permasalahan secara efektif. Jika hal ini dapat dilakukan oleh siswa, maka
mathematics disposition siswa dapat berkembang dengan baik.

0 Hal ini berhubungan dengan self effcacy siswa. Self-efficacy atau
%ﬁkasi diri adalah konsep psikologis yang merujuk pada keyakinan individu
zérhadap kemampuannya untuk berhasil dalam tugas dan situasi tertentu
;Bandura, 1997). Teori ini dikembangkan oleh Albert Bandura, teori ini
Eerperan sebagai faktor kunci dalam motivasi dan perilaku manusia (Bandura,
3-997) Dalam konteks pendidikan, self-efficacy siswa berkaitan dengan
jg(eyakman mereka terhadap kemampuan untuk mengatasi tugas akademik.
k%1swa dengan self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki motivasi yang
xuat, berusaha keras, dan menanggapi tantangan dengan sikap positif.
::Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy rendah dapat menghambat pencapaian
?ﬁ;)kademis dan mengurangi ketekunan siswa dalam menghadapi kesulitan

E)elajar. Oleh karena itu self-efficacy menjadi aspek penting dalam

:ﬁ.‘lenciptakan lingkungan belajar yang sukses.
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Keadaan dilapangan, berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti

EH ©

Zdengan wali kelas dan guru matematika pada bulan September 2024, diketahui
(@)

bahwa sebagaian besar siswa masih menunjukkan sikap cemas dan kurang
%erminat terhadap pelajaran matematika ataupun ketika pelajaran matematika
%imulai, hal ini terlihat ketika melalukan wawancara dengan siswa yang
;Cﬁlenyampaikan ketidaktertarikannya dengan hari yang ada pembelajaran
Elatematika. Selain itu, dari observasi yang dilakukan terlihat bahwa siswa
(c:sulit dalam mengerjakan soal di papan tulis dan meminta teman yang dianggap
$andai dalam matematika untuk menjawab terlebih dahulu. Hal tersebut
Q;%nerupakan bentuk mathematics anxiety yang berdampak pada rendahnya
gpartisipasi siswa dalam pembelajaran.
- Lebih lanjut guru menyampaikan bahwa siswa sering merasa takut
melakukan kesalahan dan kurang percaya diri terhadap kemampuan matematis
yang dimilikinya. Rasa cemas tersebut menyebabkan siswa tidak mau untuk
bertanya, ragu dalam mengemukakan pendapat, serta cepat merasa tidak
mampu ketika berhadapan dengan kesulitan dalam belajar matematika. Hal ini
menunjukkan permasalahan matematika tidak hanya berkaitan dengan
penguasaan konsep, tetapi juga berkaitan erat dengan mathematics disposition
siswa, seperti kepercayaan diri, ketekunan, dan sikap positif siswa terhadap
%atematika. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya mathematics disposition
Eiswa diduga berkaitan dengan beberapa faktor afektif dan kognitif. Temuan
Sni mengarah pada pentingnya mengkaji peran mathematics anxiety,
é.qetakognisi, habits of mind, serta self-efficacy dalam membentuk mathematics
ziisposition siswa.

Maka, permasalahan tersebut perlu mendapatkan perahatian serius,

ISI9

Sehingga penelitian ini mendesak untuk dilakukan. Karena jika mathematics

0

rdisposition siswa tidak dikembangkan sejak sekolah dasar, maka siswa
»
Terpotensi terus membawa sikap negatif terhadap matematika pada tingkat

endidikan selanjutnya. Hal ini akan berdampak pada rendahnya keterlibatan
k%llswa dalam pembelajaran, menurunnya motivasi belajar, serta terhambatnya

oS ]
Ezerkembangan kemampuan berpikir matematis siswa secara berkelanjutan.
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©

DOleh karena itu, penelitian ini dipandang penting dan mendesak untuk
©

Ailakukan agar memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-
-g'aktor yang memengaruhi mathematics disposition siswa sekolah dasar
gebagai dasar perbaikan pembelajaran matematika.
i Hal ini diperkuat dengan hasil temuan PISA 2022 yang menunjukkan
iahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih berada pada level yang
glengkhawatirkan (OECD, 2023). Rata-rata skor matematika siswa Indonesia
(hanya mencapai 366 poin, jauh di bawah rata-rata negara OECD yang berada
iisaran 472 poin. Lebih lanjut, hanya sekitar 18% siswa Indonesia yang
Q;%nampu mencapai level 2, yaitu level minimum kompetesi matematika, yang
amenunjukkan kemampuan menggunakan konsep dan prosedur matematika.
CRendahnya capaian ini menjelaskan bahwa sebagian besar siswa belum
memiliki disposisi matematis yang positif. Salah satu penyebab utama, adanya
kecemasan pada pelajaran matematika, yaitu rasa takut, gugup, atau tertekan
ketika menghadapi soal matematika (Alias et al., 2023).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kecemasan matematika
memiliki hubungan negatif dengan self-efficacy serta berdampak rendahnya
prestasi belajar matematika (Namkung et al., 2019). Bahkan pada siswa usia
sekolah dasar, kecemasan terbukti menghambat kamampuan menyelesaikan
%oal cerita dan efek negatif tersebut dapat dimediasi oleh kemampuan
@etakognisi (Lai et al., 2015). Salah satu dugaan penyebab rendahnya
i:élisposisi matematis siswa sekolah dasar adalah tingginya tingkat mathematics
gnxiety yang dialami siswa saat menghadapi pelajaran matematika (Salsabila
%t al., 2024). Kecemasan matematika merupakan respons emosional negatif
%eperti rasa takut, gugup, dan tertekan ketika berhadapan dengan aktivitas atau

Situasi yang melibatkan angka. Kondisi ini dapat menurunkan kepercayaan
Siri siswa dan menyebabkan mereka menghindari tugas-tugas matematika
c_ﬁf’zang menantang. Kecemasan matematika berpengaruh signifikan terhadap
gikap dan motivasi siswa terhadap matematika, sehingga menurunkan sikap

positif siswa seperti ketekunan dan keinginan untuk berpikir kritis dalam

V]
Epatematika.
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Selain faktor kecemasan matematika, rendahnya disposisi matematis

EH ©

Fuga dapat disebabkan oleh kemampuan metakognisi siswa yang belum
(@)

berkembang dengan baik. Yaitu kemampuan siswa untuk merencanakan,
gnemantau dan mengevaluasi proses berpikir sendiri, hal ini berperan penting
-dalam membangun kepercayaan diri dan strategi belajar yang efektif bagi
ﬁiswa (Emilda & Muddalipah, 2020). Siswa dengan kemampuan metakognisi
yang baik cenderung mampu mengontrol kesulitan belajar dan menunjukkan
Gikap positif terhadap tantangan matematis (Wati, 2020). Faktor lain yang
ziempengaruhi mathematics disposition yaitu habits of mind, yakni kebiasaan
Q;%erpikir yang produkif dan reflektif ketika menghadapi masalah matematika
ofCosta & Kallick., 2009). Habits of mind berperan sebagai pondasi perilaku
C‘berpikir positif yang memperkuat self-efficacy dan disposisi matematis siswa
dalam menghadapi berbagai tantangan belajar matematika (Agustina &
Munandar, 2022).

Upaya yang sudah dilakukan penelitian terdahulu, yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Hidayanthi et al., (2022) yang meneliti pengaruh
pendekatan STEM terhadap kemampuan disposisi matematis siswa Sekolah
Dasar, selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Samsudin et al., (2025)
grang meneliti tentang kemampuan berpikir kreatif dan disposisi matematis
%iswa Sekolah Dasar melalui penerapan pendekatan pembelajaran inovatif
Eerbasis aktivitas eksploratif dan kolaboratif. Penelitian selanjutnya, yang
iiii.ilakukan och Indriani & Retnawati, (2025) menganalisis tentang pengaruh
%abits of mind terhadap kemampuan penalaran matematis dengan
%hempertimbangkan mathematics connection sebagai variabel perantara.

-
®

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Guntur & Purnomo, (2024)

}

k§rang menganalisis hubungan antara self-efficacy, self-regulation, dan
dmetakognisi dalam menurunkan tingkat kecemasan matematika pada siswa
~Sekolah Dasar. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Salsabila et al.,
jo¥]

:%024) yang menganalisis pengaruh math anxiety dan self-efficacy terhadap
Ekemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Maka melihat beberapa

;enelitian terdahulu di atas, ini merupakan sebuah novelty untuk penelitian
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Fang akan dilakukan. Yang mana meneliti secara simultan pengaruh
®
mathematics anxiety, metakognisi, dan habits of mind terhadap mathematics

o
disposition melalui self-efficacy pada siswa Sekolah Dasar, dengan

gnenggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM).

= Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam
;Cﬁlembangun model hubungan yang lebih holistik antara faktor afektif
}wathematics anxiety), kognitif (metakognisi), dan disposisional (habits of
Unind) terhadap mathematics disposition melalui self-efficacy sebagai mediator.
;Eenelitian ini tidak hanya memperluas hasil penelitian terdahulu yang terfokus
n%ada aspek kognitif atau strategi pembelajaran, tetapi juga menawarkan
ckontribusi teoritis baru tentang mekanisme psikologis internal siswa sekolah
Cdasar yang berperan dalam pembentukan disposisi positif terhadap
matematika.

Berbagai penelitian telah mengkaji mathematics anxiety, metakognisi,
habits of mind, self-efficacy, dan mathematics disposition dalam pembelajaran
matematika. Namun demikian, yang menjadi urgensi penelitian ini yaitu,
kajian terdahulu umumnya dilakukan secara parsial dan lebih banyak
difokuskan pada jenjang pendidikan menengah dan perguruan tinggi. Maka
fari itu minimnya penelitian ini didasarkan pada hasil penelusuran literatur
gnelalui basis data Google Scholar, jurnal nasional terakreditasi Sinta/Garuda.
@asil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian mengenai
i:&aathematics anxiety, metakognisi dan habits of mind dilakukan secara
'zerpisah, serta menggunakan metode analisis yang lain, seperti regresi dan
<:%ksperimen. Penelitian yang mengintergrasikan ketiga variabel tersebut
gerhadap mathematics disposition dengan self-efficacy sebagai variabel
Jnediasi pada jenjang Sekolah Dasar menggunakan model struktural masih
%angat terbatas.

Penelitian ini perlu dilakukan karena sikap positif terhadap matematika

ej[ng

=merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar matematika. Dengan
amemahami pengaruh mathematics anxiety, metakognisi, habits of mind dan
o5}

ielf—eﬁicacy, guru dapat lebih mudah merancang pembelajaran yang sesuai
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©
dengan kebutuhan siswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
©
“memberikan rekomendasi dalam upaya meningkatkan sikap positif siswa

o
<terhadap matematika. Penelitian secara simultan variabel mathematics anxiety,

gnetakognisi, dan habits of mind terhadap mathematics disposition melalui
=self-efficacy sebagai variabel mediasi, khususnya pada siswa Sekolah Dasar
;Cﬁlasih jarang ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kebaruan
-dengan menguji secara simultan mathematics anxiety, metakognisi, dan habits
(gf mind terhadap mathematics disposition melalui self-efficacy dengan
$nenggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM).

& Maka dari itu, berdasarkan hasil observasi awal dan juga penjelasan di
qatas, penelitian ini berjudul “Pengaruh Mathematic Anxiety, Metakognisi, dan
THabits of Mind terhadap Mathematics Disposition melalui Self-efficacy pada
Siswa Sekolah Dasar”. Yang mana bertujuan untuk menganalisis bagaimana
empat faktor penting dalam kehidupan siswa ini, berkontribusi terhadap
prestasi belajar siswa. Selain itu, penggunaan analisis Structural Equation
Modeling (SEM) dalam penelitian ini juga memberikan kontribusi
metodologis yang signifikan, karena memungkinkan peneliti menganalisis
hubungan kompleks antar variabel secara simultan. Judul ini juga
menunjukkan bahwa penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan

{Pendekatan yang mengkaji pengaruh antar variabel-variabel yang relevan

+¥)
«lalam proses pendidikan siswa Sekolah Dasar.

e

7]
. Definisi Istilah

Mathematics Anxiety (Kecemasan Matematika)

Kecemasan matematika adalah perasaan takut, cemas, gugup, atau
tidak nyaman yang muncul ketika siswa menghadapi pelajaran atau soal
matematika. Pada penelitian ini, kecemasan matematika diartikan sebagai
kondisi psikologis negatif yang dapat menghambat siswa sekolah dasar
dalam memahami konsep dan menyelesaikan soal matematika.
Metakognisi

Metakognisi adalah kesadaran dan kemampuan siswa untuk
mengetahui, mengontrol, serta mengevaluasi proses berpikirnya sendiri.

Dalam penelitian ini, metakognisi dipahami sebagai strategi mental yang

nery wisey JrreAg uepng yo AJIsIaAru) yuu



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

AVIE VISNS NIN
(I
v

&

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

@

nery wisey jireAg gej[ng jo AMsypAIU

nely RYSNS NIN A!lw e3dsd YeH @

10

digunakan siswa sekolah dasar untuk merencanakan, memantau, dan
menilai cara mereka belajar dan memecahkan masalah matematika.
Habits of Mind

Habits of mind adalah kebiasaan berpikir yang terbentuk melalui
pengalaman belajar, seperti sikap tekun, teliti, berpikir kritis, kreatif, serta
tidak mudah menyerah dalam menghadapi permasalahan. Pada penelitian
ini, habits of mind dimaknai sebagai kecenderungan siswa Sekolah Dasar
untuk menggunakan pola pikir positif dalam menyelesaikan tantangan
matematika.
Mathematics Disposition

Disposisi matematis adalah sikap, minat, kepercayaan, dan
kebiasaan positif siswa dalam memandang serta menggunakan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini, disposisi matematis
didefinisikan sebagai kecenderungan siswa sekolah dasar untuk memiliki
sikap positif, tekun, ulet, dan percaya diri dalam mempelajari serta

menerapkan konsep matematika.

5. Self-efficacy
Self-efficacy adalah keyakinan siswa terhadap kemampuannya
sendiri untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan,
é’) untuk mencapai tujuan pembelajaran. Self-efficacy ini berpengaruh besar
> pada pilihan perilaku, usaha, ketekunan dan respon emosional siswa dalam
g_ menghadapi tantangan.
I zdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

eberapa identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Mathematics disposition siswa sekolah dasar masih termasuk rendah, yang
ditunjukkan oleh sikap mudah menyerah siswa, kurangnya rasa percaya
diri, serta sikap negatif siswa terhadap pembelajaran matematika.

Sebagaian siswa menunjukkan kecemasan dalam pembelajaran

matematika (mathematics anxiety), seperti rasa takut, melakuka kesalahan,
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gugup ketika diminta mengerjakan soal di depan kelas, serta suka
menghindari aktivitas yang berkaitan dengan matematika.

Kemampuan metakognisi siswa belum berkembang secara optimal,
sehingga siswa belum mampu merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi strategi penyelesaian masalah matematika secara mandiri.
Habits of mind siswa dalam pembelajaran matematika masih lemah,
terutama dalam hal ketekunan, keberanian mencoba hal baru, serta
kebiasaan reflektif dalam menghadapi tantangan matematika.

Self-efficacy atau keyakinan diri siswa terhadap kemampuan mereka

menyelesaikan masalah matematika belum berkembang optimal, terlihat

nely epsns NIN!IW B1d40 YeH @

dari kurangnya keyakinan siswa terhadap kemampuan matematis yang

dimiliki siswa dan ketergantungan pada bantuan guru atau teman.

ez

Masih terbatasnya penelitian pada jenjang Sekolah Dasar yang mengkaji
secara simultan pengaruh mathematics anxiety, metakognisi, dan habits of
mind terhadap mathematics disposition dengan self-efficacy sebagai
variabel mediasi, khususnya menggunakan analisis Structural Equation

Modeling Partial Least Square (SEM-PLS)

| c,I)’embatasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang terdapat pada

entifikasi masalah, maka perlu adanya pembatasan masalah agar

[8%-23¥)

Ppembahasan lebih terperinci. Oleh karena itu, peneliti membatasi
%ermasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu pada aspek analisis
§§ntang pengaruh mathematics anxiety, metakognisi, dan habits of mind
Eerhadap mathematics disposition pada siswa kelas IV Sekolah Dasar di
®

kiKamputen Kampar.

E. Rumusan Masalah

(;:.") Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah
gfang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
é‘P. Apakah terdapat pengaruh mathematics anxiety terhadap mathematics

disposition pada siswa Sekolah Dasar?

nery wisey juie
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Apakah terdapat pengaruh metakognisi terhadap mathematics disposition
pada siswa Sekolah Dasar?

Apakah terdapat pengaruh habits of mind terhadap mathematics
disposition pada siswa Sekolah dasar?

Apakah self-efficacy memediasi pengaruh mathematics anxiety terhadap
mathematics disposition pada siswa Sekolah Dasar?

Apakah self-efficacy memediasi pengaruh metakognisi terhadap
mathematics disposition pada siswa Sekolah Dasar?

Apakah self-efficacy memediasi pengaruh habits of mind terhadap
mathematics disposition pada siswa Sekolah Dasar?

Seberapa akurat indikator-indikator yang digunakan dalam mengukur
variabel laten mathematics anxiety, metakognisi, habits of mind,
mathematics disposition dan self-efficacy berdasarkan hasil analisis

Structural Equation Modeling (SEM)?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan pada rumusan masalah yang telah

dirumuskan, maka berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian yang

akan dilaksanakan ini bertujuan untuk:

nery wisey| Jire g uejgg Jo AIISIdAIU) dPUR[SRPILIS -

Menganalisis pengaruh mathematics anxiety terhadap mathematics
disposition pada siswa Sekolah Dasar.

Menganalisis pengaruh metakognisi terhadap mathematics disposition
pada siswa Sekolah Dasar.

Menganalisis pengaruh habits of mind terhadap mathematics disposition
pada siswa Sekolah dasar.

Menganalisis peran self-efficacy dalam memediasi pengaruh mathematics
anxiety terhadap mathematics disposition pada siswa Sekolah Dasar.
Menganalisis peran self-efficacy dalam memediasi pengaruh metakognisi
terhadap mathematics disposition pada siswa Sekolah Dasar.

Menganalisis peran self-efficacy dalam memediasi pengaruh habits of
mind terhadap mathematics disposition pada siswa Sekolah Dasar.
Mengevaluasi keakuratan indikator variabel laten dalam mengukur

mathematics anxiety, metakognisi, habits of mind, mathematics disposition
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©
I dan self-efficacy berdasarkan hasil analisis Structural Equation Modeling
©
=~ (SEM).
o

G.™Manfaat Penelitian

)

=

Berdasarkan tujuan penlitian yang telah dijelaskan di atas, maka

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

z. Manfaat Teoretis

nely exsng NI
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a.

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi
perkembangan ilmu pengetahuan tentang pengaruh math anxiety,
metakognisi, dan habits of mind terhadap mathematics disposition
melalui self-efficacy pada siswa Sekolah Dasar (SD).

Mendorong dan menciptakan perubahan dalam pemahaman ilmiah ke
arah yang lebih positif dan bermanfaat bagi semua subjek yang terlibat

dalam penelitian ini, maupun di luar penelitian.

Manfaat Praktis

a.

Bagi lembaga, melalui penelitian ini dapat memberikan peningkatan
dan perubahan pada kualitas manajemen pengajaran, meningkatkan
kinerja guru dan kepekaan orang tua kepada anak serta fasilitas dan
infrastruktur di satuan pendidikan.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menciptakan suasana belajar yang
efektif dan efisien. Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan
yang lebih dalam kepada guru tentang faktor-faktor selain kemampuan
kognitif siswa yang dapat memengaruhi prestasi belajar siswa.

Bagi siswa, dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa dan
membentuk pandangan bahwa matematika adalah pelajaran yang
penting, bermanfaat, dan menyenangkan.

Bagi peneliti, bagi peneliti sendiri ini merupakan sebagai salah satu
syarat dalam menyelesaikan magister PGMI di UIN Suska Riau. Selain
itu dapat menjadi referensi bagi penelitian lanjutan yang ingin
mengkaji lebih dalam, tentang pengaruh math anxiety, metakognisi,
dan habits of mind terhadap mathematics disposition melalui self-

efficacy pada siswa Sekolah Dasar.
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BAB II
KAJIAN TEORI

thematics Anxiety
Pengertian Mathematics Anxiety

Mathematics anxiety atau kecemasan matematika adalah kondisi
emosional yang muncul ketika siswa menghadapi pembelajaran yang
berkaitan dengan matematika, baik dalam bentuk belajar, mengerjakan
soal, maupun menghadapi ujian. Mathematics anxiety merupakan perasaan
tegang dan cemas yang mengganggu kemampuan siswa dalam
memanipulasi angka dan menyelesaikan masalah matematika, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam pembelajaran (Richardson & Suinn,
1972; Khasawneh et al., 2021). Kecemasan ini ditandai dengan perasaan
takut, tegang, gugup atau tertekan yang dapat mengganggu konsentrasi
serta menurunkan pencapaian akademik siswa dalam mata pelajaran
matematika.

Kecemasan matematika adalah bentuk kecemasan spesifik yang
dirasakan ketika siswa melakukan aktivitas matematika, yang dapat
menghambat memori belajar siswa dan pada akhirnya menurunkan
pencapaian akademik siswa (Ashcraft & Ridley, 2005). Kecemasan
matematika dapat mengganggu memori belajar siswa, yaitu kapasitas
kognitif yang digunakan untuk menyimpan dan memproses informasi
dalam jangka pendek. Ketika siswa merasa cemas, sebagian besar sumber
daya kognitifnya tersita untuk mengelola rasa takut, khawatir, dan
ketegangan, sehingga ruang yang seharusnya dipakai untuk berpikir logis,
melakukan perhitungan, atau memahami konsep menjadi terbatas.
Akibatnya, performa akademik siswa menurun meskipun sebenarnya
mereka memiliki kemampuan intelektual yang memadai.

Kondisi siswa yang mengalami kecemasan matematika
mengakibatkan siswa kurang termotivasi dan cenderung menghindar dari
aktivitas yang berhubungan dengan matematika serta memiliki persepsi

negatif terhadap pelajaran matematika. (Hembree, 1990). Hal ini tidak

14
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hanya berdampak pada pencapaian akademik jangka pendek, tetapi juga
pada sikap jangka panjang siswa terhadap matematika. Mereka mungkin
mengembangkan keyakinan bahwa matematika adalah pelajaran yang
sulit, menakutkan, atau hanya bisa dikuasai oleh siswa yang berbakat saja.

Mathematics anxiety biasanya ditandai dengan respon siswa seperti
ketegangan, kehwatiran, kecemasan, dan ketegangan fisiologis saat
berhadapan dengan matematika, hal tersebut dapat menguras sumber daya
memori kerja dan akibatnya mengganggu kinerja pada tugas matematika
yang membutuhkan beban kognitif yan signifikan (Rahman et al., 2025).
Menurut Attentional Control Theory Eysenck et al., (2007) kecemasan
dapat menurunkan kemampuan dengan mengurangi kapasitas memori
kerja, khususnya pada tugas yang memerlukan keterampilan kognitif yang
tinggi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa mathematics anxiety
mengalami perubahan yang tidak teratur, naik dan turun sesuai dengan
kompleksitas tugas, dengan beberapa bukti menunjukkan bahwa
kecemasan matematika (mathematics anxiety) memilik dampak yang lebih
signifikan pada tugas-tugas keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang
membutuhkan sumber daya kognitif yang lebih besar (Carey et al., 2015;
(Mammarella et al., 2019).

Dengan demikian kecemasan matematika tidak hanya menurunkan
hasil belajar siswa melalui gangguan kognitif, misalnya keterbatasan
memori kerja, tetapi juga memengaruhi aspek motivasional dan afektif
pada siswa. Hal ini jika tidak ditangai, dapat menghambat perkembangan
disposisi matematis yang positif, seperti rasa percaya diri, ketekunan, dan
minat dalam belajar matematika. Oleh karena itu, memahami dampak
kecemasan matematika menjadi sangat penting dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Mathematics Anxiety

Kecemasan matematika tidak muncul secara tiba-tiba kepada
siswa, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun

eksternal yang berkaitan dengan kondisi individu, lingkungan dan
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pengalaman belajar sebelumnya. Beberapa faktor penyebab kecemasan
matematika antara lain yaitu:

a. Pengalaman Belajar Negatif
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Pengalaman buruk siswa dalam belajar matematika, seperti
kegagalan dalam mengerjakan soal matematika, nilai rendah, atau
kritik keras dari guru dan orang tua, dapat membentuk persepsi negatif
terhadap matematika. Hal ini sesuai dengan temuan (Hembree, 1990)
yang menyatakan bahwa pengalaman akademik yang tidak
menyenangkan menjadi pemicu utama timbulnya kecemasan
matematika.

Pola Asuh dan Ekspetasi Orang Tua

Orang tua yang memiliki ekspektasi tinggi terhadap prestasi
anak dalam matematika dapat secara tidak langsung menimbulkan
tekanan psikologis. Tekanan ini sering memicu perasaan takut gagal
dan meningkatkan kecemasan (Wigfield & Meece, 1988). Sebaliknya,
kurangnya dukungan orang tua juga dapat memperburuk kondisi
kecemasan matematika.

Metode Pengajaran dan Gaya Guru

Pendekatan pengajaran yang terlalu berfokus pada hafalan
rumus, penekanan pada kecepatan menghitung, atau penggunaan
hukuman ketika siswa salah menjawab dapat memperburuk kecemasan
matematika. Hal ii ditegaskan oleh (Richardson & Suinn, 1972) bahwa
interaksi guru dan siswa yang kaku dan penuh tekanan dapat
memperkuat rasa takut siswa terhadap matematika.

Keyakinan Diri Siswa

Siswa dengan kepercayaan diri rendah dalam kemampuan
matematis cenderung lebih rentan mengalami kecemasan. (Bandura,
1997) menyebutkan bahwa self-efficacy berperan penting dalam
menentukan sejauh mana seseorang mampu menghadapi tantangan,

termasuk tantangan dalam belajar matematika.
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e. Faktor Kognitif
Kecemasan matematika berkaitan erat dengan keterbatasan
working memory (Pelegrina et al., 2020). Saat siswa merasa cemas,
sebagian besar kapasitas memori kerjanya digunakan untuk mengelola
rasa takut, sehingga menyisakan sedikit kapasitas untuk menyelesaikan
masalah matematika (Ashcraft & Kirk, 2001).
f. Budaya dan Lingkungan Sosial
Pandangan masyarakat yang menempatkan matematika sebagai
pelajaran yang sulit dan hanya cocok untuk siswa “pintar” dapat
memengaruhi pola pikir siswa. Stereotip ini memperbesar rasa takut
gagal sehingga memperkuat kecemasan matematika (Maloney &
Beilock, 2012).

Kecemasan matematika pada siswa di Indonesia dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Secara internal, faktor
yang paling dominan adalah rendahnya kepercayaan diri atau self-efficacy
dalam menghadapi mata pelajaran matematika. Siswa yang merasa tidak
mampu cenderung menunjukkan rasa takut, gugup, bahkan tegang saat
mengerjakan soal matematika, sehingga kemampuan siswa menurun
(Chandra & Royanto, 2019). Dengan demikian, mathematics anxiety pada
siswa dapat timbul oleh rendahnya self-efficacy pada pembelajaran
matematika, yang menyebabkan munculnya respon emosional negatif dan
berdampak pada mathematics disposition siswa dan penurunan
kemampuan belajar matematika siswa.

Selain itu, kurangnya pemahaman materi dan pengalaman belajar
yang kurang menyenangkan membuat siswa merasa tidak siap dan
akhirnya memunculkan kecemasan ketika berhadapan dengan matematika
(Marweli & Meliasari, 2024). Maka disimpulkan, bahwa kecemasan
matematika pada siswa Sekolah dasar terutama muncul akibat rendahnya
self-efficacy, pemahaman materi yang kuranng, serta pengalaman belajar

yang tidak menyenangkan, yang secara bersama-sama memicu respon
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emosional negatif dan menurunkan kemampuan siswa dalam pembejaran
matematika

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
mathematics anxiety pada siswa Sekolah Dasar terutama disebabkan oleh
beberapa faktor internal yang saling berkaitan. Sehingga memunculkan
emosional negatif seperti takut, gugup, dan tegang yang berdampak pada
penurunan kemampuan belajar. Hal ini semakin diperkuat oleh
pemahaman materi yang kurang dipahami serta pengalaman belajar yang
tidak menyenangkan, yang membuat siswa merasa tidak siap saat
menghadapi tugas atau soal matematika. Dengan demikian, mathematics
anxiety tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan berkembang dari persepsi
negatif siswa terhadap kemampuan diri dan pengalaman belajarnya dalam
matematika.

Indikator Mathematics Anxiety

Indikator kecemasan matematika telah banyak dikaji oleh para ahli
dengan sudut pandang yang berbeda, diataranya yaitu (Richardson &
Suinn, 1972) mengemukakan indikator mathematics anxiety yang sejalan
dengan teori mathematics anxiety, melalui instrumen Mathematics Anxiety
Rating Scale (MARS) bahwa kecemasan matematika diidentifikasi dari
reaksi emosional negatif siswa saat menghadapi tugas matematika, sikap
penghindaran, serta gejala fisiologis seperti berkeringat atau jantung
berdebar.

Selanjutnya, (Ashcraft & Faust, 1994) membedakan mathematics
anxiety ke dalam dua indikator utama, yaitu 1) worry yang bersifat
kognitif berupa pikiran negatif dan rasa takut tidak mampu, serta 2)
emotionality yang berkaitan dengan respon emosional maupun fisiologis,
seperti rasa takut, tegang, atau frustasi. Sementara itu (Baloglu & Kocak,
2006) memperluas indikator mathematics anxiety menjadi tiga dimensi,
yaitu fisiologis, kognitif dan afektif. Dimensi fisiologis meliputi respon

tubuh seperti ketegangan otot atau sakit kepala, dimensi kognitif berupa
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keyakinan negatif terhadap kemampuan diri, sedangkan dimensi afektif
ditunjukkan dengan sikap, penundaan penghindaran dalam menghadapi
pelajaran matematika.
Selain itu, (Hendriana & Soemarmo, 2017) mengemukakan bahwa
indikator mathematics anxiety mencakup tiga aspek yaitu:
a. Aspek Kognitif
Aspek kognitif berkaitan dengan pikiran negatif dan pola pikir
negatif siswa terhadap matematika. Siswa yang mengalami kecemasa
pada aspek ini biasanya memiliki self-talk negatif, seperti saya tidak
pandai matematika, atau saya pasti salah menghitung. Mereka juga
sering mengalami kesulitan berkonsentrasi saat mengerjakan soal,
sehingga berdampak pada penurunan kemampuan berpikir logis dan
pemecahan masalah. Akibatnya, pemrosesan informasi menjadi
terganggu dan pencapaian akademik menurun.
b. Aspek Afektif
Aspek afektif mencakup respon emosional yang muncul ketika
siswa dihadapkan pada aktivitas matematika. Hal tersebut dapat berupa
rasa takut, gugup, cemas dan stres setiap kali harus menghadapi
pelajaran, tugas, atau ujian matematika. Emosi negatif ini membuat
siswa kehilangan minat, kurang termotivasi, bahkan mengalami situasi
avodance behavior (menghindari hal-hal yang berhubungan dengan
matematika). Secara umum, aspek afektif berhubungan dengan
bagaimana perasaan siswa terhadap matematika itu sendiri.
C. Aspek Fisiologis
Aspek fisiologis merupakan reaksi tubuh yang terlihat akibat
kecemasan yang dialami siswa. Misalnya berupa jantung berdebar,
keringat dingin, tangan gemetar, sakit perut atau sulit bernapas ketika
menghadapi situasi matematika yang menegangkan, seperti ujian dan
presentasi. Kondisi ini sering kali tidak disadari oleh siswa, namun
berdampak langsung pada penurunan fokus dan efektivitas berpikir

siswa selama proses belajar berlangsung.
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©
= Selain itu kecemasan matematika juga tercermin pada disposisi
2 negatif siswa, seperti rendahnya rasa percaya diri, kurang motivasi dan
g' kecenderungan menunda pengerjaan tugas atau latithan matematika,
o sebagai bentuk penghindaran terhadap situasi yang menimbulkan stres
i (Solomon & Rothblum, 1984; Reni Nuraeni & Munandar, 2023). Dengan
i demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator mathematics anxiety tidak
> hanya pada aspek emosional, tetapi juga meliputi pikiran, perilaku, dan
(C/) respon fisiologis siswa ketika berhadapan dengan pelajaran matematika.
2 Maka pada penelitian ini indikator mathematics anxiety mencakup tiga
; aspek utama, yaitu kognitif, afektif dan fisiologis.
! g/[etakognisi
1. Pengertian Metakognisi

Metakognisi merupakan salah satu aspek penting dalam proses
belajar yang berkaitan dengan kesadaran individu terhadap cara
berpikirnya sendiri. Metakognisi didefinisikan sebagai pengetahuan siswa
tentang proses berpikirnya serta kemampuan untuk memantau dan
mengatur aktivitas kognitif yang dilakukan selama pembelajaran (Flavell,
1979). Sejalan dengan itu, (Brown & Bransford, 1987) menjelaskan bahwa
metakognisi mencakup dua komponen utama, yaitu pengetahuan tentang
kognisi, dan regulasi terhadap kognisi, yang memungkinkan seseorang
merencanakan, memantau dan mengevaluasi proses berpikirnya. Dengan
demikian, metakognisi dapat dipahami sebagai kemampuan siswa untuk
menyadari, memantau, dan mengendalikan proses berpikirnya sendiri agar
pembelajaran berlangsung lebih efektif.

Berdasarkan model Dimensions of learning yang dikemukakan
oleh Marzano, metakognisi dipandang sebagai sistem pengendali yang
berfungsi mengarahkan dan mengatur proses berpikir siswa selama
pembelajaran (Marzano, 1992). Sistem metakognitif ini mencakup
kemampuan untuk menetapkan tujuan belajar, memilih strategi yang
teapat, memantau pemahaman, serta mengevaluasi hasil belajar yang

diperoleh secara reflektif (Marzano et al., 1988). Dalam konteks
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pembelajaran matematika, peran metakognisi menjadi sangat penting
karena siswa dituntut untuk memahami proses penyelesaian masalah
secara sistematis, logis, dan berkesinambungan.

Ketika siswa mampu mengelola proses proses berpikirnya dengan
baik, siswa akan memilii keyakinan terhadap kemampuan sendiri (self-
efficacy), bersikap lebih tekun, serta menunjukkan sikap positif dalam
menghadapi tantangan belajar matematika (Marzano, 1992). Oleh karena
itu, menurut perspektif Marzano, metakognisi berkontribusi secara
langsung dalam membentuk mathematics disposition yang positif, serta
secara tidak langsung melalui penguatan self-efficacy sebagai bagian dari
regulasi diri dalam belajar

Sementara itu, regulasi terhadap kognisi berkaitan dengan
kemampuan seseorang untuk merencanakan strategi belajar sebelum
belajar dimulai, memantau proses berpikir saat kegiatan belajar
berlangsung, serta mengevaluasi efektivitas strategi yang digunakan
setelah kegiatan belajar selesai (Brown & Bransford, 1987). Berdasarkan
uraian tersebut regulasi terhadap kognisi mengacu pada kemampuan siswa
dalam mengelola proses berpikirnya secara sadar melalui tahap
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi selama kegiatan belajar, sehingga
strategi yang digunakan dapat disesuaikan untuk mencapai hasil belajar
belajar yang baik.

Selain itu, metakognisi merupakan kemampuan untuk berpikir
tentang berpikir, yakni kesadaran seseorang terhadap strategi berpikir yang
digunakannya dalam memecahan masalah (Livingston, 1997). Selanjutnya
ditegaskan  bahwa  metakognisi mencakup kemampuan untuk
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikir secara sadar,
yang berdampak signifikan terhadap efektivitas belajar dan hasil belajar
siswa (Wang et al.,, 2021). Metakognisi mencakup kemampuan untuk
merencanakan, memantau dan mengevaluasi proses berpikir secara sadar
yang berdampak signifikan terhadap efektivitas belajar dan hasil belajar

siswa.
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Metakognisi  memfasilitasi  pengelolaan  strategi  belajar,
meningkatkan rasa kontrol terhadap proses berpikir, dan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna (Xie et al., 2024). Ketika siswa
memahami bagaimana dirinya berpikir dan bagaimana menyelesaikan
masalah, maka cenderung memiliki keyakinan diri yang lebih baik, minat
belajar yanng lebih stabil, dan sikap positif terhadap matematika. Dengan
demikikan penelitian terdahulu menegaskan peran penting kemampuan
metakognitif dalam membentuk disposisi matematis yang adaptif pada
siswa sekolah dasar (Xie et al., 2024). Dengan demikian, metakognisi
berperan penting dalam membentuk mathematics disposition yang adaptif
pada siswa Sekolah Dasar melalui peningkatan kontrol diri, kepercayaan
diri, dan sikap positif terhadap pembelajaran matematika.

Maka berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
metakognisi adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan
kesadaran dan pengendalian seseorang terhadap proses berpikirnya sendiri.
Siswa yang memiliki kemampuan metakognitif mampu memahami tujuan
belajar dan bagaimana ia belajar, strategi apa yang efektif untuk
digunakan, serta dapat merencanakan, memantau dan mengevaluasi proses
berpikirnya secara baik. Dengan kata lain, metakognisi tidak hanya
mencakup pengetahuan tentang cara berpikir, tetapi juga kemampuan
untuk mengatur dan mengontrol aktivitas kognitif agar pembelajaran
menjadi lebih efektif dan bermakna. Kemampuan ini berperan penting
dalam membantu siswa menjadi pembelajar mandiri, reflekti dan adaptif

terhadap berbagai situasi yang dihadapi.

Indikator Metakognisi pada Siswa

Indikator metakognisi merupakan aspek-aspek yang menunjukkan
sejauh mana siswa mampu menyadari, memantau dan mengatur proses
berpikirnya dalam kegiatan belajar. Indikator metakognisi dapat dilihat
dari dua aspek utama, yaitu pengetahuan metakognitif dan regulasi
metakognitif (Schraw & Dennison, 1994). Pada aspek pengetahuan

metakognitif, indikatornya meliputi:
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a. Pengetahuan deklaratif, yaitu kesadaran siswa terhadap kemmpuan dan
keterbatasan dirinya dalam belajar. Misalnya, siswa mengetahui bahwa
dirinya lebih mudah memahami materi jika menggunakan gambar atau
peta konsep.

b. Pengetahuan prosedural, yaitu kemampuan untuk mengetahui strategi,
langkah, dan metode yang tepat untuk menyelesaikan tugas tertentu.
Misalnya, mengetahui cara mengerjakan soal cerita dengan
mengidentifikasi informasi penting terlebih dahulu.

c. Pengetahuan kondisional, yaitu kemampuan untuk mengetahui kapan
dan mengapa strategi tertentu digunakan dalam situasi belajar tertentu.

Sementara itu, pada aspek regulasi metakognitif, indikator yang
digunakan mancakup:

a. Perencanaan (planning), kemampuan menetapkan tujuan belajar,
memilih strategi yang sesuai dan mengalokasikan waktu secara efektif.

b. Pemantauan (monitoring), kemampuan untuk menyadari sejauh mana
pemahaman terhadap meteri suda tercapai selama proses belajar
berlangsung.

c. Evaluasi (evaluation), kemampuan menilaian efektivitas strategi yang
digunakan dan memperbaikinya bila diperlukan.

Menurut (Brown & Bransford, 1987) indikator metakognisi tidak
hanya menunjukkan pengetahuan tentang berpikir, akan tetapi juga
mencerminkan pengendalian terhadap proses berpikir agar pembelajaran
menjadi lebih efisien. Sejalan dengan itu, (Livingston, 1997) menyatakan
bahwa individu yang memiliki metakognisi yang tinggi akan lebih mampu
merencanakan, memantau dan mengevaluasi proses belajarnya, sehingga
dapat mencapai prestasi akademik yang baik. Maka pada penelitian ini,
indikator metakognisi yaitu merencanakan, memantau dan mengevaluasi.
Indikator yang digunakan pada penelitian ini, sejalan dengan konsep

metakognisi menurut para ahli yang telah dijelaskan di atas.
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C. Habits of Mind
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Pengertian Habits of Mind

Habits of mind secara bahasa berarti kebiasaan berpikir. Habits of
mind diperkenalkan pertama kali oleh Arthur L. Costa dan Bena Kallick
sebagai kecenderungan seseorang untuk berpikir dan bertindak secara
cerdas ketika dihadapkan pada masalah yang jawabannya tidak langsung
diketahui. Habits of mind adalah pola perilaku atau kebiasaan berpikir
yang digunakan seseorang ketika menghadapi masalah secara efektif dan
reflektif (Costa & Kallick., 2000). Ditambahkan bahwa, kebiasaan berpikir
berarti memiliki kecenderungan untuk berpikir, bertindak secara cerdas
ketika dihadapkan pada masalah (Costa, 2000). Oleh karena itu ketika
seseorang dihadapkan dengan masalah, tindakan terbaik kita memerlukan
pengaktifan pola-pola berpikir tertentu dari perilaku intelektual.

Habits of mind memiliki peran penting dalam pendidikan, karena
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
keterampilan dalam menghadapi masalah secara mandiri (Costa & Kallick,
2008). kebiasaan berpikir ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
intelektual, tetapi juga mencakup aspek sikap, nilai, dan disposisi yang
mendorong seseorang untuk terus belajar dari pengalaman (Costa &
Kallick., 2009). Oleh karena itu beberapa contoh aktivitas yang dapat
melatih kebiasaan berpikir adalah dengan mengajukan masalah, melatih
siswa untuk mengambil resiko yang bertanggung jawab atas aktivitas yang
dilakukannya, dan menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam situasi
baru atau berbeda (Ariyati et al., 2024). Kebiasan berpikir membantu
siswa dalam kehidupan sehari-hari karena keduanya merupakan kombinasi
dari banyak keterampilan, sikap dan pengalaman masa lalu.

Habits of mind dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu regulasi
diri, berpikir kritis dan berpikir kreatif (Marzano et al., 1993). Siswa
diharapkan dapat melakukan regulasi dalam berpikir, yaitu kemampuan

untuk mengendalikan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikirnya
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sendiri selama pembelajaran berlangsung ( Padmanabha, 2020). Berpikir
kritis sangat penting karena merupakan keterampilan yang diperlukan
untuk membuat keputusan dan menemukan solusi atas masalah (Alsaleh,
2020). Sedangkan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan
ide-ide bagus dan berkualitas tinggi serta kemampuan untuk menganalisis
dan menafsirkan ulang situasi secara kritis (Ramalingam et al., 2020).

Selain itu, dijelaskan bahwa habits of mind dalam matematika
adalah strategi yang digunakan untuk mengembangkan pemikiran
matematika dan dapat mengembangkan kemampuan siswa. Habits of mind
diperkenalkan agar dapat membantu siswa dalam berpikir tentang
matematika itu sendiri. Jadi habits of mind adalah kebiasaan yang jika
dilakukan secara rutin dan terus menerus akan menjadi kebiasaan yang
melekat pada diri siswa itu sendiri (Habibi et al., 2020). Maka, Jika dilatih
secara konsisten dan berulang, habits of mind akan tertanam sebagai pola
pikir yang kuat dalam diri siswa sehingga dapat meningkatkan
kemampuan matematis siswa secara keseluruhan.

Oleh karena itu, penerapan habits of mind dalam pembelajaran
diyakini dapat meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar secara
keseluruhan. Guru berperan penting dalam menumbuhkan habits of mind
dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi,
refleksi dan kolaborasi. Ketika siswa terbiasa menggunakan kebiasaan
berpikir yang positif, mereka akan lebih mampu mengatur strategi belajar,
mengevaluasi hasil pemikiran, serta mengembangkan kepercayaan diri
dalam menghadapi tantangan akademik maupun non-akademik. Dengan
demikian, habits of mind bukan hanya sekadar konsep teoretis, tetapi juga
menjadi landasan praktis yang relevan untuk membentuk peserta didik

yang adaptif, mandiri, dan siap menghadapi tuntutan zaman.

Indikator Habits of Mind
Mengukur habits of mind diperlukan beberapa indikator, menurut
(Costa & Kallick, 2009) ada 16 indikator atau karakteristik utama habits of

mind yang menggambarkan cara berpikir dan bertindak cerdas seseorang,
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ketika menghadapi situasi kompleks dan tidak memiliki jawaban lagsung.

Berikut 16 indikator (Costa & Kallick, 2009) tersebut dijelaskan secara

rinci:

a. Persisting (Ketekunan)

Tetap tekun melakukan suatu tugas hingga selesai, dan fokus mencari
cara untuk mencapai tujuan. Saat ada kendala tidak mudah menyerah.

b. Managing Impulsivity (Mengendalikan Dorongan Emosi)

Bertindak dengan tenang, berpikir sebelum berbicara dan bertindak,
serta mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan.

C. Listening with Understanding and Empathy
Mendengarkan  dengan  pemahaman dan empati. Mampu
mendengarkan pendapat orang lain secara aktif dan memahami sudut
pandang mereka.

d. Thinking Flexibly (Berpikir fleksibel)

Mampu mengubah sudut pandang dan menyesuaikan strategi berpikir
sesuai situasi.

e. Thinking about Your Thinking/ Metacognition
Berpikir tentang berpikir. Sadar terhadap proses berpikir sendiri dan
mampu mengatur strategi berpikir untuk mencapai tujuan.

f.  Striving for Accuracy (Berupaya untuk Ketelitian dan Ketepatan)
Berusaha menghasilkan pekerjaan yang akurat, teliti, dan berkualitas
tinggi.

9. Questioning and Posing Problems
Bertanya dan mengajukan masalah. Aktif dalam mengajukan
pertanyaan bermakna untuk menggali pemahaman lebih dalam.

h. Applying Past Knowledge to New Situations
Menerapkan pengetahuan lama ke situasi baru. Menggunakan
pengalaman atau pembelajaran sebelumnya untuk memecahkan
masalah baru.

I.  Thinking and Communicating with Clarity and Precision
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Berpikir dan berkomunikasi dengan jelas dan tepat. Mampu
menyampaikan ide dengan bahasa yang teratur, logis dan mudah
dipahami.

Gathering Data Through All Senses

Mengumpulkan data melalui pancaindra. Menggunakan semua indra
(melihat, mendengar, merasakan, menyentuh dan mencium) untuk
memahami informasi.

Creating, Imagining, and Innovating (Berpikir Kreatif dan Inovatif)
Mampu menciptakan ide baru, berimajinasi, dan menemukan cara-cara
inovatif dalam menyelesaikan masalah.

Responding with Wonderment and Awe

Menunjukkan kekaguman dan rasa ingin tahu. Menunjukkan rasa

kagum dan antusias terhadap pembelajaran dan dunia di sekitarnya.

. Taking Responsible Risk (Mengambil Resiko yang Bertanggung

Jawab)

Berani mencoba hal baru dengan mempertimbangkan risiko dan
kemungkinan hasilnya.

Finding Humor (Menemukan Humor)

Mampu melihat ssi positif atau lucu dalam situasi yang menegangkan
untuk menjaga keseimbangan emosional.

Thinking Interdependently (Berpikir Independen)

Mampu bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, dan belajar
dari kerja tim.

Remaining Open to Continuous Learning (Terbuka untuk terus
Belajar)

Memiliki sikap ingin terus belajar sepanjang hayar dan terbuka
terhadap pengalaman baru.

Keenam belas indikator tersebut mencerminkan keseimbangan antara

k kognitif, afektif dan sosial dalam berpikir. Seseorang yang

anengembangkan habits of mind akan terbiasa berpikir reflektif, sabar, terbuka

k;ﬁ,erhadap ide baru, serta berani menghadapi tantangan dengan tanggung jawab.
-

Palam

nery wisey

pembelajaran, indikator-indikator ini dapat digunakan sebagai
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©

JPedoman untuk menumbuhkan karakter berpikir cerdas dan beretika pada
O

Riswa. Habits of mind tidak diukur berdasarkan pengetahuan akademik, tetapi
(@)

-nelalui disposisi berpikir dan perilaku yang tampak saat siswa menghadapi
gugas, masalah atau situasi belajar. Artinya pengukuran dilakukan untuk
gnelihat sejauh mana siswa menerapakan kebiasaan berpikir cerdas seperti
%etekunan, fleksibilitas berpikir, refleksi diri dan kerja sama dalam proses
Eelajar.

% Habits of mind dalam matematika yang dijelaskan oleh (Jacobbe &
;Millman, 2009) terdiri dari lima komponen utama, yaitu 1) mengeksplorasi
Q;%de-ide matematika, 2) merefleksikan kecocokan dan kebenaran jawaban, 3)
amenggeneralisasi, 4) merumuskan pertanyaan, dan 5) menyusun sampel.
CKelima komponen strategi kebiasaan berpikir matematis tersebut apabila
dilakukan secara terus menerus, rutin, dan konsisten, maka memiliki potensi
pada tingkat kemampuan pemecahan masalah yang baik.

Dalam penelitian ini, indikator habits of mind disederhanakan menjadi
enam karakter utama, yaitu ketekunan, rasa ingin tahu, berpikir fleksibel,
berpikir tentang berpikir (metakognitif), tanggung jawab diri dan kerja sama.
Pemilihan enam indikator ini didasarkan pada penyesuaian terhadap tingkat
Qperkembangan  kognitif siswa sekolah dasar yang berada pada tahap
g)perasional konkret, sehingga memerlukan konsep yang bersifat nyata dan
@udah dipahami (Piaget, 1952). Hal ini ditegaskan oleh Costa & Kallick.,
32000) bahwa habits of mind merupakan kerangka yang fleksibel dan dapat
éiadaptasi sesuai dengan konteks pembelajaran dan karakteristik siswa.

2. Selain itu, prinsip adaptasi ini juga sejalan dengan pedoma ITC
gGuidelines for Translating and Adapting Test) (“ITC Guidelines for
Jranslating and Adapting Tests (Second Edition),” 2018) yang menekankan
%entingnya penyesuaian instrumen terhadap karakteristis budaya, bahasa, dan
cﬁ_rl)sia respoden agar validitas konstruk tetap terjaga. Selain itu berbagai
%enelitian adaptasi alat ukr psikologis dan pendidikan, misalnya adaptasi

k@msocial Tendencies Measure untuk anak sekolah dasar yang dilakukan oleh

oS ]
EArmadhita et al., 2021). Dengan demikian, adaptasi enam indikator ini

nery wisey
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dianggap tepat untuk menggambarkan habits of mind pada siswa Sekolah
©

“Dasar dalam konteks pembelajaran matematika. Sejalan dengan itu, indikator

O

habits of mind, sejalan dengan teori habits of mind.

el

D. é‘lathematics Disposition
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Pengertian Mathematics Disposition

Mathematics disposition atau disposisi matematis merupakan salah
satu aspek afektif yang sangat penting dalam pembelajaran matematika
kerena berkaitan dengan kecenderungan siswa untuk berpikir, bersikap,
dan bertindak positif terhadap matematika. National Council of Teachers
Mathematics (NCTM, 2000) mendefinisikan disposisi matematis sebagai
kecenderungan seseorang untuk berpikir dan bertindak secara positif
terhadap matematika, termasuk rasa percaya diri, ketekunan, rasa ingin
tahu, dan penghargaan terhadap nilai serta kegunaan matematika.
Disposisi adalah kemapuan untuk mengambil keputusan yang berdampak
pada tujuan tertentu secara tenang dan wajar. Di sisi lain, disposisi
matematis adalah sikap positif siswa terhadap proses pembelajaran
matematika (Isnurani et al., 2025).

Sejalan dengan itu, disposisi matematika mencakup sikap dan
keyakinan afektif terhadap matematika yang memengaruhi cara siswa
berinteraksi dengan aktivitas matematis (McLeod, 1992). Disposisi
matematis adalah kecenderungan untuk berpikir dan bertindak secara
positif serta percaya bahwa usaha dan ketekunan penting dalam
memahami matematika (Kilpatrick et al., 2001). Hal ini menunjukkan
bahwa disposisi matematis tidak hanya berkaitan dengan perasaan suka
atau tidak suka terhadap matematika, tetapi juga melibatkan motivasi
internal, kepercayaan diri, dan pandangan terhadap proses belajar.

Setiap orang memiliki disposisi matematis yang berbeda dan
sangat mempengaruhi proses pembelajaran yang dilakukan siswa
(Kilpatrick & Swafford, 2002). Disposisi produktif adalah salah satu

keterampilan matematis, yaitu kecenderungan seseorang untuk melihat
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matematika sebagai bermanfaat, logis, dna berguna, disertai dengna
keyakinan pada ketekunan dan efikasi diri (Kilpatrick & Swafford, 2002).
Selain itu, mathematics disposition adalah pandangan individu terhadap
matematika di mana matematika, peran matematika, dan motivasi
matematis digunakan (Fadillah & Wahyudin, 2022). Dengan demikian,
mathematics disposition dapat dipahami sebagai kecenderungan sikap dan
keyakinan siswa terhadap matematika yang mencakup pandangan dalam
menunjang proses dan keberhasilan pembelajaran matematika.

Kemampuan disposisi matematis yang tidak produktif akan
mengakibatkan prestasi matematika terhambat. Keyakinan siswa tentang
matematika pada siswa yang memiliki mathematics disposition yang posiif
akan memiliki efek jangka panjang pada daya ingat siswa (Minarti et al.,
2020). Melalui disposisi matematis ini dapat menuntun atau menghambat
siswa dalam belajar matematika, ini sejalan dengan pernyataan bahwa
disposisi matematis adalah kecenderungan atau kecenderungan individu
untuk memiliki atau mengalami sikap, keyakinan, perasaan, emosi,
suasana hati, atau temperamen tertentu yang berkaitan dengan matematika
(Minarti et al., 2020). Maka, Disposisi matematis merupakan kombinasi
dari banyak hal dalam kondisi seorang siswa termasuk sikap, motivasi,
minat, dan merupakan perilaku nyata dari pencapaian matematika.

Siswa yang mempunyai disposisi matematis yang baik cenderung
menghadapi kesulitan dengan sikap gigih, terbuka terhadap tantangan, dan
percaya bahwa kesalahan merupakan bagian dari proses belajar (Nurlela et
al., 2025). Dengan demikian, disposisi matematis berfungsi sebagai
pondasi afektif yang mendukung perkembangan kemampuan kognitif dan
berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran matematika (Nurhayati et al.,
2025). Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
disposisi matematis merupakan kecenderungan sikap dan keyakinan
positif terhadap matematika yang mendorong siswa untuk tekun, percaya
diri, dan menghargai pentingnya matematika dalam kehidupan serta proses

pembelajaran.



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

h

AVIE VISNS NIN
o/0:
ll’ U

ﬂ?

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yed ©

31

Indikator Mathematics Disposition

Para ahli di bidang pendidikan matematika telah mempelajari
banyak disposisi matematis yang terdapat pada siswa. Sejalan dengan teori
yang disampaikan tentang mathematics disposition, maka Indikator
mathematics disposition menurut NCTM, (2000) menetapkan beberapa
indikator disposisi matematis, yaitu:

a. Rasa Percaya Diri (Confidence)
Percaya diri dalam menggunakan kemampuan matematis untuk
memecahkan masalah.

b. Ketekunan (Persistence)
Tekun dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika meskipun
menghadapi kesulitan
Rasa Ingin Tahu (Curiosity) terhadap konsep dan ide-ide matematika

d. Reflektif (Reflective), kecenderungan untuk merefleksi atau pemikiran
dan strategi yang digunakan.

e. Apresiasi terhadap Matematika (Appreciation) sebagai alat untu
memahami dunia dan sebagai bidang ilmu yan bernilai.

f. Keingintahuan, keinginan untuk mencari berbagai cara penyelesaian
masalah (Flexibility in Thinking).

Pendapat lain tentang indikator mathematics disposition, menurut
(Kilpatrick et al., 2001) terdapat beberapa indikator, yaitu: 1) memiliki
minat dan rasa ingin tahu terhadap matematika, 2) meyakini pentingnya
usaha dan ketekunan dalam belajar matematika, 3) berpikir positif
terhadap tantangan matematika, 4) menghargai nilai matematika dalam
kehidupan sehari-hari, dan 5) berkomitmen untuk memahami, bukan
sekedar menghafal. Sejalan dengan itu, ada beberapa indikator
mathematics disposition menurut (Syaripah et al., 2024; Ginting & Haji,
2024) yaitu, percaya diri, keingintahuan, ketekunan, fleksibelitas, dan
reflektif. Maka pada penelitian ini indikator yang digunakan untuk
mengukur mathematics disposition yaitu percaya diri, keingintahuan,

ketekunan, fleksibelitas, dan reflektif.



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

AVIE VISNS NIN
(I
l’

ﬂ:s

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

©

32

E. Self-efficacy
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Pengertian Self-efficacy

Self-efficacy diartikan sebagai keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya untuk belajar, mengorganisasikan dan melaksanakan
tindakan pada tahap yang telah ditentukan untuk mencapai prestasi belajar
tertentu (Bandura, 1997). Self-efficacy berfokus pada keyakinan akan
kemampuan diri untuk meraih prestasi belajar dan mengatasi tantangan.
Konsep ini telah menjadi pilar dalam teori kognitif sosial dan
dikembangkan lagi secara luas pada penelitian pendidikan, psikologi dan
pengembangan diri. Keyakinan ini memengaruhi cara berpikir, motivasi
serta perilaku siswa dalam belajar, bekerja dan menghadapi tantangan.

Albert Bandura merupakan tokoh yang pertama kali
memperkenalkan konsep self-efficacy. Teori self-efficacy berasal dari teori
belajar sosial yang menjelaskan bahwa kemampuan seseorang dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya sangat dipengaruhi oleh
bagaimana ia menilai keyakinan atas kemampuannya sendiri atau efikasi
diri (Zimmerman & Schunk, 2011). Menurut Bandura, self-efficacy adalah
keyakinan siswa dalam menilai kemampuannya untuk melakukan suatu
tindakan untuk mencapai hasil tertentu dalam situasi dan keadaan khusus
(Bandura, 1997). Kayakinan ini mencakup kepercayaan diri, kemampuan
adaptasi diri, kualitas dan kuantitas pemikiran kognitif, serta kemampuan
untuk melakukan sesuatu dalam keadaan yang menimbulkan tekanan.

Self-efficacy yang dijelaskan oleh (Schunk, 1996) yaitu keyakinan
siswa mengenai kemampuannya untuk belajar atau melakukan tugas pada
tingkat tertentu. Hal ini ditambahkan oleh pendapat (Pajares, 1997)
menekankan bahwa self-efficacy mencakup penilaian individu atas
kemampuan dirinya dalam merencanakan dan melaksanakan tindakan
dalam situasi tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa self-
efficacy tidak hanya mempengaruhi kualitas dan kuantitas pemikiran

kognitif seseorang, tetapi juga kemampuannya untuk bertindak dalam
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situasi yang menimbulkan tekanan, serta menjadi faktor penting dalam
pencapaian prestasi belajar dan perkembangan pribadi siswa.

Berdasarkan pengertian self-efficacy menurut para di atas dapat
disimpulkan bahwa self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya dalam mencapai tujuan tertentu. Pada pembelajaran, self-
efficacy adalah keyakinan siswa atau kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas dari guru untuk mencapai hasil belajar yang baik dan
memuaskan. Self-efficacy juga mengacu kepada kepercayaan diri yang
dimiliki seseorang agar orang lain termotivasi untu mencapai tujuan dan
mnyelesaikan tugas-tugas tertentu. Self-efficacy merupakan suatu
kepercayaan diri yang muncul dan dimiliki setiap individu agar
memperoleh hasil kinerja yang baik, supaya tercapainya tujuan yang ingin
diraih. Sehingga dengan adanya muncul suatu kepercayaan diri yang
dimiliki, mampu membuat seseorang meraih keberhasilannya.

Indikator Self-efficacy

Indikator self-efficacy yang dijelaskan oleh (Bandura, 1997) sejalan
dengan teori self-efficacy yang disampaikannya, menunjukkan bahwa
konsep self-efficacy memlikiki tiga dimensi, yaitu magnitude (tingkatan
kesulitan masalah), strength (kekuatan) dan generalitas (generality). (1)
Magnitude mengacu pada seberapa sulit seseorang merasa untuk
melakukan perilaku tertentu. Indikator ini berkaitan dengan tingkat
kesulitan masalah yang dihadapi, dimana kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan masalah bergantung pada tingkat kesulitannya masing-
masing.

Individu dengan self-efficacy yang tinggi akan memiliki
kepercayaan diri yang kuat dalam menyelesaikan masalah yang
menantang, sedangkan mereka yang memiliki self-efficacy rendah
cenderung kurang yakin pada kemampuan dirinya dalam menghadapi
masalah yang dirasa sulit. (2) Indikator kekuatan, mencerminkan seberapa
yakin seseorang mampu melakukan tuga tertentu. (3) Indikator generalitas

mengacu pada sejauh mana keyakinan efikasi diri berhubungan secara
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positif, baik dalam domain perilaku, lintas domain perilaku atau lintas
waktu.

Pengembangan indikator self-efficacy menurut Albert Bandura
yaitu: a) Dimensi tingkat, yaitu yakin dalam mengerjakan tugas, tekut
dalam melakukan aktivitas yang disukai, mampu menyelesaikan tugas
sesuai pada waktu yang ditentukan, tidak takut dalam kegagalan, percaya
diri untuk tampil di tempat umum, tidak mencontek dan menganggap
kegagalan sebagai motivasi; b) dimensi kekuatan, selalu berusaha mencari
jalan keluar untuk menyelesaikan tugas, sering latihan, tidak mudah putus
asa, tidak malu untuk bertanya, menyelesaikan semua tugas yang telah
diberikan, tidak meninggalkan tugas yang sulit dan mengembangkan
kemampuan diri; c¢) dimensi generalisasi, motivasi dari keberhasilan
teman, menyikapi situasi dan kondisi yang beragam dengan sikap positif,
mampu belajar dari pengalaman, mampu mengambil keputusan untuk
dirinya melangkah (Suartini et al., 2023).

Berdasarkan indikator Self-efficacy menurut para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa Self-efficacy memiliki beberapa indikator yaitu
melalui berbagai dimensi dan indikator : a) mencakup tingkat kesulitan,
tingkat kesulitan menggambarkan sejauh mana individu menganggap
suatu tugas atau tantangan sulit, memberikan gambaran tentang
kepercayaan dirinya; b) kekuatan menjadi faktor penting, mengukur
sejauh mana seseorang mampu bertahan dan tetap termotivasi di tengah
kesulitan; ¢) Keluasan memandang situasi atau generalisasi juga menjadi
indikator, menunjukkan seberapa luas individu melihat peluang dan juga
tantangan, serta kemampuannya beradaptasi terhadap perubahan. Aspek-
aspek seperti: kemampuan mencari solusi, perasaan tertantang,

kemampuan bersaing, kemampuan mengatasi rasa takut, daya tahan.
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F. ZHubungan Mathematics anxiety, Metakognisi, Habits of Mind dan Self-
©

’Efficacy terhadap Mathematics Disposition
g' Hubungan antar variabel ini disusun berdasarkan kajian teoretis dan
6ttemuan penelitian terdahulu yang relevan, sehingga membentuk dasar
%onseptual dalam pengembangan model struktural.
i Mathematics anxiety merupakan perasan cemas, takut, atau tegang
yang muncul ketika siswa berhadapan dengan pelajaran matematika (D. P.
(8ari et al., 2023). Kecemasan matematika dapat mengganggu proses kognitif
E&iswa, terutama memori kerja, sehingga berdampak pada sikap dan respon
%iswa terhadap pembelajaran matematika (Ashcraft & Ridley, 2005). Siswa
olengan tingkat mathematics anxiety yang tinggi cenderung menghindari tugas
Cmatematika, kurang percaya diri, dan menunjukkan sikap negatif terhadap
matematika (Berliani & Persada, 2024). Maka hal ini berimplikasi langsung
pada rendahnya mathematics disposition siswa, seperti rendahnya ketekunan,
minat, dan kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika. Dengan
demikian, secara teoretis mathematics anxiety diperkirakan memiliki pengaruh
negatif terhadap mathematics disposition.

Selanjutnya metakognisi, merujuk pada kesadaran dan kemampuan
siswa dalam mengontrol proses berpikirnya sendiri, termasuk perencanaan,
gsemantauan, dan evaluasi strategi belajar (Wati, 2020). Hal ini ditegaskan
gahwa metakognisi berperan penting dalam keberhasilan belajar karena
Enembantu siswa memahami cara belajar yang efektif (Flavell, 1979). Dalam
gonteks pembelajaran matematika, siswa yang memilki kemampuan
znetakognisi yang baik cenderung lebih reflektif, mampu memilih strategi
3/ang tepat, serta tidak mudah menyerah ketika menghadapi masalah
EMubarokah et al., 2025). Maka, kemampuan ini mendorong terbentuknya
9sikap positif siswa terhadap matematika, ketekunan, dan rasa percaya diri
g_zarhadap matematika, yang merupkan indikator utama mathematics
giisposition. Oleh karena itu, metakognisi diperkirakan berpengaruh positif

kgérhadap mathematics disposition.

nerny wisey| Jix



b)

{
>

ﬂIéa.

‘nery exsng NN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

AVIY VISNS NIN

)

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

0

w
)

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

36

EH ©

Selanjutnya habits of mind, merupakan kebiasaan berpikir cerdas yang
Aigunakan siswa ketika menghadapi masalah matematika, termasuk

(@)
-Ketekunan, fleksibelitas berpikir dan ketelitian siswa. (Costa & Kallick, 2009)

anenyatakan bahwa habits of mind membantu siswa mengembangkan pola
;Bgikir produktif dalam belajar. Dalam pembelajaran matematika, habits of mind
ﬁmndorong siswa untuk tetap bertahan dalam menyelesaikan masalah, berpikir
ﬁritis, serta terbuka terhadap berbagai strategi pemecahan (Cahyasari et al.,
(2025). Kebiasaan berpikir tersebut secara langsung membentuk disposisi
iositif terhadap matematika, seperi sikap pantang menyerah dan rasa percaya
%iiri. Dengan demikian, habits of mind secara teoretis memiliki pengaruh
apositif terhadap mathematics disposition siswa.

- Selanjutnya hubungan self -efficacy terhadap mathematics disposition.
Self-efficacy merupakan keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas tententu. (Bandura, 1997) menjelaskan bahwa self-
efficacy memengaruhi pilihan tindakan, tingkat usaha, dan ketekunan siswa
dalam menghadapi kesulitan belajar. Dalam pembelajaran matematika, siswa
dengan self-efficacy tinggi akan lebih percaya diri, berani mencoba, dan tidak
mudah menyerah ketika mengalami kesulitan (Astuti & Nur, 2022).
JKeyakinan ini berkontribusi pada terbentuknya mathematics disposition yang
gsositif, seperti minat, ketekunan, dan sikap optimis terhadap matematika. Oleh
i(arena itu, self-efficacy diperkirakan berpengaruh positif terhadap

“Mmathematics disposition.

JIU

Selanjutnya hubungan mathematics anxiety terhadap self-efficacy.

n

<Secara teoretis, mathematics anxiety memiliki hubungan yang erat dengan
%elf-efficacy siswa. (Bandura, 1997) menyatakan bahwa self-efficacy berkaitan
:"dengan kayakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi
$an melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.
%ingginya kecemasan matematika siswa, dapat menimbulkan respon
gmosional negatif seperti takut, tegang, dan khawatir yang pada akhirnya
Jnelemahkan keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya (Octaviani &

oS ]
ﬁundari, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa mathematics anxiety

nery wisey|
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derhubungan negatif dengan self-efficacy, di mana siswa yang mengalami
QO

Kecemasan tinggi cenderung meragukan kemampuannya dalam menyelesaikan
(@)

<ugas matematika (Saputri et al., 2024). Dengan demikian, mathematics
%nxiety dipandang sebagai faktor afektif yang berpotensi menurunkan self-
%fficacy siswa dalam pembelajaran matematika.

i Selanjutnya, hubungan  metakognisi  terhadap  self-efficacy.
}/Ietakognisi secara teoretis memiliki hubungan positif dengan self-efficacy
(Rarena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam merencanakan, memantau,
;dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Menurut (Schraw & Dennison,
%994) siswa yang memiliki kesadaran metaognitif yang baik mampu
amengontrol startegi belajar secara lebih efektif. Penguasaan metakognisi
Cmemungkinkan siswa memperoleh pengalaman keberhasilan dalam
menyelesaikan tugas, yang menurut Bandura, (1997) merupakan sumber
utama pembentukan self-efficacy. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
siswa dengan kemampuan metakognisi yang tinggi cenderung memiliki self-
efficacy yang lebih kuat, karena mampu memahami proses berpikirnya dan
mengatasi kesulitan belajar secara mandiri (Rodli & Widiastutik, 2024). Oleh
karena itu, metakognisi berperan penting dalam memperkuat self-efficacy
siswa dalam pembelajaran matematika.

% Selanjutnya hubungan habit of mind terhadap self-efficacy. Habits of
;inind memiliki hubungan teoretis yang kuat dengan self-efficacy, karena
Enencerminkan kebiasan berpikir produktif dalam menghadapi tantangan
gelajar. (Costa & Kallick., 2009) menjelaskan bahwa habits of mind
znencakup sikap pantang menyerah, berpikir fleksibel, dan keberanian dalam
;ﬂ!}nengambil resiko ketika belajar. Kebiasaan berpikir tersebut membantu siswa
:"dalam menghadapi kesulitan matematika secara lebih positif, sehingga
9meningkatkan pengalaman keberhasilan belajar (Agustina & Munandar,
§022). Menurut Bandura, (1997) pengalaman keberhasilan belajar ini
gerkontribusi langsung terhadap pembentukan self-efficacy. Selain itu, siswa
%ang terbiasa menerapkan habits of mind yang baik, akan terbisa memandang

ngsalahan sebagai bagian dari proses belajar, yang memperkuat kepercayaan

nery wisey|
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diri dan keyakinan terhadap kemampuannya dalam akademik (Costa &
Q
Kallick., 2009). Dengan demikian, habits of mind menjadi faktor penting

(@)
—-dlalam pengembangan self-efficacy siswa.

o Maka dari itu, peran self-efficacy sebagai variabel mediasi.
%erdasarkan kajian teoretis, self-efficacy berperan sebagai variabel mediasi
?alam hubungan antara mathematics anxiety, metakognisi, habits of mind, dan
Qathematics disposition. Mathematics anxiety dapat menurunkan mathematics
(disposition secara tidak langsung melalui penurunan self-efficacy. Sebaliknya,
;P_netakognisi dan habits of mind dapat meningkatkan mathematics disposition
n;émlalui peningkatan self-efficacy siswa. Dengan demikian, self-efficacy
amenjadi mekanisme psikologis yang menjembatani pengaruh faktor kognitif
Cdan afektif terhadap disposisi matematika siswa. Hubungan mediasi ini
selanjutnya diuji secara empiris melalui analisis Structural Equation

Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS).

. Penelitian Relevan

Penelitian yang berkualitas sebaiknya didukung dengan berbagai
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti.
Penelitian relevan ini berfungsi sebagai acuan dan pijakan teoretis yang
gnemperkuat dasar pemikiran serta membantu membangun kerangka berpikir
gé’(ang logis. Selain itu, kajian dari penelitian relevan juga berperan dalam
@erumuskan hipotesis yang akan diuji pada penelitian yang akan dilakukan.
%elanjutnya untuk menghindari kesamaan yang sepenuhnya antara penelitian
gang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu. Oleh karena itu berikut
E)eberapa hasil penelitian sebelumnya:

Penelitian yang dilakukan oleh (Lai et al., 2015) dengan judul “Effects of
Mathematics Anxiety and Mathematical Metacognition on Word Problem
Solving in Children with and without Mathematical Learning Difficulties”.
Penelitian ini menguji bagaimana mathematics anxiety dan metakognisi
matematika mempengaruhi kemampuan penyelesaian soal cerita pada anak
dengan juga mengendalikan faktor 1Q, dan tanpa kesulitan belajar

matematika. hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematika

nery wisey jrredAg uejng jo A3rsga
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memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja pemecahan masalah,
sedangkan metakognisi berpengaruh positif dan berperan sebagai mediator
yang memperlemah efek negatif kecemasan terhadap aktivitas atau
pembelajaran matematika. Fokus penelitian ini masih terbatas pada aspek
kognitif (kemampuan pemecahan masalah) dan kelompok siswa dengan
kesulitan belajar, tanpa mengkaji aspek afektif yang lebih luas seperti
disposisi matematis.

Selain itu, penelitian tersebut belum menempatkan self-efficacy

sebagai variabel mediasi yang dapat menjelaskan bagaimana keyakinan
diri siswa memediasi pengaruh kecemasan, metakognisi dan kebiasaan
berpikir terhadap sikap positif terhadap matematika. Berdasarkan
kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki novelty dengan membangun
model konseptual yang lebih komprehensif yang mengintegrasikan
mathematics anxiety, metakognisi, dan habits of mind sebagai prediktor
terhadap mathematics disposition dengan self-efficacy sebagai variabel
mediator, serta difokuskan pada konteks siswa Sekolah Dasar.
Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayanthi et al., 2022) dengan judul
“Elementary School Students' Mathematical Disposition Ability Oriented
with STEAM Approach”. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, Art, and
Mathematics) terhadap kemampuan disposisi matematis siswa Sekolah
Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
STEAM mampu meningkatkan disposisi matematis siswa, yang tercermin
melalui meningkatnya rasa percaya diri, ketekunan, keingintahuan, serta
sikap positif terhadap pembelajaran matematika.

Meskipun penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat bukti
bahwa model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan disposisi
matematis, namun fokus utamanya terletak pada pengaruh pendekatan
pembelajaran eksternal, bukan pada faktor-faktor internal siswa seperti
kecemasan matematika, metakognisi, atau kebiasaan berpikir (habits of

mind).
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Selain itu, penelitian tersebut belum melibatkan self-efficacy

sebagai variabel mediasi yang menjelaskan bagaimana keyakinan diri
siswa terbentuk dan mempengaruhi disposisi matematisnya. Berdasarkan
kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan
mengintegrasikan  faktor afektif (mathematics anxiety), kognitif
(metakognisi), dan regulatif (habits of mind) yang berpengaruh terhadap
mathematics disposition melalui self-efficacy sebagai mediator.
Penelitian yang dilakukan oleh (Samsudin et al., 2025) dengan judul
“Enhancing Creative Thinking Abilities and Mathematical Thinking
Dispositions in Elementary Student”. Bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan disposisi matematis siswa Sekolah Dasar
melalui penerapan pendekatan pembelajaran inovatif berbasis aktivits
eksploratif dan kolaboratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada eksplorasi ide dan
pemecahan masalah terbuka dapat mengembangkan disposisi matematis
siswa, terutama dalam aspek rasa ingin tahu, ketekunan, dan keberanian
mengambil risiko intelektual.

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
menunjukkan bahwa disposisi matematis dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran kreatif, namun fokusnya masih terbatas pada aspek
pedagogis dan strategi pembelajaran eksternal, tanpa memperhatikan
faktor psikologis internal siswa yang turut memengaruhi disposisi tersebut.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki novelty dengan
mengintegrasikan faktor internal yang lebih komprehensif, yakni
kecemasan matematika, metakognisi dan habits of mind untuk
mempredikasi disposisi matematis melalui self-efficacy. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi teoritis dengan menawarkan model hubungan
antarvariabel yang lebih mendalam dan kontribusi praktis dalam
pengembangan pengaruh pembelajaran yang menumbuhkan disposisi

matematis positif pada siswa sekolah dasar secara berkelanjutan.



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

AVIE VISNS NIN
(I
v

&

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

nery ejsng NiNM!iw ejdido yed @

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

41

Penelitian yang dilakukan oleh (Indriani & Retnawati, 2025) dengan judul
“The Effect of Habits of Mind on Students’ Reasoning Ability through
Mathematics Connections”. Bertujuan untuk menganalisis pengaruh
habits of mind terhadap kemampuan penalaran matematis dengan
mempertimbangkan mathematics connections sebagai variabel perantara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa habits of mind memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kemampuan penalaran siswa, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui kemampuan menghubungkan
konsep-konsep matematika. Namun penelitian ini masih terbatas pada
aspek kognitif hasil belajar matematika, yaitu kemampuan penalaran dan
koneksi matematis, tanpa mengkaji secara lebih luas habits of mind
berkontribusi terhadap aspek afektif dan disposisional siswa, seperti
disposisi matematis.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2024) dengan judul
“Exploring tha Influence of Learning Difficulties and Self Directed
Learning on Problem Solving Ability in Elementary School Students: The

)

Mediating Impact of Mathematical Disposition”. Bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kesulitan belajar dan pembelajaran mandiri
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, dengan
mathematical disposition sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa disposisi matematis berperan penting dalam
memediasi pengaruh kesulitan belajar dan kemampuan belajar mandiri
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

Dengan kata lain, siswa yang memiliki disposisi positif terhadap
matematika cenderung lebih gigih, percaya diri, dan mampu mengatasi
kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Walaupun penelitian ini
memberikan kontribusi berharga dalam memahami peran disposisi
matematis sebagai mediator, fokusnya masih terbatas pada faktor eksternal
dan perilaku belajar siswa, seperti kesulitan belajar dan kemandirian

belajar, tanpa mengkaji faktor internal psikologis seperti mathematics

anxiety, metakognisi, atau habits of mind yang justru menjadi sumber



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

h

AVIE VISNS NIN
o/0:
ll’ U

ﬂ?

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

42

pembentukan disposisi itu sendiri. Selain itu, self-efficacy belum
dimasukkan sebagai variabel mediasi yang berpotensi dalam menjelaskan
bagaimana keyakinan diri terhadap kemampuan matematika dapat
memperkuat hubungan antara faktor afektif, kognitif, dan disposisional
siswa.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki

kebaruan (novelty) dengan mengembangkan model yang menempatkan
self-efficacy sebagai mediator utama antara mathematics anxiety,
metakognisi dan habits of mind terhadap mathematics disposition,
khususnya dalam konteks siswa Sekolah Dasar. Model ini menawarkan
pendekatan yang lebih komprehensif untuk memahami interaksi antar
faktor afektif, kognitif dan motivasional dalam membangun disposisi
positif sejak dini.
Penelitian yang dilakukan oleh (Guntur & Purnomo, 2024) dengan judul
“Unravelling the Interplay of Self-efficacy, Self-Regulation, Metacognition
in Alleviating Math Anxiety among Primary School Student: a Conditional
Process Analysis”. Berfokus pada analisis hubungan antara self-efficacy,
self-regulation, dan metakognisi dalam menurunkan tingkat kecemasan
matematika pada siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metakognisi dan self-regulation secara signifikan berkontribusi
terhadap peningkatan self-efficacy, yang pada akhirnya dapat menurunkan
tingkat kecemasan matematika siswa. Penelitian ini masih terbatas pada
aspek afektif negatif (kecemasan) dan mekanisme pengendalian diri, tanpa
memperluas analisis pada dampak positif lanjutan terhadap disposisi
matematis siswa.

Selain itu, penelitian ini belum mengaitkan habits of mind sebagai
faktor disposisional yang dapat memperkuat efek self-efficacy dan
metakognisi terhadap sikap positif dalam belajar matematika. Berdasarkan
kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan
membangun model yang lebih komprehensif yang menempatkan self-

efficacy sebagai variabel mediasi antara mathematics anxiety, metakognisi,
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dan habits of mind terhadap mathematics disposition. Dengan demikian,
penelitianmu tidak hanya melanjutkan kajian tentang mekanisme pengaruh
self-efficacy terhadap kecemasan matematika, tetapi juga memperluasnya
pada aspek disposisi afektif positif, yang selama ini belum banyak diteliti
pada konteks siswa sekolah dasar di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh (Arianto & Hanif, 2024) dengan judul
“Evaluating Metacognitive Strategies and Self-Regulated Learning to
Predict Primary School Students’ Self-efficacy and Problem Solving Skill
in Science Learning”. Bertujuan untuk menganalisis sejauh mana strategi
metakognitif dan pembelajaran yang terregulasi sendiri dapat memprediksi
self-efficacy serta kemampuan pemecahan masalah pada siswa sekola
dasar dalam pembelajaran sains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi metakognitif berperan signifikan dalam meningkatkan self-efficacy
siswa, yang pada gilirannya memperkuat kemampuan pemecahan masalah.

Namun demikian, fokus penelitian ini masih terbatas pada ranah
kognitif dan kontekstual dalam pembelajaran sains, sehingga belum
mengeksplorasi lebih jauh bagaimana metakognisi dan self-efficacy
berkontribusi terhadap disposisi afektif dalam pembelajaran matematika,
khususnya mathematics disposition. Selain itu, penelitian ini belum
melibatkan mathematics anxiety maupun habits of mind sebagai variabel
penting yang dapat memengaruhi pembentukan keyakinan diri dan sikap
positif siswa terhadap pelajaran matematika.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki
kebaruan (novelty) dengan mengalihkan konteks penelitian dari sains ke
matematika, serta mengintegrasikan mathematics anxiety, metakognisi,
dan habits of mind sebagai faktor prediktor terhadap mathematics
disposition melalui self-efficacy. Pendekatan ini menawarkan kontribusi
teoretis baru dalam memahami keterkaitan antara faktor afektif, kognitif,
dan motivasional, serta memberikan kontribusi praktis bagi guru sekolah
dasar dalam merancang pembelajaran yang menumbuhkan disposisi positif

terhadap matematika melalui penguatan self-efficacy siswa.
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Penelitian yang dilakukan oleh Maesya Firdaus et al., (2021) dengan judul
“Kontribusi Self-efficacy dan Mathematics Anxiety terhadap Kemampuan
Penalaran Matematika Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-
efficacy berhubungan positif dan signifikan dengan kemampuan penalaran
matematis, sementara mathematics anxiety berhubungan negatif namun
signifikan. Novelty penelitian ini terletak pada fokusnya pada siswa
Sekolah Dasar, jenjang yang masih jarang diteliti dalam konteks hubungan
self-efficacy, mathematics anxiety, dan kemampuan penalaran matematis.
Dengan demikian novelty penelitian ini yaitu, pengembangan model
hubungan yang lebih kemprehensif, penggunaan SEM-PLS yang lebih

akurt untuk menguji model struktural, penekanan pada mathematics

nNelry e)sng NiNY!iw ejdido yey @

disposition sebagai variabel dependen, yang belum dibahas dalam
penelitian yang telah dilakukan ini.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan
bahwa berbagai faktor kognitif, afektif dan strategi berpengaruh terhadap hasil
belajar dan sikap siswa terhadap matematika. Penelitian-penelitian
sebelumnya umumnya menyoroti peran metakognisi, self-efficacy, dan strategi
pembelajaran inovatif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
maupun disposisi matematis siswa. Namun demikian, dari keseluruhan
YPenelitian tersebut, belum ada yang secara komprehensif mengintegrasikan
%athematics anxiety, metakognisi, dan habits of mind dalam satu model
%onseptual dengan self-efficacy sebagai variabel mediasi terhadap
Er.zathematics disposition, khususnya pada konteks siswa Sekolah Dasar.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam

un >

dnembangun model hubungan yang lebih holistik antara faktor afektif

=]

dmathematics anxiety), kognitif (metakognisi), dan disposisional (habits of
‘Ez;;ind) terhadap mathematics disposition melalui self-efficacy sebagai mediator.
%enelitian ini tidak hanya memperluas hasil penelitian terdahulu yang terfokus
;zpada aspek kognitif atau strategi pembelajaran, tetapi juga menawarkan
gcontribusi teoretis baru tentang mekanisme psikologis internal siswa sekolah
gasar yang berperan dalam pembentukan disposisi positif terhadap

rmatematika.
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©
H. g(erangka Berpikir
: Kerangka berpikir dalam penelitian ini didasarkan pada hubungan

éntara mathematics anxiety, metakognisi, dan habits of mind terhadap
Q;);rtattizemcztz'C’ disposition dengan self-efficacy sebagai variabel mediasi. Siswa
-vang memiliki tingkat kecemasan matematika tinggi cenderung kurang
gercaya diri, mudah panik, dan sulit menunjukkan disposisi positif terhadap
Fhatematika. Sebaliknya, metakognisi yang baik akan membantu siswa
(é)nerencanakan, memantau, dan mengevaluasi strategi belajar sehingga
%neningkatkan kepercayaan diri dan membentuk sikap positif terhadap
anatematika. Demikian pula, habits of mind seperti ketekunan, berpikir kritis,
gerta keterbukaan terhadap pengalaman baru mendorong siswa untuk lebih
yakin pada kemampuan dirinya dan bersikap positif terhadap matematika.
Self-efficacy berperan sebagai penghubung penting, di mana keyakinan siswa
pada kemampuannya dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh
kecemasan, metakognisi, dan kebiasaan berpikir terhadap disposisi matematis.

Secara teoretis, hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat
dijelaskan melalui teori kognitif sosial Bandura yang menempatkan self-
efficacy sebagai faktor kunci dalam membentuk sikap dan perilaku belajar
@iswa untuk mencapai tujuan belajar (Bandura, 1997). Mathematics anxiety
%erkaitan dengan respon emosional negatif siswa, berupa rasa takut dan tegang
gaat berhadapan dengan tugas matematika, yang dapat menurunkan self-
%ﬁ"lcacy siswa dan berdampak pada sikap negatif terhadap pembelajaran
n@atematika (Ashcraft & Kirk, 2001). Sebaliknya, metakognisi berperan dalam
Ehembantu siswa mengelola proses berpikir melalui perencanaan, pemantauan,
%an evaluasi strategi pemecahan masalah, sehingga meningkatkan keyakinan

==
“diri siswa dalam menyelesaikan tugas matematika (Schraw & Dennison,

o
£994).

f': Selain itu, habits of mind mencerminkan kebiasaan berpikir positif
:%;)eperti ketekunan, fleksibilitas, dan refleksi, yang mendukung pembentukan
kEyelf-eﬁ?cacy dan sikap positif dalam belajar (Costa & Kallick, 2008).

Peningkatan self-efficacy tersebut mendorong siswa untuk lebih percaya diri,

nery wisey
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©
Figih dan memiliki disposisi positif terhadap matematika, sebagaimana
QO

Aitegaskan oleh National Council of Teachers of Mathematics bahwa disposisi
(@)

-natematis merupakan komponen penting dalam keberhasilan pembelajaran

—

“natematika (NCTM, 2000). Dengan demikian, self-efficacy berfungsi sebagai
-variabel mediasi yang memediator pengaruh faktor afektif dan kognitif

z—erhadap disposisi matematis siswa Sekolah Dasar.

7
Uinggi metakognisi, serta semakin baik habits of mind yang dimiliki siswa,
(=

maka, dapat diasumsikan bahwa semakin rendah kecemasan, semakin

fnaka semakin tinggi pula self-efficacy mereka, yang pada akhirnya
%erimplikasi pada meningkatnya mathematic disposition siswa sekolah dasar.
A

oSecara ringkas alur penelitian ini dapat digambarkan secara ringkas melalui

<
kerangka berpikir berikut ini:

Mathematics Anxiety (X")

Metakognisi (X?) >
Self Efficacy (M)

A 4

Mathematics
Disposition (YY)

7))
B —
aHabits of Mind (X°)
:: Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
<]
. Konsep Operasional
& Mathematis Anxiety

Mathematics anxiety atau kecemasan matematika adalah kondisi
emosional yang muncul ketika siswa menghadapi pembelajaran yang
berkaitan dengan matematika, baik dalam bentuk belajar, mengerjakan
soal, maupun menghadapi ujian. Kecemasan ini ditandai dengan perasaan
takut, tegang, gugup atau tertekan yang dapat mengganggu konsentrasi
serta menurunkan pencapaian akademik siswa dalam mata pelajaran

matematika. Mathematics anxiety merupakan perasaan tegang dan cemas

neny wisey jrredAg uejng yo AJIsIaAry
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yang mengganggu kemampuan siswa dalam memanipulasi angka dan

menyelesaikan masalah matematika, baik dalam kehidupan sehari-hari

maupun dalam pembelajaran.
Adapun indikator mathematics anxiety pada penelitian ini menurut

teori (Baloglu & Kogak, 2006; Hendriana & Soemarmo, 2017):

a. Aspek kognitif, menggambarkan cara berpikir dan keyakinan negatif
siswa terhadap matematika. Misalnya munculnya pikiran negatif
seperti saya tidak pandai matematika, keraguan terhadap kemampuan
diri dan kesulitan berkonsentrasi.

b. Aspek afektif, berhubungan dengan respon emosional siswa terhadap
aktivitas matematika. Indikatornya meliputi rasa takut, gugup atau
cemas saat belajar atau ujian matematika, rendah motivasi dan malas
belajar.

c. Aspek fisiologis, mencerminkan reaksi fisik yang muncul akibat
kecemasan terhadap matematika. Seperti jantung berdebar, keringat
dingin dan tangan gemetar.

Metakognisi

Metakognisi adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
melibatkan kesadaran dan pengendalian seseorang terhadap proses
berpikirnya sendiri. Metakognisi merupakan kemampuan untuk berpikir
tentang berpikir, yakni kesadaran seseorang terhadap strategi berpikir yang
digunakannya dalam memecahan masalah.

Adapun indikator metakognisi menurut teori (Schraw & Dennison,

1994) yaitu: merencanakan, memantau dan mengevaluasi.

Habits of Mind

Habits of mind adalah pola perilaku atau kebiasaan berpikir yang
digunakan seseorang ketika menghadapi masalah secara efektif dan
reflektif. kebiasaan berpikir berarti memiliki kecenderungan untuk
berpikir, bertindak secara cerdas ketika dihadapkan pada masalah.

kebiasaan berpikir ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
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intelektual, tetapi juga mencakup aspek sikap, nilai, dan disposisi yang
mendorong seseorang untuk terus belajar dari pengalaman.

Adapun indikator habits of mind pada penelitian ini menurut teori
(Costa & Kallick, 2009) yaitu: ketekunan, rasa ingin tahu, berpikir
fleksibel, berpikir tentang berpikir (metakognitif), tanggung jawab diri dan
kerja sama.

Mathematics Disposition

Mathematics disposition adalah kecenderungan seseorang untuk
berpikir dan bertindak secara positif terhadap matematika, termasuk rasa
percaya diri, ketekunan, rasa ingin tahu, dan penghargaan terhadap nilai
serta kegunaan matematika. Disposisi matematis adalah kecenderungan
untuk berpikir dan bertindak secara positif serta percaya bahwa usaha dan
ketekunan penting dalam memahami matematika.

Adapun indikator mathamatic disposition pada penelitian ini yaitu
menurut (Syaripah et al., 2024; Ginting & Haji, 2024): percaya diri,
keingintahuan, ketekunan, fleksibelitas, dan reflektif.

Self-efficacy

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
dalam mencapai tujuan tertentu. Pada pembelajaran, self-efficacy adalah
keyakinan siswa atau kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dari
guru untuk mencapai hasil belajar yang baik dan memuaskan. Self-efficacy
juga mengacu kepada kepercayaan diri yang dimiliki seseorang agar orang
lain termotivasi untu mencapai tujuan dan mnyelesaikan tugas-tugas
tertentu. Self-efficacy merupakan suatu kepercayaan diri yang muncul dan
dimiliki setiap individu agar memperoleh hasil kinerja yang baik, supaya
tercapainya tujuan yang ingin diraih. Sehingga dengan adanya muncul
suatu kepercayaan diri yang dimiliki, mampu membuat seseorang meraih
keberhasilannya.

Adapun indikator self-efficacy menurut (Bandura, 1997) yaitu: a)

mencakup tingkat kesulitan, tingkat kesulitan menggambarkan sejauh
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mana individu menganggap suatu tugas atau tantangan sulit, memberikan
gambaran tentang kepercayaan dirinya; b) kekuatan menjadi faktor
penting, mengukur sejauh mana seseorang mampu bertahan dan tetap
termotivasi di tengah kesulitan; c¢) Keluasan memandang situasi atau
generalisasi juga menjadi indikator, menunjukkan seberapa luas individu
melihat peluang dan juga tantangan, serta kemampuannya beradaptasi
terhadap perubahan. Aspek-aspek seperti: kemampuan mencari solusi,
perasaan tertantang, kemampuan bersaing, kemampuan mengatasi rasa

takut, dan daya tahan.

ipotesis Penelitian

Hipotesis disusun dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan

nel

deduktif. Hipotesis adalah pernyataan yang diasumsikan benar untuk
sementara, tetapi masih memerlukan pembuktian melalui penelitian atau
pengujian. Hipotesis penelitian merupakan jawaban yang masih bersifat
sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan, hipotesis ini masih diuji kebenarannya melalui
pengumpulan dan analisis data (Sugiyono, 2017).

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijelaskan di atas, maka

apat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

eI

H1: Terdapat pengaruh negatif dan signifikan mathematics anxiety
terhadap mathematics disposition pada siswa Sekolah Dasar.

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan metakognisi terhadap
mathematics disposition pada siswa Sekolah Dasar.

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan habits of mind terhadap
mathematics disposition pada siswa Sekolah Dasar.

H4: Self-efficacy memediasi pengaruh habits of mind terhadap
mathematics disposition pada siswa Sekolah Dasar.

HS5: Self-efficacy memediasi pengaruh metakognisi terhadap mathematics
disposition pada siswa Sekolah Dasar.

Hé6: Self-efficacy memediasi pengaruh habits of mind terhadap

nery wisey juglg ueyng jo £3IsIaAfun dLWIe|sy
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mathematics anxiety, metakognisi, habits of mind, mathematics
disposition dan self-efficacy adalah valid dan reliable berdasarkan

hasil analisis structural equation modeling (SEM-PLS).

mathematics disposition pada siswa Sekolah Dasar.
H7: Indikator-indikator yang digunakan dalam mengukur variabel laten
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A. Senis Penelitian
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|

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang

likumpulkan berupa angka dan dianalisis secara statistik untuk menguji

A

dripotesis yang telah dirumuskan. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian
gang berlandaskan pada filsafat positivisme, menggunakan sampel dan
(;;ji)nstrument penelitian untuk mengumpulkan data serta analisis data yang
:)??ersifat statistik (Sugiyono, 2020). Metode penelitian yang digunakan pada
§enelitian ini yaitu metode survei. Metode survei dalam penelitian survei
%dalah prosedur untuk mengumpulkan informasi tentang sikap, pendapat,
perilaku atau karakteristik suatu populasi atau sampel yang besar dengan
menggunakan instrument survei berupa kuesioner (Creswell & Creswell,
2018).

Metode survei pada penelitian ini menggunakan angket sebagai
instrumen utama pengumpulan data yang disebarkan kepada responden yang
telah ditentukan melalui teknik sampling. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Machali, 2021) yang menyatakan bahwa metode survei dapat digunakan
Yintuk mengumpulkan informasi yang menggambarkan karakteristik suatu
?iielompok besar maupun kecil secara kuantitatif. Penggunaan metode survei
hi}ﬁalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang objektif dan
%,kurat mengenai pengaruh mathematics anxiety, metakognisi, dan habits of
?mind terhadap mathematics disposition melalui self-efficacy pada siswa
%ekolah Dasar.

g. Selain itu, metode survei memungkinkan peneliti untuk memperoleh
iumlah responden yang relatif banyak sehingga data yang diperoleh dapat
aianalisis lebih mendalam menggunakan teknik analisis statistik. Pada
?penelitian ini teknik analisis yang digunakan yaitu analisis Structural Equation
%\;)/Iodeling Partial Least Square (SEM-PLS). SEM-PLS digunakan untuk

fmenganalisis hubungan kausalitas antarvariabel laten secara simultan dalam
H

odel penelitian. Menurut (Hair et al., 2020) SEM-PLS merupakan teknik

51
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©
Zanalisis multivariate yang sesuai digunakan untuk penelitian dengan tujuan
©

“Pprediksi dan pengembangan teori, terutama jika jumlah sampel relatif kecil (<
(@)

<200) dan data tidak berdistribusi normal. Analisis SEM-PLS pada penelitian

—

%ni dilakukan dengan bantuan sofiware SmartPLS untuk menguji model

-pengukuran (outer model) dan model structural (inner model).
=

. Desain Penelitian

z Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
(cjp)enelitian kausal (explanatory research). Desain penelitian kausal dipilih
%arena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antarvariabel,
;balk secara langsung maupun tidak langsung melalui variabel mediasi,
QC%ebagalmana dirumuskan dalam hipotesis penelitian (M. Sari et al., 2023).
Penelitian kausal ini dilaksanakan melalui pendekatan survei, yaitu dengan
mengumpulkan data dari responden menggunakan angket tanpa memberikan
perlakuan atau manipulasi terhadap subjek penelitian (Zanga et al., 2022).
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas tiga variabel bebas (eksogen),
yaitu mathematics anxiety, metakognisi, dan habits of mind; satu variabel
mediasi, yaitu self-efficacy; serta satu variabel terikat (endogen), yaitu
mathematics disposition. Hubungan antarvariabel tersebut dianalisis untuk
Ynengetahui pengaruh langsung variabel bebas terhadap variabel terikat, serta
nFfﬁengaruh tidak langsung melalui self-efficacy sebagai variabel mediasi.

Desain penelitian ini digambarkan dalam bentuk model jalur (path

DI%IE’[SI

nodel) yang memungkinkan pengujian hubungan struktural antarvariabel
secara simultan (Iba & Wardhana, 2024). Data yang diperoleh selanjutnya
=

HMianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Square
m

g_SEM-PLS) untuk menguji kesesuaian model serta kekuatan pengaruh
“gmtarvariabel penelitian. Dengan desain penelitian kausal yang dilaksanakan
ﬁlelalui metode explanatory survey ini, diharapkan penelitian mampu
o : . . : :
#memberikan penjelasan empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

jo¥]
"mathematics disposition siswa Sekolah Dasar melalui self-efficacy.
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C. Populasi dan Sampel
W

.
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Populasi

Dalam penelitian kuantitatif, populasi didefinisikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan
karakteristik tertentu untuk menarik kesimpulan (Abdussamad, 2022).
Menurut (Creswell & Creswell, 2018) populasi merupakan sekelompok
individu yang memiliki karakteristik yang sama, yang menjadi dasar
dalam pengumpulan data penelitian ini. Definisi ini menekankan
pentingnya memperhatikan tiga komponen utama dalam penelitian, yaitu
subjek, objek, dan lokasi penelitian.

Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang
menjadi sumber informasi dalam pengumpulan data (Subhaktiyasa, 2024).
Objek penelitian mengacu pada sifat atau keadaan yang menjadi pusat
perhatian dan sasaran penelitian, yang dapat mencakup perilaku, kegiatan,
pendapat, atau proses tertentu. Lokasi penelitian, tempat di mana data
tentang subjek dan objek dikumpulkan. Lokasi ini memainkan peran
penting dalam keberhasilan penelitian karena berkaitan dengan kemudahan
akses terhadap populasi yang diteliti. Adapun populasi pada penelitian ini
yaitu siswa kelas IV SD/MI di Kabupaten Kampar pada sekolah SDN 032
Kualu, SDN 008 Kualu, SDN 042 Kualu, MIS Rumbio, MIS Al Falah
Naumbai, MI Anshor Al Sunnah, dan MIM SP Kubu, dengan total
populasi 330 siswa.

Kabupaten Kampar dipilih sebagai lokasi penelitian karena
wilayah ini memiliki karakteristik pendidikan yang beragam. Secara
geografis, Kabupaten Kampar berbatasan langsung dengan Kota
Pekanbaru sehingga terdapat sekolah-sekolah dasar yang berada di
kawasan pinggir kota dengan akses dan fasilitas yang relatif baik. Di sisi
lain, terdapat pula sekolah yang berlokasi jauh dari pusat kota dengan
kondisi lingkungan belajar yang kurang memadai dan berbeda.
Keberagaman lingkungan ini menjadikan Kabupaten Kampar representatif

untuk mengkaji faktor-faktor internal seperti mathematics anxiety,
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metakognisi, habits of mind, dan self-efficacy yang berpotensi
memengaruhi mathematics disposition. Selain itu, hingga saat ini belum
banyak penelitian serupa yang dilakukan di Kabupaten Kampar, sehingga
studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar.

Selain itu, pemilihan lokasi penelitian di Kabupaten Kampar
didukung oleh temuan dalam penelitian pendidikan yang menunjukkan
adanya perbedaan antara lingkungan pendidikan di wilayah urban dan
rural (pedesaan) (Fu & Hashim, 2024). Sekolah di daerah urban umumnya
memiliki sumber daya pendidikan yang lebih lengkap, seperti fasilitas
belajar yang memadai, tenaga pendidik yang lebih berkualitas, serta akses
terhadap teknologi dan sumber belajar yang lebih baik dibandingkan
dengan sekolah di rural area yang sering menghadapi keterbatasan
infrastruktur, minimnya fasilitas, serta dukungan sosial ekonomi yang
kurang optimal, sehingga berpengaruh terhadap pengalaman belajar dan
pencapaian siswa di kedua jenis wilayah tersebut (Fu & Hashim, 2024).
Sampel

Sampel dalam penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai bagian
dari populasi yang dipilih untuk dianalisis dengan tujuan agar hasilnya
dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi (Subhaktiyasa, 2024).
Pemahaman sampel dalam penelitian kuantitatif menggarisbawahi secara
umum bahwa sampel dapat didefinisikan sebagai bagian dari populasi
yang dipilih secara sistematis atau berdasarkan kriteria tertentu untuk
dianalisis dan menjadi sumber data yang sebenarnya dalam penelitian
(Amin et al., 2023). Pemilihan sampel ini dilakukan sedemikian rupa
dalam proses seleksi untuk memastikan bahwa sampel mewakili populasi
yang diteliti (Machali, 2021).

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini berdasarkan tabel
Krejcie & Morgan (Krejcie & Morgan, 1970) yaitu sebanyak 178 siswa.
Berikut tabel Krejcie & Morgan, dalam penentuan jumlah sampel

berdasarkan jumlah populasi.
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Tabel 3.1 Determining Sample Size from Given Population

N 5 N 5 N 5
10 10 220 140 1200 291
15 14 230 144 1300 297
20 19 240 148 1400 302
25 24 250 152 1500 306
30 28 260 155 1600 310
35 32 270 159 1700 313
40 36 280 162 1800 317
45 40 290 165 1900 320
50 44 300 19 2000 322
55 48 320 175 2200 327
a0 52 340 181 2400 331
a5 56 360 186 2600 335
70 59 380 191 2800 338
75 63 400 196 3000 341
&0 66 420 201 3500 346
85 70 440 205 4000 351
S0 73 460 210 4500 354
95 76 480 214 5000 357

100 80 500 217 6000 361

110 86 550 226 7000 364

120 92 600 234 8000 367

130 97 650 242 9000 368

140 103 700 248 10000 370

150 108 750 254 15000 375

160 113 800 260 20000 377

170 118 850 265 30000 379

180 123 900 269 40000 380

190 127 950 274 50000 381

200 132 1000 278 75000 382

210 136 1100 285 1000000 384

Mote.—»N is population size.
5 is sample size.

Maka berdasarkan tabel 3.1, jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 178 siswa. Adapun teknik sampling yang digunakan yaitu
proportionate stratified random sampling pada tujuh sekolah. Untuk
sekolah dengan populasi kecil (MI Al Falah, dengan populasi 14 siswa),
peneliti menggunakan sampling jenuh atau seluruh populasi dijadikan
sampel, untuk menjaga representasi data. Sisa sampel 164 siswa
dialokasikan secara proporsional ke enam sekolah yang lain, berdasarkan
besar populasi masing-masing.

Selanjutnya, setelah jumlah sampel total didapatkan, langkah
berikutnya adalah menentukan jumlah sampel pada masing-masing
sekolah. Karena populasi penelitian terdiri dari tujuh sekolah dengan
jumlah siswa yang berbeda, maka digunakan teknik proporsionate
stratified random sampling. Teknik ini dilakukan dengan cara membagi
populasi ke dalam beberapa strata atau sekolah dan kemudian mengambil

sampel secara proporsional dari masing-masing sekolah. Teknik ini dipilih
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untuk memastikan bahwa setiap sekolah terwakili sesuai dengan proporsi
jumlah siswa di sekolah tersebut, sehingga data yang diperoleh dapat
mewakili kondisi populasi secara adil dan akurat.

Proportionate stratified random sampling adalah teknik dalam
pengambilan sampel yang digunakan ketika populasi memiliki sekolah
yang berbeda jumlah siswanya, dan sampel diambil secara acak di setiap
sekolah sesuai proporsi jumlah siswa sekolah terhadap populasi
(Sugiyono, 2020). Langkah-langkah pengambilan sampel proportionate
stratified random sampling yaitu sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi jumlah siswa di masing-masing sekolah;

b. Menghitung proporsi jumlah siswa di setiap sekolah terhadap total
populasi (jumlah siswa sekolah dibagi total populasi);

C. Menghitung jumlah sampel untuk setiap sekolah dengan cara
mengalikan proporsi dengan jumlah sampel total yang diinginkan;

d. Bulatkan jumlah sampel di setiap sekolah agar total sesuai;

e. Membuat daftar siswa di setiap sekolah dan melakukan pengambilan
sampel.

Untuk menghitung jumlah sampel masing-masing sekolah,

digunakan rumus berikut:

np = % Xn
Keterangan:
Nh = jumlah sampel pada srtata/ sekolah ke-h (ke-1, ke-2)
N = jumlah populasi pada strata/ sekolah ke-h
N = jumlah populasi total (316 siswa (330-14))
n = jumlah sampel total (164 (178-14))

Berikut contoh perhitungan sampel:

65
nosz = 7o X 164= 337 ~ 34

Perhitungan yang sama diterapkan pada sekolah yang lain,
sehingga didapatkan alokasi sampel yang proporsional.
Maka jumlah sampel pada masing-masing sekolah dijelaskan pada

tabel di bawah ini:
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Tabel 3.2 Populasi dan Sampel di setiap sekolah

No Nama Sekolah Populasi Sampel
1. | SDN 032 Kualu 65 34 Siswa
2. | SDN 008 Kualu 55 29 Siswa
3. | SDN 042 Kualu 65 33 Siswa
4. | MIM Simpang Kubu 42 22 Siswa
5. | MIS Al Falah Naumbai 14 14 Siswa
6. | MIS Rumbio 35 18 Siswa
7. | MI Al Anshor 54 28 Siswa

Total 330 178 Siswa

Berdasarkan tabel 3.2, jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak

178 siswa yang terbagi dari tujuh sekolah di kecamatan Kampar.

ariabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang dapat diukur, diamati

dan dikendalikan dalam suatu penelitian dan memiliki variasi (perbedaan nilai

atau kategori lainnya) untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Abu

bakar, 2021). Variabel digunakan untuk menjelaskan atau menguji hubungan

antar gejala, fenomena atau konsep yang diteliti (Sugiyono, 2017). Penelitian

ini terdiri dari varibel bebas, variabel terikat dan variabel mediasi.

1.

nery wisey| JireAg uejngyo AJISIaATU) dJIWERS] 338§

Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (Pasaribu et al., 2022). Pada penelitian ini mathematics
anxiety, metakognisi dan habits of mind merupakan variabel bebas.
Variabel terikat atau disebut variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat tidak dimanipulasi, melainkan diamati variasinya sebagai
hasil yang dipradugakan berasal dari variabel bebas (Agusven et al.,
2023). Pada penelitian ini mathematics disposition merupakan variabel
terikat.

Variabel mediasi (intervening), adalah varibel yang menjembatani atau
menjelaskan hubungan antara variabel bebas (independen) dan variabel
terikat (dependen) dalam suatu penelitian (Baron & Kenny, 1986).

Variabel ini menunjukkan bagaimana atau mengapa variabel bebas
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2 mempengaruhi variabel terikat, melalui jalur atau proses tertentu. Pada
= penelitian ini self-efficacy merupakan variabel terikat.

g Dalam penelitian kuantitatif, khususnya yang menggunakan model
Epfersamaan struktural (Structural Equation Modeling), variabel dibedakan
Tnenjadi variabel eksogen, endogen, dan mediator.

. Variabel eksogen adalah variabel yang berfungsi sebagai prediktor atau
penyebab yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain dalam model. Menurut
(Joseph F. Hair et al., 2018) variabel eksogen merupakan variabel
independen yang hanya memberikan pengaruh tetapi tidak dipengaruhi

oleh variabel lain dalam kerangka penelitian. Dalam penelitian ini,

variabel eksogen meliputi mathematics anxiety, metakognisi, dan habits of

nNely BXSNS NIN !B

mind.

no

Variabel endogen adalah variabel yang dipengaruhi oleh satu atau lebih
variabel lain dalam model penelitian. Variabel endogen berfungsi sebagai
outcome variable atau variabel dependen yang menerima pengaruh dari
eksogen maupun mediator (Kline, 2016). Pada penelitian ini, variabel
endogen adalah mathematics disposition, yaitu sikap positif siswa terhadap

matematika.

! c,I)nstrumen dan Teknik Pengumpulan data

Setiap  penelitian  tentunya  memerlukan  instrumen  untuk

oje}

v..l’nengumpulkan data dan mengukur setiap variabel yang diuji pada penelitian
gersebut. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
Anengumpulkan data penelitian (Sugiyono, 2020). Instrument yang digunakan
gempa angket untuk mengukur variabel mathematics anxiety, metakognisi,
ift.abits of mind, mathematics disposition dan self-efficacy. Angket disusun
%esuai indikator yang telah ditentukan. Adapun teknik untuk mengumpulkan
kzlata pada penelitian ini yaitu:
@ Angket/ kuesioner

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakuka dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner berisi serangkaian

pernyataan maupun pertanyaan yang disusun sesuai dengan indikator

nery wisey jiredg uejng
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variabel dengan tujuan untuk mengumpulkan data tentang berbagai aspek
dari responden. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan
terbuka (yang memungkinkan responden memberikan jawaban bebas) atau
pertanyaan maupun pernyataan tertutup (pilihan jawaban yang sudah
disediakan). Instrument ini digunakan untuk mendapatkan data dari
mathematics anxiety, metakognisi, habits of mind, mathematics disposition
dan self-efficacy.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh informasi yang relevan mengenai variabel-variabel yang
diteliti, yaitu mathematics anxiety, metakognisi, habits of mind,
mathematics disposition dan self-efficacy. Adapun teknik pengumpulan
data untuk masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut:

a. Mathematics Anxiety

Data mengenai mathematics anxiety siswa didapatkan melalui
angket tertutup dengan skala likert 1-5. Angket disusun berdasarkan
indikator mathematics anxiety yaitu, aspek kognitif, afektif dan
fisiologis. Teknik pengumpulan data menggunakan angket pada
variabel mathematics  anxiety. Karena pertimbangan bahwa
mathematics anxiety merupakan perilaku yang lebih efektif diukur
melalui persepsi masing-masing responden (Sugiyono, 2020). Pada

tabel 3.3 dijelaskan kisi-kisi konstruk ada variabel mathematics

anxiety.
Tabel 3.3 Kisi-kisi Konstruk Mathematics Anxiety
Indikator Jumlah
No | Mathematics Sub Indikator g nor Pernyataan Item
Anxiety Positif | Negatif
1. |Aspek kognitif| Keyakinan siswa terhadap
kemampuan diri dalam 1 2
matematika 4
Siswa khawatir terhadap hasil 3 4
belajar matematika
2. | Aspek afektif | Siswa merasa cemas, takut dan 5 6
gugup saat belajar matematika
Rendahnya motivasi siswa 4
untuk pembelajaran 7 8
matematika
3. Aspek Siswa menunjukan reaksi fisik
Fisiologis | yang muncul akibat kecemasan 9 10 2
terhadap matematika
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b. Metakognisi

Pengumpulan data untuk metakognisi didapatkan melalui
angket tertutup dengan skala Likert 1-5. Angket disusun berdasarkan
indikator metakognisi yaitu: merencanakan, memantau dan
mengevaluasi. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dipilih
yaitu, karena metakognisi merupakan kesadaran dan pemahaman siswa
akan proses berpikirnya sendiri, yang berkaitan dengan strategi belajar
mandiri dan kesadaran diri siswa, sehingga dapat diukur melalui self
report dari siswa (Pintrich, 2004). Pada tabel 3.4 dijelaskan kisi-kisi
konstruk metakognisi.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Konstruk Metakognisi

. Nomor
No N:Qg Ilfgéﬁirsi Sub Indikator Pernyataan ‘]Lljtrz rlsh
Positif | Negatif

1. |Merencanakan | Siswa mempersiapkan materi 1
yang akan dipelajari. 2
Kurang memahami langkah awal 2
belajar.

2. Memantau Siswa menyesuaikan strategi saat 3
mengalami kesulitan belajar. 5
Siswa tidak memantau tingkat 4
pemahaman.

3. |Mengevaluasi | Siswa mengevaluasi hasil belajar. 5

; ; - - 2

Siswa merefleksi strategi belajar. 6

Habits of Mind

Data mengenai habits of mind pada siswa dikumpulka melalui
angket skala likert 1-5, yang merujuk kepada indikator habits of mind.
Pengumpulan data menggunakan angket dilakukan karena habits of
mind merupakan aspek disposisional maupun afektif yang sifatnya
subjektif, sehingga respon masing-masing siswa menjadi sumber data
yang tepat (Schunk & Pajares, 2005). Kisi-kisi konstruk pada variabel
habits of mind dijelaskan pada tabel 3.5 berikut.
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Konstruk Habits of Mind
Indikator . Nomor Total
No Habits of Mind Sub Indikator Pernyataan Item
Positif | Negatif
1. Ketekunan | Siswa tekun dalam belajar 1
Siswa tidak mudah menyerah 2 2
dalam menghadapi kesulitan.
2. |Rasa ingin tahu | Siswa memiliki keinginan untuk 3
mengetahui hal baru.
- - 2
Siswa antusias terhadap
; 4
pengetahuan dan pembelajaran.
3. Berpikir Siswa menerima dan menghargai 5
fleksibel berbagai pendapat. 9
Siswa mampu menyesuaikan cara 6
berpikir dan strategi.
4. Berpikir Siswa menyadari proses berpikir 7
tengtang berpikir| dan strategi belajar sendiri. 2
(metakognitif) | Siswa mengevaluasi hasil belajar 8
dan cara belajarnya.
5. [Tanggung jawab| Siswa disiplin dan menyelesaikan 9
diri tugas tepat waktu.
Siswa memiliki kesadaran untuk 2
menyiapkan dan melaksanakan 10
kewajiban belajar.
6. Kerja sama | Siswa mampu bekerja sama
dengan teman-temannya dalam 11
belajar 2
Siswa menghargai dan membantu
. 12
teman dalam belajar.
d. Mathematics Disposition
Data mengenai mathematics disposition pada siswa

dikumpulkan melalui angket skala likert 1-5, yang merujuk kepada

indikator mathematics disposition. Pengumpulan data menggunakan

angket dilakukan karena mathematics disposition merupakan aspek

disposisional maupun afektif yang sifatnya subjektif, sehingga respon

masing-masing siswa menjadi sumber data yang tepat (Schunk &

Pajares, 2005). Kisi-kisi konstruk mathematics disposition dijelaskan

pada tabel 3.5 berikut.
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Konstruk Mathematics Disposition

Nomor Pernyataan
Positif | Negatif

1

No| Indikator Sub Indikator Total

1. | Percaya diri |Yakin pada kemampuan diri dalam

melakukan sesuatu

Berani dalam mengambil 2

keputusan dan menerima 2

konsekuensinya

2. | keingintahuan| Bersemangat untuk mencari

jawaban.

Aktif mengajukan pertanyaan 2

terkait materi pembelajaran.

3. | Ketekunan |tidak menyerah dalam

mengerjakan tugas

Memperbaiki kesalahan sampai

hasilnya benar.

4. | Fleksibilitas | Mampu menyesuaikan diri dengan

situasi baru dengan cepat

Menerima ide atau saran dari

orang lain dengan terbuka.

5. Reflektif | Mengambil pelajaran dari setiap

pengalaman yang dilalui

Mampu memahami dan

menganalisis pikiran, perasaan, 10

dan tindakan diri sendiri.
Total 10 10

e. Self-efficacy

Data mengenai self-efficacy siswa dikumpulkan melalui agket
skala likert 1-5, yang merujuk kepada tiga indikator utama pada
konsep (Bandura, 1997) yaitu mencakup: pertama level, yaitu tingkat
kesulitan tugas yang diyakini siswa dapat diselesaikan, kedua strength,
yaitu kekuatan atau keyakinan akan keberhasilan dan yang ketiga
generality, yaitu luasnya keyakinan dalam berbagai situasi.
Pengumpulan data menggunakan angket dilakukan karena self-efficacy
merupakan aspek psikologis yang sifatnya subjektif, sehingga respon
masing-masing siswa menjadi sumber data yang tepat (Schunk &
Pajares, 2005). Kisi-kisi konstruk Self-efficacy dijelaskan pada tabel
3.7.
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Tabel 3.7 Kisi-kisi Konstruk Self-efficacy
. Total
No Ind:el;?iioarCSelf- Sub Indikator Nomor Pernyataan Item
y Positif | Negatif
1. | Tingkat Siswa percaya diri terhadap
kesulitan (level/ | kemampuan ketika menghadapi 1
magnitude of kesulitan.
. - - - 2
self-efficacy) Siswa mampu mencari solusi
ketika menghadapi kesulitan 2
saat pembelajaran matematika.
2. | Kekuatan Siswa memiliki keuletan dan
(strength of self-| sikap pantang menyerah dalam 3
efficacy) menghadapi masalah
matematika. 2
Siswa memiliki keyakinan diri
yang kuat terhadap potensi diri 4
dalam menyelesaikan tugas
matematika.
3. | Keluasan Siswa dapat memandang sebuah
(generality of | tantangan sebagai peluang dan 5
self-efficacy) pengalaman baru. 5
Siswa mampu menyikapi situasi
dan kondisi yang beragam 6
dengan sikap positif.
Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian ini digunakan dalam memperoleh
data primer dan membantu peneliti dalam menelaah berkas-berkas penting
yang berkaitan dengan data yang diperlukan baik dokumentasi tertulis,
gambar maupun elotronik. Dokumentasi dalam hal ini berupa data hasil

belajar matematika siswa, nilai rapor maupun nilai ujian semester siswa.

ji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji Validitas

Validitas merupakan sebuah ukuran yang menunjukkan keandalan
atau keabsahan suatu alat ukur (Soesana et al., 2023). Melalui uji validitas
data, penelitian dapat diterima dan diakui keabsahannya. Dalam penelitian
ini validitas isi dan konstruk merupakan aspek yang diutamakan. Validitas
isi dapat diperoleh melalui penilaian dari para ahli dalam bidang
pendidikan, untuk mengevaluasi kesesuaian butir-butir pertanyaan atau
pernyataan yang disusun guna mengukur variabel mathematics anxiety,

metakognisi, habits of mind, self-efficacy, dan mathematics disposition.
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Menurut (Sugiyono, 2017) validitas isi dapat dicapai dengan melakukan
evaluasi oleh para ahli yang memiliki pengetahuan mendalam tentang
topic yang diteliti. Selain itu validitas konstruk dievaluasi melalui analis
faktor, yang bertujuan untuk memastikan bahwa instrument yang
digunakan benar-benar dapat mempresentasikan variabel yang diukur.
Pengujian ini penting, agar hasil penelitian dapat dinyatakan akurat dan
memilki relevansi yang tinggi.

Untuk menguji validitas dapat menggunakan rumus statistik
korelasi product moment dari pearson dengan bantuan aplikasi SmartPLS
versi 4. Untuk mengetahui nilai validitas instrument, maka hitung nilai
koefisien korelasi (r-hitung) yang diuji. Hasil hitung kemudian
dibandingkan dengan nilai korelasi pada tabel pearson (r-tabel) dengan
signifikansi tertentu, taraf signifikansi biasanya digunakan 5% (0,05) dan
n= banyaknya data yang sesuai (Soesana et al., 2023). Adapun kriteria
validitasnya yaitu, jika r-hitung = r-tabel atau r-hitung > dari r-tabel maka
instrument dinyatakan valid, sebaliknya jika r-hitung < r-tabel maka
instrument dinyatakan tidak valid. Adapun penentuan tingkat validitas

instrument adalah berdasarkan kriteria, yang dapat dilihat pada tabel 3.8 di

bawah ini:
Tabel 3.8 Kriteria Validitas Instrumen
Besarnya Nilai ryy Interpretasi
Rxy=1.00 Validitas sempurna
0,80 <rxy < 1,00 Validitas sangat tinggi (Sangat baik)
rxy = 0,80 Validitas tinggi
0,60 <rxy < 0,80 Validitas tinggi
0,40 <rxy < 0,60 Validitas sedang (Cukup)
0,20 <rxy < 0,40 Validitas rendah (Kurang)
0,00 <rxy <0,20 Validitas sangat rendah (Jelek)
Sumber: (Arikunto, 2015)
Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang jika diartikan dalam
suatu penelitian adalah nilai kepercayaan suatu hasil pengukuran

(Haryono, 2020). Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa
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instrument penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi, sehingga
dapat menghasilkan data yang sesuai dan mendukung tujuan penelitian.
Selain itu, uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi jawaban
responden terhadap instrument yang digunakan. Semakin tinggi tingkat
reliabilitas suatu instrumen maka semakin konsisten pula hasil yang
diperoleh. Jika instrumen digunakan kembali dalam waktu yang berbeda
maka tetap menghasilkan jawaban yang serupa dari responden, sehingga
instrumen tersebut tetap dapat dikategorikan reliable (Haryono, 2020).

Nilai indeks reliabilitas dikatakan reliable ketika nilai indeks
reliabilitas > dari r-tabel menggunakan teknik alpa cronbach. Untuk
memastikan reliabilitas, salah satu metode yang umum digunakan adalah
perhitungan Cronbach's Alpha. Jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar
dari 0,70, maka instrumen tersebut dianggap reliabel. Sebaliknya, jika
nilainya kurang dari 0,70, instrumen tersebut dianggap kurang reliabel.
Reliabilitas mengacu pada konsistensi dan kestabilan hasil pengukuran
yang dihasilkan oleh instrumen. Instrumen yang reliabel akan memberikan
hasil yang konsisten meskipun digunakan berulang kali pada situasi atau
waktu yang berbeda. Selajutnya wuji reliabilitas dapat dihitung
menggunakan aplikasi SmartPLS versi 4. Untuk rentang relibilitas
instrument dapat dilihat pada tabel 3.9 di bawah ini.

Tabel 3.9 Kriteria Reliabilitas Instrument

Rentang Nilai Cronbach’s Alpha Interpretasi

a<0.50 Reliabilitas rendah

0.50 <a<0.70 Reliabilitas moderat
w>070 Reliabilitas mencpkgpi (standard

ukuran reliabilitas)
a>0.80 Reliabilitas kuat
a=0.90 Reliabilitas sangat kuat
a>0.90 Reliabilitas sempurna
Sumber: (Haryono, 2020)
knik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara untuk mengolah data menjadi

nformasi agar data tersebut mudah dipahami, sehingga dapat digunakan untuk
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©

dmenemukan solusi terhadap permasalahan, khususnya yang berkaitan dengan
%ajian penelitian ini (Zulfikar et al., 2024). Analisis data yaitu serangkaian
%egiatan yang dilakukan peneliti setekah data terkumpul, kemudian diolah
gedemikian rupa sampai pada kesimpulan. Analisis data merupakan proses
-menelaah dan mengatur data secara sistematis yang diperoleh melalui angket,
?awancara, observasi atau yang lainnya. Agar data tersebut dapat dipahami
-dan hasilnya dapat disampaikan kepada orang lain (Sugiyono, 2020). Proses
Gni mencakup pengorganisasian data, pengelompokan ke dalam unit-unit
;énalisis, penyusunan sintesis, pembentukan pola, serta pemilahan informasi
%ang penting yang akan dipelajari dan akhirnya menarik kesimpulan.

© Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
Cdeskriptif, untuk menjelaskan atau mendeskripsikan masing-masing variabel
dan analisysis Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-
PLS). untuk menguji hubungan antar variabel dalam model penelitian,
termasuk pengaruh mediasi self-efficacy. Pemilihan metode analisis
menggunakan Analisis Structural Equation Modeling (SEM) pada penelitian
ini yaitu didasarkan pada kompleksitas hubungan antar variabel yang terdiri
dari variabel independen, variabel dependen dan variabel mediasi. SEM
gnemungkinkan pengujian hubungan yang langsung dan tidak langsung antar

L ol
%onstruk secara simultan dalam satu model terpadu.

> Selain itu, data dalam penelitan ini adalah data kuantitatif yang
i:;iiperoleh dari skala likert, di mana sifat distribusinya tidak selalu berdistribusi
zc

&ormal atau tidak selalu memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu, pada

U

-<penelitian ini menggunakan analisis Partial Least Squares SEM (SEM-PLS)
%ang tidak mengharuskan data yang berdistribusi normal dan juga lebih sesuai
kz":l'ntuk penelitian yang eksploratif serta sampel yang terbatas (Hair et al.,
O%022). Hal ini sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa PLS-SEM
;%;_esuai digunakan ketika model penelitian bersifat kompleks dan melibatkan
glariabel laten yang diukur oleh beberapa indikator, terutama ketika data tidak

7y
“Snemenuhi persyaratan normalitas dan ukuran sampel relatif kecil (Hair et al.,
H
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Metode analisis data menggunakan Partial Least Square SEM (PLS-

EH ©

SEM) memiliki keunggulan yaitu tidak memerlukan asumsi normalitas pada

(0]

-data penelitian. Hal ini dikarenakan, PLS-SEM merupakan analisis berbasis
Warian (variance based approach), bukan berbasis kovarian (variance based
%pproach) seperti pada CB-SEM (Hair et al., 2017). analisis berbasis kovarian
smemerlukan berdistribusi normal karena menggunakan metode estimasi
%eperti maximum likehood, yang memerlukan asumsi distribusi normal agar
glenghasilkan estimasi parameter yang tepat. Sebaliknya, PLS-SEM
%wlakukan estimasi parameter dengan memaksimalkan varians yang
gij elaskan (explained variance) dari variabel endogen (Barclay et al., 1995).
E;? Signifikansi parameter pada PLS-SEM melalui tahapan bootstrapping,
Syaitu teknik resampling yang tidak membutuhkan asumsi distribusi tertentu.
Dengan demikian, meskipun data penelitian tidak berdistribusi normal, PLS-
SEM tetap dapat memberikan estimasi yang valid dan reliabel (Hair et al.,
2017; Ghazali, 2021). Keunggulan PLS-SEM ini sangat sesuai digunakan pada
penelitian yang ukuran sampelnya relatif kecil, distribusi data tidak normal,
model yang kompleks dengan banyaknya variabel laten dan indikator, serta
penelitian yang prediktif dan eksploratori, bukan komfirmatori seperti CB-
SEM (Barclay et al., 1995). Analisis dilakukan dengan bantuan software
BmartPLS versi 4 (Ringle et al., 2024), dengan tahapan dijelaskan sebagai
%erikut:
2 Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) pada outer model SEM-PLS
Confirmatory Factor Analysis (CFA) adalah teknik analisis faktor
konfirmatori yang digunakan untuk menguji validitas konstruk variabel
laten dalam penelitian. CFA bertujuan untuk memastikan bahwa indikator-
indikator (item-item pernyataan pada angket) benar-benar mengukur
konstruk variabel yang dimaksud sesuai teori yang digunakan. Pada
penelitian ini, uji CFA dilakukan pada tahap pengukuran model (oute
model) dalam analisis SEM-PLS. CFA digunakan Karena penelitian ini

memiliki konstruk variabel laten yang telah ditetapkan berdasarkan teori

sebelumnya, yaitu mathematics anxiety, metakognisi, habits of mind, self-

nery wisey JrredAg uejng yo AJISI3ATU() dIWELS
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efficacy, dan mathematics disposition. Uji Confirmatory Factor Analysis

(CFA) menggunakan SmartPLS, meliputi beberapa tahap sebagai berikut:

a.

b.

Convergent validity

Convergent validity bertujuan untuk mengetahui apakah
indikator memiliki korelasi tinggi dengan konstruknya sendiri. Uji ini
dilakukan dengan melihat nilai loading faktor pada setiap indikator.
Kriteria loading factor > 0,5 (minimal), idealnya > 0,7. Selain itu
kriteria nilai AVE (Avarage Variance Extracred) yaitu > 0,5, artinya
konstruk tersebut mampu menjelaskan lebih dari 50% variansi
indikatornya.
Discriminant validity

Discriminant validity digunakan untuk mengetahui apakah
indikator benar-benar hanya mengukur konstruknya sendiri dan tidak
memiliki korelasi yang lebih tinggi dengan konstruk lain. Hal ini
dilihat dari cross loading dan fornell larcker criterion. Pada cross
loading, nilai loading indikator pada konstruknya harus lebih tinggi
disbanding loading pada konstruk lain. Pada fornell larcker, nilai
kuadrat AVE setiap konstruk harus lebih besar dari korelasi antar
konstruk.
Reliabilitas konstruk

Pengujian reliabilitas konstruk dilakukan untuk mengetahui
konsistensi internal indikator konstruk. Uji ini dilakukan dengan
melihat nilai composite reliability dan cronbach alpha. Nilai composite
reliability yaitu > 0,7 dan cronbach alpha > 0,7 menunjukkan konstruk

reliable.

Uji inner model (hubungan antar variabel laten)

Uji inner model atau model structural dalam penelitian ini

dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel laten sesuai hipotesis

penelitian. Uji inner model merupakan bagian penting dalam analisis

SEM-PLS karena menunjukkan kelayakan model structural dan menguji

hipotesis penelitian secara simultan. Analisis inner model dilakukan
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dengan menggunakan structural equation modeling partial least square,
dengan bantuan software SmartPLS versi 4 (Ringle et al., 2024). Tahapan
uji inner model yaitu:

a. Penilaian path coefficient (koefisien jalur)

Untuk melihat arah dan besarnya pengaruh antar variabel laten,
apakah positif atau negatif.

b. Uji signifikansi pengaruh antar variabel laten

Dilakukan dengan bootstrapping untuk memperoleh nilai t-
statistik dan p-value. Pengaruh dinyatakan signifikan jika t-statistik >
t-tabel (1,96 pada a« = 5%) dan P — value < 0,05.

c. Uji pengaruh mediasi (indirect effect)

Jika terdapat variabel mediasi, maka diuji pengaruh tidak
langsung variabel independen terhadap variabel dependen melalui
variabel mediasi. Uji ini juga menggunakan bootsrapping untuk
menilai signifikansi indirect effect

Uji indirect effect (mediasi) Bootstrapping SEM-PLS

Uji indirect effect (pengaruh tidak langsung) dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh mediasi self-
efficacy pada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
Analisis ini dilakukan menggunakan metode bootstrapping dalam SEM-
PLS melalui software SmartPLS.

Tahapan uji indirect effect yaitu membuat model structural yang
memuat jalur media self-efficacy, melakukan bootstrapping dengan jumlah
subsample tertentu untuk mendapatkan estimasi distribusi parameter dan
melihat koefisien indirect effect, nilai t-statistik, dan p-value. Pengaruh
tidak langsung dinyatakan signifikan jika t — statistic > 1,96 (pada
taraf signifikansi 5%) atau P — value < 0,05.

R-square (R?)

R-square (R?) adalah koefisien determinasi yang digunakan untuk

mengukur besarnya varians variabel endogen (terikat) yang dapat

dijelaskan oleh variabel eksogen (bebas) dalam model penelitian. Nilai R?



]

3
';III

f
.’
\

£

NVIE VISNS NIN

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi yeH

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e
Jlaquuns ueyingaAusu uep ueywnjuesuaw edue) ul sin) eAley yninjgs neje uelbeqes diynbusw Buelejiq |

‘nery e)sns NN uizi eduey undede ynuaq wejep 1ul sin} eAIBy yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

nery ejsng NIN MYiiw ejdio yeq @

nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWE[S] 331§

70

diperoleh melalui analisis Structural Equation Modeling berbasis Partial
Least Square (SEM-PLS) menggunakan software SmartPLS. Interpretasi
R-square (Hair et al., 2017) yaitu:

a. R?= 10,20 menunjukkan model lemah;

b. R?= 0,50 menunjukkan model moderat;

c. R? = 0,75 menunjukkan model kuat.

Nilai R? yang semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa model
memiliki kemampuan prediksi yang baik, sedangkan nilai R? yang rendah
menunjukkan kemampuan prediksi model yang terbatas. Penilaian R?
merupakan salah satu indikator penting untuk menilai kelayakan model

struktural penelitian ini.
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3 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mathematics

anxiety, metakognisi, dan habits of mind terhadap mathematics disposition

A

anelalui self-efficacy pada siswa Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil analisis
gEM-PLS menggunakan SmartPLS versi 4 model struktural (inner model)
g()ang dianalisis dalam penelitian ini terbukti sangat efektif, ditunjukkan
%engan nilai R-square self-efficacy dipengaruhi oleh mathematics anxiety,
Petakognisi, dan habits of mind sebesar 69,0%, dan mathematics disposition
Qé)iipengaruhi oleh mathematics anxiety, metakognisi, dan habits of mind
sebesar 81,1%. Nilai tersebut masuk dalam kategori kuat dan menunjukkan
bahwa model mampu menjelaskan variabel endogen secara substansial. Hal
ini menjelaskan bahwa keempat variabel prediktor memiliki kontribusi besar
dalam menjelaskan pembentukan mathematics disposition siswa sekolah
dasar. Maka berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1. Mathematics anxiety berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
mathematics disposition dan self-efficacy siswa. Hal ini sejalan dengan
teori bahwa kecemasan matematika dapat menurunkan rasa peraya diri
siswa dan berdampak pada buruknya sikap, minat serta ketekunan siswa
dalam belajar matematika. Semakin tinggi tingkat kecemasan siswa,
semakin rendah keyakinan diri dan kecenderungan siswa untuk memiliki
mathematics disposition yang positif.

Metakognisi berpengaruh positif dan signifikan dan terbukti meningkatkan
self-efficacy dan meningkatkan mathematics disposition siswa secara
langsung. Siswa yang mampu merencanakan, memantau dan
mengevaluasi proses berpikirnya, memiliki self-efficacy yang lebih besar
dalam menyelesaikan tuga matematika dan menunjukkan sikap positif
terhadap pembelajaran matematika.

Habits of mind memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap

mathematics disposition dan self-efficacy. Kebiasaan berpikir seperti

110

nery wisey Jigdg uejng jo AJrs1apju) dS1we[sy ajeis



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

AVIE VISNS NIN
(I
v

&

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

nery ejxsng NiNY!iwgldio yeq @

on

nery wisey jrredAg uejng jo AJISIgAru[) dIWe[S] 33e3Gs,

111

ketekunan, fleksibilitas dan tanggung jawab diri, menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi tantang
matematika. Maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis ini diterima.
Self-efficacy memediasi pengaruh mathematics anxiety, metakognisi dan
habits of mind terhadap mathematics disposition. Hasil hipotesis ini
diterima. Hasil specific indirect effect menunjukkan bahwa self-efficacy
memediasi secara signifikan hubungan mathematics anxiety —
mathematics disposition, metakognisi — mathematics disposition, dan
habits of mind — mathematics disposition. Artinya, peningkatan atau
penurunan mathematics disposition tidak hanya terjadi dari pengaruh
langsung ketiga variabel independen tersebut, tetapi juga melalui
penguatan atau penurunan dari self-efficacy siswa.

Self-efficacy memediasi pengaruh metakognisi terhadap mathematics
disposition. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh tidak
langsung metakognisi terhadap mathematics disposition melalui self-
efficacy positif dan signifikan. Hal ini terlihat dari nilai orignal sampel,
nilai t-statistik dan p=value yang memenuhi kriteria penilaian. Maka
hipotesis ini dapat dinyatakan diterima.

Self-efficacy memediasi pengaruh habits of mind terhadap mathematics
disposition. Hasil uji hipotesis pada jalur habits of mind melalui self-
efficacy bersifat positif dan signifikan. Yang berarti hipotesis penelitian ini
diterima. Berdasarkan hasil uji indirect effect dapat disimpulkan bahwa
self-efficacy memiliki peran penting dalam membentuk disposisi
matematis siswa.

Instrumen penelitian terbukti valid dan reliabel berdasarkan hasil uji outer
model, seluruh indikator pada variabel mathematics anxiety, metakognisi,
habits of mind, self-efficacy dan mathematics disposition memenuhi
kriteria loading factor > 0,70, AVE > 0,50, composite reliability > 0,70
dan discriminat validity terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
pengukuran yang digunakan layak dan dapat dipercaya untuk mengukur

variabel yang diteliti.



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

AVIE VISNS NIN
o/0:
ll’ U

ﬂ?

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

112
©
B. BBaran
W
x Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh,
(@)

<erdapat beberapa saran yang dapat dikembangkan bagi penelitian selanjutnya.

“Maka, berdasarkan keterbatasan penelitian, penelitian selanjutnya disarankan:

nely eXsng NIN ! LW
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Untuk mengembangkan desain penelitian yang lebih luas lagi dan
komprehensif, baik dari sisi subjek penelitian, metode, maupun variabel
penelitian. Penggunaan desain longitudinal ataupun pendekatan mixed
methode. Penggunaan desain logitudinal memungkinkan peneliti
mengamati perubahan kecemasan matematika, self-efficacy, dan disposisi
matematis siswa secara berkelanjutan, sehingga mekanisme pengaruh
antarvariabel dapat dipahami secara lebih mendalam. Sementara itu,
pendekatan kualitatif secara wawancara atau observasi kelas dapat
melengkapi temuan kuantitatif dengan memberikan gambaran yang lebih
kontekstual mengenai pengalaman belajar siswa.

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
subjek dan konteks penelitian, baik dari sisi jenjang pendidikan maupun
wilayah penelitian. Penelitian ini masih terbatas pada siswa Sekolah Dasar
di wilayah tertentu, sehingga temuan yang diperoleh belum tentu dapat
digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dapat
dilakukan pada jenjang pendidikan menengah atau melalui studi lintas
jenjang untuk membandingkan pola hubungan antara mathematics anxiety,
metakognisi, habits of mind, self-efficacy, dan mathematics disposition
pada setiap tahap perkembangan peserta didik.

Selanjutnya, penambahan variabel kontekstual seperti dukungan guru dan
lingkungan belajar, diharapkan dapat memperkaya pemahaman teoretis
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi mathematics disposition.
Pengembangan dan adaptasi instrumen pengukuran yang lebih sesuai
dengan karakteristik perkembangan siswa Sekolah Dasar juga perlu
dipertimbangkan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil

penelitian. Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
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I memberikan kontribusi ilmiah yang lebih komprehensi dan terbaru dalam
:% penelitian pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar.
C.%ekomendasi
Q:__J;{ekomendasi untuk berbagai pihak dari penelitian ini, sebagai berikut:
-X. Bagi guru, disarankan merancang pembelajaran yang dapat mendorong
z aktivitas metakognitif, seperti reflksi diri, merencanakan dan strategi
z pemecahan masalah. Perlu memberikan kesempatan bagi siswa untuk
g) mengalami keberhasilan kecil, sehingga self-efficacy siswa meningkat.
Z% Guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran yang menumbuhkan
20 habits of mind, misalnya memberikan tugas yang menantang,
g memfasilitasi diskusi, serta memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir
flesibel dan kreatif. Guru juga perlu sensitif terhadap kecemasan
matematika siswa dengan menciptakan suasana kelas yang aman, suportif
dan tidak cepat memutuskan kalau siswa tersebut tidak berpotensi dalam
matematika.
2. Adapun bagi sekolah, sekolah perlu menyediakan program pelatihan bagi

nery wiseyf jrredAg uejng jo AJISIaATUQ, dIWE[S] 3)e3}§

guru dan siswa untuk memperkuat kemampuan guru da siswa dalam
mengelola pembelajaran yang dapat membangun metakognisi dan self-
efficacy siswa. Sekolah juga perlu mendukung kegiatan yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan kebiasaan berpikir
positif siswa. Selain itu, dapat mengembangkan kebijakan sekolah yang
mendukung lingkungan belajar kondusif dan bebas tekanan berlebihan.

Selanjutnya bagi orang tua, diharapkan memberikan dukungan emosional
kepada anak, khususnya terkait tugas-tugas matematika. Hindari
memberikan label negatif tentang matematika atau menakut-nakuti anak
mengenai kesulitan belajar matematika. Orang tua dapat membantu
membangun self-efficacy anak melalui pujian yang realistis, pengarahan
yang tidak berlebihan dan membantu anak merayakan setiap kemajuan

kecil.
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E B
o Lagﬁplran 1
gé Hai‘i‘l Wawancara Pra Riset pada Guru dan Siswa
51 Nogy’ Pertanyaan Jawaban Guru
Q S " n " S .
£/ 1 Z/Bagaimana sikap siswa secara Sikap siswa beragam. Ada yang antusias dan
<, umum ketika mengikuti aktif, namun ada juga yang pasif dan kurang
g —+kegiatan belajar di kelas? percaya diri. Beberapa siswa mudah menyerah
D = saat menghadapi kesulitan.
“-Jc 2 Mata pelajaran apa yang paling Matematika paling sering membuat siswa kurang
§ 5_;ering membuat siswa kurang percaya diri, terutama saat mengerjakan soal
a . percaya diri? cerita atau soal yang membutuhkan penalaran.

3 Bagaimana reaksi siswa ketika Banyak siswa merasa takut terlebih dahulu
‘;Z_diberikan soal yang sulit? sebelum mencoba. Sebagian langsung menyerah
P dan menunggu bantuan guru atau teman.

4 ZDApakah siswa terbiasa mencoba | Sebagian besar siswa belum terbiasa mencoba
apkembali ketika jawabannya kembali. Mereka cenderung kecewa dan enggan
Ssalah? mengulang, terutama pada pelajaran matematika.

5 | Bagaimana ketekunan siswa Ketekunan siswa masih rendah. Banyak yang
dalam menyelesaikan tugas mengerjakan cepat agar selesai, bukan untuk
matematika? memahami prosesnya.

6 | Apakah siswa menunjukkan Rasa ingin tahu masih terbatas. Pertanyaan siswa
rasa ingin tahu saat belajar biasanya hanya tentang cara menjawab, bukan
matematika? tentang konsepnya.

7 | Bagaimana sikap siswa Kesalahan sering dianggap sebagai hal yang
terhadap kesalahan dalam memalukan, sehingga siswa takut mencoba dan
pembelajaran? takut menyampaikan pendapat.

8 | Apakah siswa percaya diri saat Banyak siswa masih ragu dan perlu dorongan

enjawab di depan kelas? dari guru, terutama saat pelajaran matematika.

9 g'Apakah sikap belajar siswa Ya, sikap belajar sangat berpengaruh. Siswa
& memengaruhi hasil belajar yang percaya diri dan tekun biasanya memiliki
& matematika? hasil belajar yang lebih baik.

10 g;Apakah diperlukan perhatian Sangat diperlukan, karena sikap positif dapat
= khusus terhadap sikap siswa membuat siswa lebih berani mencoba, berpikir,
;:dalam pembelajaran dan tidak mudah menyerah.

- matematika?

I
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I ©
o NoI Pertanyaan Jawaban Siswa
'g.' 1 g’_ Kalau di kelas, kamu senang belajar | Saya senang belajar, tapi kadang capek
o o tidak? Kenapa? kalau pelajarannya sulit. Kalau pelajarannya
E -+ mudah, saya jadi lebih semangat.
S| 2 g Pelajaran apa yang menurut kamu Pelajaran yang paling mudah menurut saya
= 3 paling mudah? adalah Bahasa Indonesia, karena bisa
% + membaca dan bercerita.
S| 3 - Pelajaran apa yang menurut kamu Pelajaran yang paling sulit adalah
“-’C « paling sulit? matematika, karena banyak hitungannya
§ 1+ dan saya sering takut salah.
al 4 h Kalau mengerjakan soal sulit, Biasanya saya bingung dan takut. Kadang
o biasanya kamu bagaimana? saya berhenti dulu dan menunggu guru
w menjelaskan lagi.
5 o Kalau jawabanmu salah, apa yang Saya merasa sedih dan malu. Kadang jadi
0 kamu rasakan? tidak mau mencoba lagi karena takut salah
Y lagi.
6 < Apakah kamu berani bertanya kalau | Kadang berani, tapi sering takut kalau

ditertawakan teman.

7 Kalau disuruh maju ke depan
mengerjakan soal matematika,
bagaimana perasaanmu?

Saya merasa gugup dan deg-degan, takut
jawabannya salah.

8 Apakah kamu suka mencoba lagi
kalau belum bisa?

Kadang iya, tapi kalau sudah terlalu sulit
saya jadi menyerah.

9 Menurut kamu, belajar matematika
itu penting atau tidak?

Menurut saya penting, tapi saya masih
merasa matematika itu sulit.

10 | Apayang kamu harapkan supaya
belajar matematika jadi lebih

menyenangkan?

Saya ingin guru menjelaskan pelan-pelan
dan pakai contoh yang mudah supaya saya
tidak takut dan bisa lebih percaya diri.
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Lampiran 2
Q

Vaftidasi Ahli, Angket Penelitian
(@)

VALIDASIAHLI INSTRUMEN ANGKET MATHEMATICS ANXIETY,
METAKOGNISL, HABITS OF MIND, MATHEMATICS DISPOSITION DAN
SELF EFFICACY PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Judul + Pengaruh Mathematics Anxiety, Melakognisi, dan Habits of
Mind terhadap Muthematics Disposition melalui  Seff
Iifficay pada Siswa Sckolah Dasar

Peneliti : Miswatus Sa'idah

NIM 22311023671

Program Studi  : Mapgister Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah

Data Diri Validator

Nama Validator : Or. Mimi Harigan, M. P4

NIP/NIDN :+ 198G 0513 200 ol20n [/ 201305650
Jabatan ! Lekdor

Instansi togin Susta Riau

Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian dari Bapak/ Ibu
terhadap angket mathematics anxiety, metakognisi, dan habits of mind,
mathematics disposition dan self efficacy yang telah disusun. Adapun aspek
penilaiannya, yaitu pada aspek bahasa. Angket ini bertujuan untuk mengukur
mathematics anxiety, metakognisi, dan habits of mind, mathematics disposition
dan self efficacy siswa Sekolah Dasar. Terima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu
meluangkan waktu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

Petunjuk

I. Kepada Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir
pernyataan dengan memberi tanda (v') pada kolom dengan berpedoman pada
penskoran berikut:

5 = Sangat valid
4 = Valid

3 = Cukup valid

2 = Kurang valid
1 = Tidak valid

2. Kepada Bapak dimohon memberikan komentar berupa kritik dan/atau saran
pada kolom yang tersedia
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Penilaian

Skor Penilaian
5 4 3 2 1

No Kriterin Penilaian

1 | Petunjuk pengisian angket ditulis dengan jelas o
dan mudah dimengerti.

2 | Butir pernyataan telah mencakup seluruh aspek
mathematics anxiety, melakognisi, habits of v’
mind, mathematics disposition dan self efficacy.

3 | Butir pernyataan dalam angket tidak memiliki
makna ganda atau ambigu.

4 | Pernyataan angket cukup variatif untuk
mengukur mathematics anxiefy, metakognisi,
habits of mind, mathematics disposition dan self

efficacy.

5 | Jumlah butir angket cukup memadai untuk
mengukur mathematics anxiefy, metakognisi, 4
habits of mind, mathematics disposition dan self
efficacy siswa

& | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa Sekolah Dasar

<

7 | Bahasa dalam angket sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar

<

Kritik dan Saran

130

Revisi__pelvniue_ perdirien  dym  lkotepori penilain  (Siingaw lany )

B E4e 44 S4B EES AEA EEE EES G EG REE SEE RN EES LEE EGS 4 NG KEE BN HES BEA REE Bid EEE EEE

Keputusan

Berikan tanda ceklis (¥) pada kolom dengan keputusan yang Bapak/Ibu berikan:

A = Layak digunakan tanpa revisi (sangat valid) dengan kategori nilai sangat
valid, yaitu 81-100.

B = Layak digunakan dengan revisi (valid) dengan kategori nilai valid, yaitu 61-
30.

C = dapat dipunakan dengan revisi (cukup valid) dengan kategori nilai, 41-60

D = tidak dapat digunakan (kurang valid) dengan kategori nilai 21-40

E = tidak dapat digunakan (tidak valid) dengan kategori nilai 0-20

FA[B C | D] B
| e

Pekanbaru, 24 oktober 2025
Validator

(D Miwi Hariyari , M. P4,

neny



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery e)snS NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul siin} eAuey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z
‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

NVIE VISNS NIN
()
.’

T

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

131

©

—_

VALIDASI AHLI INSTRUMEN ANGKET MATHEMATICS ANXIETY,
METAKOGNISI, HABITS OF MIND, MATHEMATICS DISPOSITION DAN
SELF EFFICACY PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Judul : Pengaruh Mathematics Anxiety, Metakognisi, dan Habits of
Mind terthadap Mathematies Disposition melaluj Self
Efficay pada Siswa Sckolah Dasar

Peneliti : NMiswatus Sa*idah

NIM : 22311023671

Program Studi  : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Data Diri Validator

Nama Validator : £% Fethatrersy sl f‘fﬁ)‘ﬁﬁ, J’#?

NIP/NIDN s 19760926 2097/0 } ooy
Jabatan t feqr freds’ M&‘f

Instansi s g Sl Frow
Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian dari Bapak/ Ibu
terhadap angket mathematics anxiety, metakognisi, dan habits of mind,
mathematics disposition dan self efficacy yang telah disusun. Adapun aspek
penilaiannya, yaitu pada aspek bahasa. Angket ini bertujuan untuk mengukur
mathematics anxiety, metakognisi, dan habits of mind, mathematics disposition
dan self efficacy siswa Sekolah Dasar. Terima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu
meluangkan waktu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

Petunjuk

|. Kepada Bapak/ Ibu dimochon untuk memberikan skor pada setiap butir
pemyataan dengan memberi tanda (v) pada kolom dengan berpedoman pada

penskoran berikut:
5 = Sangat valid

4 = Vald

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1 = Tidak valid

2. Kepada Bapak dimohon memberikan komentar berupa kritik dan/atau saran
pada kolom yang tersedia
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Penilaian
Skor Penilaian
N OB 555 s S O KA EAERNN
| | Petunjuk pengisian angket ditulis dengan jelas | A
dan mudah dimengerti. i T T (-
2 | Butir pemyataan telah mencakup seluruh aspek -

mathematics anxiety, metakognisi, habils of V’
mind, mathematics disposition dan self efficacy.

3 | Butir pernyataan dalam angket tidak memiliki .
makna ganda atau ambigu.

4 | Pemyataan angket cukup variatif untuk
mengukur mathematics anxiety, metakognisi, L
habits of mind, mathematics disposition dan self

efficacy.

S | Jumlah butir angket cukup memadai untuk
mengukur mathematics anxiety, metakognisi, s
habits of mind, mathematics disposition dan self
efficacy siswa

6 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat Al P
perkembangan siswa Sekolah Dasar
7 | Bahasa dalam angket sesuai dengan kaidah et

Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Kritik dan Saran

.........................................

.........................

Keputusan

Berikan tanda ceklis (\) pada kolom dengan keputusan yang Bapak/Ibu berikan:

A = Layak digunakan tanpa revisi (sangat valid) dengan kategori nilai sangat
valid, yaitu 81-100.

B = Layak digunakan dengan revisi (valid) dengan kategori nilai valid, yaitu 61-
80.

C = dapat digunakan dengan revisi (cukup valid) dengan kategori nilai, 41-60

D = tidak dapat digunakan (kurang valid) dengan kategori nilai 21-40

E = tidak dapat digunakan (tidak valid) dengan kategori nilai 0-20
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Pckanbaru, ?/ oktober 2025
Validator
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Kisi=kisi Angket Penelitian
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Judul:

KISI KISI ANGKET MATHEMATICS ANXIETY

133

GARUH MATHEMATICS ANXIETY, METAKOGNISI, DAN HABITS
- OF MIND TERHADAP MATHEMATICS DISPOSITION MELALUI
SELF-EFFICACY PADA SISWA SEKOLAH DASAR

-_—— e S

ol Indikator Nomor Jumlah
Ne-| Mathematics Sub Indikator Pernyataan ltem
| Anxiety Positif | Negatif
1o Aspek Keyakinan siswa terhadap
A kognitif  |kemampuan diri dalam 1 2
® matematika 4
= Siswa khawatir terhadap hasil 3 4
belajar matematika
2. | Aspek afektif | Siswa merasa cemas, takut dan 5 6
gugup saat belajar matematika
Rendahnya motivasi siswa 4
untuk pembelajaran i 8
matematika
3. Aspek Siswa menunjukan reaksi fisik
Fisiologis |yang muncul akibat kecemasan 9 10 2
terhadap matematika
5"3 KISI KISI ANGKET METAKOGNISI

-_—_————e—e—e—e—e—e—e—e—e—e__—————m—m—m—m|—M——m

| Indikator . lomgl Jumlah
NG Metakognisi Sub Indikator Pernyataan ltem
8 Positif | Negatif
1.5[Merencanakan| Siswa mempersiapkan materi 1
& yang akan dipelajari. )
= Kurang memahami langkah 9
e awal belajar.
Z.E Memantau |Siswa menyesuaikan strategi
< saat mengalami kesulitan 3
= belajar. 2
g Siswa tidak memantau tingkat 4
= pemahaman.
32| Mengevaluasi | Siswa mengevaluasi hasil 5
= belajar. 5
= Siswa merefleksi strategi 6
= belajar.
A
o]
.
=
£
~
o
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& KISI-KISI ANGKET HABITS OF MIND
2 Judul:

PENGARUH MATHEMATICS ANXIETY, METAKOGNISI, DAN HABITS
© OF MIND TERHADAP MATHEMATICS DISPOSITION MELALUI
& SELF-EFFICACY PADA SISWA SEKOLAH DASAR

——
= . Nomor

\[ms In.dlkator_ Sub Indikator Pernyataan Total
EEHabItS of Mind Positif | Negatif Item

1) Ketekunan | Siswa tekun dalam belajar 1
5, Siswa tidak mudah menyerah 5 2
4 dalam menghadapi kesulitan.

2.;_thasa ingin tahu| Siswa memiliki keinginan untuk 3
N mengetahui hal baru.
= - : 2

Siswa antusias terhadap 4
pengetahuan dan pembelajaran.

3. Berpikir Siswa menerima dan menghargai 5

fleksibel berbagai pendapat. )
Siswa mampu menyesuaikan 6
cara berpikir dan strategi.
4. Berpikir Siswa menyadari proses berpikir 7
tengtang dan strategi belajar sendiri. )
berpikir Siswa mengevaluasi hasil belajar 3
o (metakognitif) | dan cara belajarnya.

501 Tanggung | Siswa disiplin dan
@ jawabdiri | menyelesaikan tugas tepat 9
E' waktu. )
z Siswa memiliki kesadaran untuk
Al menyiapkan dan melaksanakan 10
a kewajiban belajar.

6 Kerja sama | Siswa mampu bekerja sama

dengan teman-temannya dalam 11
belajar 2
Siswa menghargai dan

. 12
membantu teman dalam belajar.
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GARUH MATHEMATICS ANXIETY, METAKOGNISI, DAN HABITS
OF MIND TERHADAP MATHEMATICS DISPOSITION MELALUI
SELF-EFFICACY PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Z

Indikator

Sub Indikator

Nomor
Pernyataan

Positif | Negatif

Total

[

BXSNS NIMPA!!IY

Percaya diri

Yakin pada kemampuan diri dalam
melakukan sesuatu

1

Berani dalam mengambil keputusan
dan menerima konsekuensinya

ned

keingintahuan

Bersemangat untuk mencari
jawaban.

Aktif mengajukan pertanyaan
terkait materi pembelajaran.

Ketekunan

tidak menyerah dalam mengerjakan
tugas

Memperbaiki kesalahan sampai
hasilnya benar.

Fleksibelitas

Mampu menyesuaikan diri dengan
situasi baru dengan cepat

Menerima ide atau saran dari orang
lain dengan terbuka.

()

Reflektif

Mengambil pelajaran dari setiap
pengalaman yang dilalui

Mampu memahami dan
menganalisis pikiran, perasaan, dan
tindakan diri sendiri.

10

Total

10

10
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PENGARUH MATHEMATICS ANXIETY, METAKOGNISI, DAN HABITS
OFPMIND TERHADAP MATHEMATICS DISPOSITION MELALUI SELF-

e

EFFICACY PADA SISWA SEKOLAH DASAR

= Nomor
N@:Ind”;?.tor Self- Sub Indikator Pernyataan Total
= ey Positif | Negatif| oM
1.0» Tingkat Siswa percaya diri terhadap
& kesulitan kemampuan ketika menghadapi 1
o (level/ kesulitan. )
=y magnitude of | Siswa mampu mencari solusi
o self-efficacy) | ketika menghadapi kesulitan saat 2
s pembelajaran matematika.
2. | Kekuatan Siswa memiliki keuletan dan
(strength of | sikap pantang menyerah dalam
. i 3
self-efficacy) | menghadapi masalah
matematika. ’
Siswa memiliki keyakinan diri
yang kuat terhadap potensi diri 4
dalam menyelesaikan tugas
matematika.
3. | Keluasan Siswa dapat memandang sebuah
i (generality of |tantangan sebagai peluang dan 5
=)
@] self-efficacy) | pengalaman baru. )
| Siswa mampu menyikapi situasi
dan kondisi yang beragam 6
dengan sikap positif.
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©
ANGKET MATHEMATICS ANXIETY, METAKOGNISI, HABITS OF
2 MIND, MATHEMATICS DISPOSITION DAN SELF-EFFICACY

o
ddentitas Responden

gekolah
Jenis Kelamin

. Petunjuk Pengisian

= Lembar angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi

c%:ntang mathematics anxiety, metakognisi, habits of mind, self-efficacy dan
iﬁhathematics disposition pada siswa Sekolah Dasar dengan petunjuk pengisian
sebagai berikut:

1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan baik.

Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan.

Pilih pernyataan yang sesuai dengan pendapat dan keadaan ananda.

> 0D

Beri tanda ceklis (V) pada jawaban yang ananda pilih pada kolom yang
telah disediakan dengan kriteria penilaian:

Keterangan:

SL : Selalu (setiap hari/ setiap kali kegiatan berlangsung)

S : Sering (beberapa kali dalam seminggu)

KK  :Kadang-kadang (sekitar 1-2 kali dalam seminggu)

J : Jarang (pernah, tetapi tidak sampai sekali seminggu)

TP : Tidak Pernah (tidak pernah sama sekali)
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C. cl:;Aspek Penilaian
A Penilaian
NE Pernyataan SL s KK 3 1P
1 Saya percaya diri bisa mengerjakan soal matematika
" | dengan baik.
) —t Saya cepat menyerah saat menemukan soal
7| matematika yang sulit.
3§ Saya yakin bisa mendapatkan nilai bagus dalam
.| pelajaran matematika.
4:’:) Saya sering khawatir mendapat nilai jelek dalam
=t pelajaran matematika.
52 Saya senang jika ada pelajaran matematika.
~I Saya takut ketika disuruh mengerjakan soal
6.0 S
«| matematika di depan kelas.
7 Saya bersemangat ketika mengerjakan latihan dan
" | pembelajaran matematika
g Saya berusaha menghindari kalau ada jadwal
" | pembelajaran matematika.
9 Saya merasa tenang saat mengikuti pembelajaran
" | matematika.
Saat belajar dan ujian matematika jantung saya
10.
berdebar.
1 Saya sudah belajar dan telah memiliki pengetahuan

"} awal tentang materi yang akan dipelajari esok hari.

[EEN

Saya langsung mengerjakan tugas tanpa membaca
petunjuk.

[EEN

Saya memikirkan strategi dalam belajar, Kalau tidak
paham saya berusaha membaca ulang dan bertanya.

[EN

Saat belajar saya tidak peduli apakah sudah mengerti
maupun belum.

[EEN

Setelah belajar, saya mengecek apakah jawaban saya
sudah benar dan mengevaluasi sejauh mana
pemahaman saya terhadap materi yang disampaikan
guru

[EEN
E]?I’IC‘ JO Af{lIS.IaALIuJ?] :)Ilﬁ)E[SI !5)19

Saya tidak mau memperbaiki kesalahan dalam tugas
saya.

[EEN
N

Saya berusaha menyelesaikan tugas sampai selesai
walaupun sulit.

[EEN

Saya berhenti mengerjakan ketika merasa lelah
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T Penilaian
Nc;;; Pernyataan SL s KK 3 TP
2 walau tugas belum selesai.
5 Saya suka bertanya, membaca dan mencari tahu
193 lebih banyak tentang pelajaran yang belum saya
=t pahami.
20=t Saya hanya belajar hal yang diminta guru.
) <} Saya bisa menerima pendapat teman, walau berbeda
= pendapat.
= Saya tidak mau mengubah cara belajar walaupun
@ hasilnya belum baik.
) @ Saya belajar memahami cara belajar dan memiliki
35 strategi belajar dalam belajar matematika.
“C’ Saya tidak mau berfikir mendalam mengenai suatu
24. | masalah termasuk permasalahan yang berkaitan
dengan matematika.
o5 Saya mengerjakan PR yang diberikan guru dan
"| mengumpulkannya tepat waktu.
26 Saya tidak akan mengerjakan tugas sekolah apabila
| tidak diingatkan orang tua.
27 Saya berbagi tugas dengan teman apabila ada tugas
"| kelompok dari guru.
28. | Saya tidak peduli jika teman mengalami kesulitan.
29 Saya yakin bisa menye_lesaikan tugas dengan baik
" | tanpa bantuan orang lain.
307 Saya tidak puas dengan keputusan yang saya buat
»| Jika ada kesalahan
31%| Saya suka membaca untuk tahu lebih banyak.
3o Saya tidak suka bertanya walaupun tidak mengerti
~ pelajaran.
33=| Saya cepat menyerah ketika mengerjakan tugas sulit.
34g Saya mencoba mencari cara yang lebih baik jika
.| hasil kurang tepat.
3 Saya tidak pin_gung saat menghadapi soal yang
berbeda dari biasanya.
3 Saya menerima idg baru dari teman atau guru
dengan senang hati.
3 Saya belaja_r dari kesalahan supaya tidak
mengulanginya.
Saya tidak memikirkan apakah yang saya lakukan
sudah benar atau belum.
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U\/.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..\ :ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tabulasi Data Penelitian

k cipta milik UIN

y of Sultan Sya

a Dilindungi Undang-Undan
ing mengutip sebagian atau

ngutipan hanya untuk keper

an kritik atau tinjaual

ngutipan tidak merugikan ke

ing mengumumkan dan met

UIN Suska Riau.

Lampiran 4

1/2|3]4|5|6|7]8]9]10J11|12|13|14|15|16|17|18|19|20|21|22|23|24|25|26|27|28|29|30|31|32|33|34|35|36|37|38|39|40|41[42|43 |44

MA MA MA MA MA MA MA MA MA MA |MET MET MET MET MET MET HOMHOMHOMHOMHOM HOMHOMHOMHOMHOMHOMHOM[SE [SE |[SE SE SE SE ™MD |MD MD MD MD MD MD MD MD MD

11 12 p3 14 R1 pR2 PR3 p4 Bl B2 ALIAL2A21A22A31A32111 12 RI1 P2 B1 B2 @4l K2 1 B2 K1 62 |11 12 R1 R2 B1 B2 (1.1 12 R1 p2 B1 B2 @4l 42 K1 p2

414141414 |3|5|4(4|14]2]|2|2|2]|2|2|3|3]|4|3|3]|4[3|3|3[3|2|3|2|2]|2|2|3|1]|2|1|1]|1]|2|2]|1]|2|2]|2

3131212213343 [4/5|/5|5|5|5|5]|2|3]2]|2|2|3]3|3[3|3|2|2|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]5

5|4|14[|5/4|14]4]4|5[4]4]414]4|5|/3|3[4[4|3[4|3]4|4|4|3|3|4|2|3|3|3|2[|4|2|3|2]4|4|13|3|3|4]3

5|5|5|5|5|5|5|5|5|5J1|2|1|2|1|2|2|2|2|2|2|1|2|2|2|1j1|2|1 |11 |1 ]1]1 1|11 ]1 |1 |1]1]1]1]1

31213233 [3|3|2[2]1]1])1]2]|1|1]|4|5[4|4|4|4|4|4|4]|4|4|1413]4|3|3|3[4|2]|4|3|3|3|3|3|3]|3]3
3121323123 |3|2[2|3[4|4]4/4/4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|4|5]|4|5|5|5|5|5|5]|5]5

5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|3|3|3|3|3|3|2|3[|2|3]|2|3|3|2|2|3|2|3|1|4|2|2|3|2|1|1]2]|]1]2|1]|]1]1]1]1

414|5|5/4|4|5|5|5|5|3|4|4|4|4|5|4|3[3|4|3|2|4/4|3|3]4/4|3[3]3|2|2|3]3|3]|1|3|3|3]|2]3|2]|2

312|3(3|2|2]2]2|2|2]4|3|4|5|3|4|3[4[5|5[4|4|4|4|4]|4|5|4|5|5|5]|4|4|4|4|5|5|5|5|5|5|5]|5]5

41413143 |5[/4[5|5|5[3|3|3|4|2(3|3|2[3|2|3|2|2|3|2|3|2|2|2|4]|4|4|14|3|2|2|2]|1]2|1]|2]2]|1]|1

213|322 |1|2|1|2|2|2|2|1|2|1|1|4|4|4|4]|4|2|4|3|3|4|3|4|2 11|11 |1|1|1|1|2|1|1|1]|2|1]|1

2122|2223 |2|2|2|1|1|1|1|1|1|2|3|3|4]4|2|3|3|3|3|3|3|2|2|1|1|1|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2

413|3|3[3|4|4|3[3]|3[2]2|2|1|3[2|3|3[3|3|4|4|4/4|4|4/4|3|2|3]|4|2|12]|3]|2|3]|2|3]|2|4]|2]1|3]|2

111|111 |1 ]1|1|1]|1|5|5|5|4|4|5|2|2|2|2|2]|2|2|3|3|2|1|3|4]|4|5|4|5|5|4|5|4|5|4|5]|4|5|5]5
11111111 |1]|1]1(3|3|4/3|4|3[4/4|3|3[3|3|3|3[2|3|/4|3|4/4|5|5|4|5|5|5|5|5|5]|4|3|5]|5]5
213122222323 ]1|1])1]|1]2|1]|4|5[4|4|3|5]|4|4|3|4|4|1412/|3|2]|2]|2]|2|4|3|2]2|3|3|3|2|3]3
11211111 |1]|1]1(3|3|3|3|4|3|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]5

4141314433443 13[4|4|4|3[3|4|5/4|5|5|5|5|5|5|4|5|5|4|4]|4|4/414/3|3|4[3]2|3]|3|3]4]|4

21212112211 |2]2|1]2]2]|2|1|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]5
21111 )1)1]1]1)1|1]4|3]|2|4|3|3|3|2|1|2]|2|2]|2|2|2]|2|2|2|3|3|4|5|3[4|3]|4|3|3|3|3|3|2|2]3

5|5|5[|5|5|5|5|5|5[|5]2|3|4|3|3|/4|5|5|5|/4|5]|4|5|5]|4|5/4|5|3|3[3|4|3|4/3|1]|3]2]2|3]|3]2|4]|2

3122|223 |3|2|3|3{1|2|1|1|1|2|3|3|3|4|4|3|4|3|4|4|4|3|2|2|2|2|2|2|1|1|1|2|1|1|2]|1|1]|1

31313[3/413/3/4|3[3{4/3|/4/3|4/4|5|5|/5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]5

1111111 ]1|1]|1]|114|/4|5]/4|3|3|2|1|1]1]|2]|2|1|2|1]|1|3|1]|4|3|/4|2|4|3|4|3|4/4|2|4|5|/4|3]4
212133212212 |2]5]|4]|4|5|5|5]|1|2]2|1]|2]|2]|2|1]|2]|2|2|2]|4|3|4|3|4|3|4|4|4|5|4|3]|4|4/4]4
3/3|4[3/413[4/3|3[2]5|5|5|5|5/4|3|3|2|2|2|2|2|2|2|1|2|3|4|2|2]|2|4|4|4]|4|4/4|3|3|5|3/4]3
1j1j1j17j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1rj1j1j1j1j1rj1j1j1j1j1j1jrj1j1j1j1j1j1j1j1/2|2|2|2|2|1}]1)/1|3]2
4141415444443 11 |1 |1]1]2|1|2)1]|2|2|3|3|2|3|3|2|1|2|2]|4]2|3|/4]|3|3|1|3]|2]2|3]2]|3]2]|3
212121212123 |2]|2]4|3|5|3]|4/4|1]|2]|2|2]|1]|2|1|2|2|2|3|2|4|5|3|3|4]|4]2|3]|3]2]2|3]2]3]|2]|2
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4|5|4lalalalal3|4a|3]3|3[3|4]4a|3|a]|ala]|3]4|3]3|2]3]2]|4]3|4]2]3]|4

<

k cipta milik>
=

7 of Sultan Sya

a Dilindungi Undan®
ing mengutip sebai™

ngutipan hanya uni®

an kritik atau tinjauat

ngutipan tidak merio

ing mengumumkar o

IN Suska Riau.

<

N
N
™

212322222 |1|2{4|4|14|3|5|4|4|4[4|3|3|4|4|4|4|3|4|3|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|4/4|4|5]4

5/5/5|5|5|5|5|5|5|5{5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5

3/3[3[3[3[4/3[313|4]5|3|3|4/4|5|5|5[4|4|4|5|5|4|4|4|14|5|3|3|3|2|2|4|5|4|5|4|4/4|3|3|4]4
1111|1221 |1|1{5|4|5|4|5|4|2|1|3|1|2(2|2|3|2|2|2|2|2|3|4|4|4|5|3|4]/4/3|4|3|4[|4|4]3

5/5|/5|5|4|4|5|5|5|5]5|5|5|5|5|5(|1|2 (1|12 |1|1|2|2|2|1|2|2|1|1|1|1|1]|2|2|3|2|2|2|2]|2|2]|1

1111|211 |1]|1|1|1]5|4|4|5|4|5|4|/4|5|4|3|4|4|4/4|4|4|4|4|14|5|5|5|5|5|3|5|5|4|5|5|5]|5]|5

3/4/4|3|5|2|4|3|4|512|1|2|2|2|2|1|2|1|1}j1|1|1|1|1|]2|1|1|2|1|1|2|2|1]1]1|1|1]|]1|1|1]1|1]|1

1(1)1j1)1|1|1]1|1|/1]4|4|4|5|/4|5|5|/5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]|5
111111111 j/14y1|1}1}1|1|2|4|/5|/5|/5|/5|/5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|4[|4|3|4]4|3|5|5[3|4|5]3

3/3[3[3[4/3/3|5|3|3|3|3|3|3|2|2|2|2|3|2|2|3|3|2|2|2|3|2|2|2|2|2|1|3|2|1|1|1]|1|2]|1]|]2|1]|1

414|3|4|4|4|4|4|5|5|2|2|3|2|2(2|1}j1]j1}]1}j1]j21 )22 j2j2 |12 j1j1j1j1j1j1j1j1 1 j1j1j1j1j/1j1]|1

41414|14/4|13|3|3|4|3|4|3|3|3|3[3|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]2]2|3|3|4|3|4|4|/5|/4|5/4/4|5|3 |4

213(2|4/2|3]2|4|3|3|5|5|5|5|5|5|3|3[3|3|3|3|3|2|4|3|2|3|5|5|5|5|5|5|4|5|4|3|5|5|5|5/|4]5
1/2|1/3|3|2|2]2|3|2|1|1|1]|1]|1|1|5|5|5|5|5[|4|5|5|5|5|5|5|2|4|2|4|4|4|4|4]|5|5|4|4|5|4|5|4
111111 j1]1/1/1]4|5|4]|4|4]4]2 22|21 1|1 |11 |1 |1|1]|]2|1]|]2|1|1]|2|2|3|3|4|3|3|3|2]|3]|3
2123|2222 |2|2|2|1|1|1|1|1|1|1(3|2|3|3|2|3|2|2|2|2|2|2|2|2|2|3|2|3|2|2|1|2|2|2]|1|2]|2
2122|332 ]|1]|2|2|2]|2|2]|2]|2]|2|2]|3|3[3|3[3|4|3|3[3]|4|3|3|4/|3|4|2|3[|4|2|3|2]|2|3]|2]|2|3]|2]3

5|5|5[|5|5|5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|3|4/4/3|4|3|3|4|3|3|4|/2|3|2|3|3|3|2]3|3|3|4/3|4|3]4]4]|2

415/414/4|41413(3|3[3|2|3|3[3[2|3]|2|3|2|1]|3|3|3|2|2|3|2|3|2]|2|2|2]|2]|2|3|2|2]|2|1]2]2]|2]|3

111 )]1]1 |11 |/1|1]1)1)/2|2]|2|2|1|4|4|4|4]4|5|5|5|4|3|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|5|5|5]|5]5

3/4|4|3|/4|14|4/|3|3[4|3|2|2|2|2|2|1|1]|1|2|1|2|2|2|1|1|1)1)1|1|1)1]|1]|1]|3|2]|2|3|2|3|3]4|3]|2

31312(3|2]3[3]|2|3[2]4[4|5]|4|4|1414|2]2|3[2|3]3|4[3|3|2|3|3]|4|4|14[|3[4|4]|4|5]/4|4|14]|4|3|4]4
21212222122 |3{1|2]|2]|1]|3|2|4[4/4|3[3|3|3|4|4|4|3|4|3]2|3]|2|2]|2|3|3|3|3|4|4|3[|4|3]3

41541444144 (3|14{4|3|3|3[|4(4|4|5]|4|4 /4144|4144 ]|4]4|3|3|3|2|3]|2]|2|2|2|1]|]2|2]|3]|2]|2]|3

5|5|5[5|5|5|5]|4|5[4]4|3|4|4|3|3|5|4/4/4|14|5]|4|5|4|4|4|/4|/4|5|/3|3|3|4/3|/4|3|4/3|4|3]3|3]2

414|5|5|5|5|4|5|5|412|2|2|2|1(2|1|1|2|2|1|1|1|1|1|2)1|1 |11 |1 |1|1|1|1|2|2|2|1|1|1|2|2]|2

112121112 |2]|2]|2|5|5|5|5|5|5]|1|1|1]1|1 |12 )1|1]|2)1]|1]|4|5|/4]|4|4|5|4|4|5]|4|4|14|5|4/4]|4
2121212313222 [4]5|5]|4]4]|4/4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5]|4]|4|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]5

414|4|5|4|4|4|414|3|2|2|2|1|1|1|4|4|4|4|4|3|4|4|/4|3|3|4|1|2|2|1|1|1|2|1|2|2|2|2|2|1|2]|3

5/4/4|5/5|5/4|5|5|4]3|3|4|4|3|4|2|2|2|1|2|1|1|1|2|2|2|1|1|1|2|2|3|2|1|1|1|1|1|2|1]|1|1]|1

212122112223 [312[2]|2]2]2|1|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|4|5|5]|5]5
31313[3|/2]2]2|3|3[3({5|5|5|5|5|5|3[4[3|4|4|3/3|4[3|3|3|3|4/3|4|3|3[3|4|4|5/4|5|4|5|5]4]5
1112121 ]1|1]|1]1{2|1]|1]1|2]|1|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|5|5|5]|4/4]|4|5|3|5|5|4(4|4|14]|4|4|4]4

211111 )1]1]21)1[142|3]3]3]2|3]2|3|3|3[3[4/3|3[3|3|4|/4]12]2|3]3|3[3|3]2|3]|2|3]|2]|2|2|2]3
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3/4|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|4|5|5|5|5|4|5]4]|4|5|3|3|4]3

4

k cipta milik2
(9p]

7 of Sultan Sya

a Dilindungi Undan>
ing mengutip seba*?

ngutipan hanya uni®

an kritik atau tinjauat

ngutipan tidak meriw

ing mengumumkar <

IN Suska Riau.

<

Lo
Yo}
<

5/5|/5|5|5|5|5|5|5|5{4|5|5|5|4|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|4|5|5|5|5|4|4|4|4|4|4|4]4

3/3/4|3|3|4|1|3|2|3¢1|1|1|1|1|1|2|4(|3|2|2|3|2|3|3|2|3|2|1|2|2|1]|2|3|2|1|2|2|2|1|2]|2|1|2

5/5|5|5|5|4|5|4{5|5]2|3]|2|2|2|3|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|3|2|1|3|2|2|3]4|3|3|3|2|3]|3|3]|3

414|4|14|4|4|5|3|4|313|2|2|2|2|1|4|4|4|5|4|4|/4|/4|5|/4|4|4]4/4/3]|4|3|3|3|3|4|4|3[2|3[4]3]3
2111|2222 |2|2|2]2]|2]|2]|2|1|1|5|5[4|5|5|5|5|5|5|5|4|5|4|5|5|5|5|5|4|3|3|4|4|3|5|4|4]4
41413|5/3|3[4|4|4|3|5|5|5|5(5(5]2|2|1|3|1]|1|1|1|1|1|2|2|4|4|4|4|3|4|4|4|3|4|5[|4]|4|4]4]4
5/5|5|5|5|5|5|5|5|514|4|4|4|3|3|5|4|5|5|5|4|4|4|4|4|5|4|5|/4|4|5|5|4|4|4|3|3|3|3|4]|4/|4]|3
3/3/3|4/4/3/3|3|3|3]1|1]|1|1|1|1|5|5|5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|2|3|3|3[|2|3]3|3|3|3]|2|3|3]|3|3]|2
5/5|/5|5|5|5|5|5|5|5{5|5|5|5|5|51j1j1|1j1j1j1|j1}j1|]1j1)j1j1 11|41 j1j1}j1}j]2|1|2|1|1|1]2|1]|1

1(1)j1j1)1fj1j1}/1j1/1|5|5|5|5|5|5|1|1|2|1|2|1|2|1|1|1|1|2]|4|5]|4|4|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]|5

5/4/5|5|5]|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|1j1j1|1|j1|1]1|1|1|1|1|1|2|3|3|2|2|2|2|2|1|3|2|2|2|2|3|3

3/3|3|4|4|4|4|4|2]|4|2 2|22 )11 |2|2|2|2|2|3|2|2|3|3|3|3|2|1|1|2]|2|1]|2]|2|2|1]|2|1]|1]1|1]|1

3123|2224 |2|2|2|1]|2]|2|2|2|2|4|5|4|4|5|4|5|5|5|4|4|4|3|3|4|5]|2|3|2|2|3|2|2|2|2]|2|1]|2
312/3(3[3|3/3[3|2|3|5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]5

111211 )1|1|1|1|1|1(2|2|2|2|3]|2|3|3|3|3[3[3[3|3|3[3/3|3[3[3/3|2|3|3|3|3|4(4|4|4]|4|3|3]4
3131212213323 [3|5|5]|3|3]4/4|5|5[/5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]5

313|4[4/414[3]4|3[4|5|5|5|5|5|4|1|j1j1)1]1|1}]2|1]1|1j1)1|3|2|3|3|2|3|1|j1]1]1]1|1]2]1]2]|1

5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]1|2|2j1 111|111 j1]j1j1j1j1j1j2j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1j]1j1j1|1

2111233122223 |3]|2|3]2|3|3[3[3|4[3[3]3|4[3|3|3|4|4/|3|4|3[|4[|4|4]|4|4]4|4|14]|4|5]|4]5
1(1/2(2|1(2|1]1(2|2|1|1|1|1|1|1|4|3|5|4|4(4|3|4/4]|4|4|3|1|2]|2]|2|1|3|1|1]1|1|1|1|1]|1]|1]1
112|3|3|2|2(2|2|2|3|1|2|1]1|1]|1|3|3|3[3|3|3|2|3|2|4|4|3|4/2|3|3|2]|2|2|3]|2|2|3|3]|4|3|3]2

415|5]4|5|5]4|5|5]|5|3|3|2|3|2(3|1 1|11 11|11 j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1]|1

24141441443 |4|5{1]1)1|1]1/1/4]|3[3|3|3|3|3|3|3|3|3|4|3|2|2|2|2|1]|2|2|2]|2]|1|2]|2]|2]|1]|1

112122222 |2]|2]2|5|5|5|5|5|5|1|1|1]|1|1]2|1|1|1]|2)1]|1|5|5|5|5|5|5|4|4|5|5|5|5|5|5]|5]5

4115|4134 |4]4|5(/4|4]1]1|1]|1|1(1|5]|5]|4|4|4|5]|4|3|4|4]|4|5|2|3|3|4|3|2]|2|2|2|1]|2|2]|2]|2|2]|2

44 (3343344321222 (2(4|2|a(4|3|4(3|a|4|4|a|a|5|a|5|a|a|a|s|5|4]|3]a|3[2|3|4]3

5|5|5[5|/4|5|5|5|5|5]3|3|3|3|3|3|2|1}|2|2|2|2|1|2|1|1}j2|2|1 |11 |1]1]2 |1 |1 ]1]1 |1 1]1]1]1]1

1111221222 |1]|1]2|5|5|5|5|5|5[|2|2|3|2|1|3|3|2|2]|2|3|2|4]|4/4|14|3]|4|5|3|4|5|4|4]|4|4|3]4

2141233323 |3|2|1|1|1|j12 1|11 j2|1|2|1|2|2|2|1|1|]2|1|1)1j1|1j1|1}]1}]1|1|1|1|1|1]|1|1|1

212121212132 ]2|3[2]5|5|5]|4|5|5]|4[3[3|3[3[3|3|3[3|3|4|2|5]|4|4|5]|4|4|4|5|4|4|5|4]|4|5]|4]5

11111111 |1]|1]1y3|3|3|3|2|3[4|4|5|5|5|5]/4|5|4|5|5]|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|4/4]5

414|4|/4/4/3/3|3|4|3J21|1|j1)1j2f12}1}1}/2}1}1|j1)2)2)1j1)1j2}1j1j1}j1j1|1j1j1 11|11 j1/1|1]|2

4544|443 4|a(a]a]3]4[3|5[3|4|a|a]a|a|2]|a]|a]|5|5|3]|a|5|5|5|5|5|5|3|4|2(4|4[3[4(4(3]3

3/413[3|3]2]3]2|2[4{3|3]|3|3|3|3|3|2|3]|2]|2|2]|]2|2|3]2|2|2]|3]4|3]|3|3[|4|3]2|3]2|3|3|3|2|3]3
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21|13 |2|1|1|2|2|1(2|1|1]|2|2|2|1|1|2|2|2|2|1|1|1|1]|1]|2|1]|1]|1]1

1

k cipta milikS

7 of Sultan Sya

a Dilindungi Undan®
ing mengutip sebai

ngutipan hanya uni®

an kritik atau tinjauat

ngutipan tidak meriey

ing mengumumkar o

IN Suska Riau.

N

(9]
o™
o

111111 j1}1/1/1{3|3|2|4|3|3|3|3|/2|3|/4/4/3/3[3[3|3[5]|3|3]|4|3|3|3|5|5|5]4|5|5|4|5]|5]|5

1(3|3|3|3|3|2|2|2|2{2|1|3|3|2|2|1|2|1|2|2(1|1|2|2|1|]1|1]1|1]|1)|1 1|1 1|1]2]|2|1|2|1]|1]|2]1

21323223213 |3]3|4|3|3|3|3|2|2|3|3|3|2|2|2|3|2]|2|2|4|/4|3|4/3|4]|4|4|3|4|3|4|3|4|3]|3
1(2|1(2|1|1|2]|2|2|1{3|5|4|4|4|4|2|1|1]2|1(1|1|1|1|1|1|1|3|4|3|4|3|3|2|4]|2]|2|3|2|1]|3]|2]2
213/2]2(3|3/3[3|3|2]5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]5

414|3|3|5|4|4|4|3|4)21|2|1|1|1|1|3|2|3|4|3|4|4|3|3|3|3|3|1|]1|]1|1]1]|1]|]1]1|2|2|1|3|1|3|2]|1

5/5|/5|5|5|5|5|5|5|5]5|5|5|5|5|5|3|1|2|2|1|2|2|1|1|1|3|2|2|3|3|3|3|3|2|2|2|2]|3|3|2]|3|2]|2

413|4|12|3|4|3|3|4|3]1|1|1|1|1|1]|4|4|3|3|4|4|/4/3|4|/4|3[4/3|2]2]|2|3|3|2|2|3|3|3|2|3|3|2]|2

3/3[3[4/4/3]2|4|3|3{3|3|3|4|2|3|3|3[2|3|3|3|2|2|4|3|3|4|3|2|2|3|3|2|2|2|2|2|1|1]|2]|3|2]|2

3/3[2|3[3|3[3[3|3|3[4|4|4|3/4|4|3[3[2|3[3|3|3[|3[4]|2|3|3|2|3|2|2|2|2|4|4|4|3|4/4|/4|14|4]4
1011111 |1]|1|1|1|4|4|4|3|4|4|4/4|/4|4|/4/4|5|/4/4|4|4|3|5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]|5
412|3|2|3|3|4|2|3|2|2|1|1|/2|2|2|4|4|4|5|5|5|4/4|5|5|5|4|3|2|3|3|4|2|3|4|3|3|3|3|2|3|2]|2

313/2|3[3|3|4|3|3|3|2|2|3|2|3|2|2|3|2|2|2|2|3|3|2|3|2|4|1)1|1|1|1|1]1]1|1|1]|]2|1|1]1|2]|1

5/5|5|5|5|5|5|5|5|5|2|2|2|2|3|2|2|2|1|2|2|2|3|2|2|2|3|2|1 11|11 |1 ]1]1|1|1]|]1|1]|1]1|1|2

3/3/3(2(3|3|3|3|3|2|2|2|2|2|2|2|3|3|2|2|3|3|4|2|2|3|3|3|2|3|2|2[3|2|3|3[3|3|4|4|3]|3|3]|3

4|13|4|2|4|4|4|4|3|2|4|4|4|5/4(4 1|12 |2 |1 |22 )22 |1 |1(1}|2|2|2|2|2|1|1]|2|1|2|2|1|2|1|1]|1

3/213[|3|3]|3|3|2|3|4|3|4|4]4|3/4]1|1j1)1|1|1]21)1|1]|1|1)1]|4|3|3|4]|2[|4|3]|2|3]|2|3|3|3|2|3]3

1111|2121 |1|1]2|1|2]|1]1|2]|2|5]|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|5]|4|5]|4]4
5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|4|5|5]|4|5|5|5|5|5|5[5|5|5|5|5|5|5|5|4]|4|4|4]|4]|4|4|3|4]4|3|2|3|3|4]|4

41414144 |4|5|5(4|4]4|3|4|4[|3[3|3]|3[2|3|3]|2|2|3|3|3|2|3|2|2|1|2|1]|2|1|1)]1]|1]1|2]|1]|2|2]|2

5|/5|5|4|5|5|5|5|5|4|5|4|4|5|4|4|4|4|4|4|4|4|44|5|4|4|4|5|5|5|5|5|5(3|4|4|3|4[4|4|3]|4]4

21111122111 )1[|1]4]4]|4]4|4|4|14[4[4|14[|3[|4]4|4[4]4|4|14|5]4|4|14|5]4|4]|4]|4]4|4|13|5|4/4]5
5|5|5|5|5|5|5/4|5|5{1|1]1]1]1/2|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|4|3|5|5[3|4|3|4]|4|4|14]|4|3|4]4
111 ]1]1 |11 |1|1]141)2]|1]2|1]|2|5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|4|4|5|5|4|5|4|5|5|5|4|5|5|5]|5]5

5|4|14[|5|/414|3]4|/4[4]4/4|5/4]/4|/5|3[3[3|3[3[3]4|2|2]|2|2|3|3|3|2|4[|4[|3|4|5|4]4|4|14|3|4|5]|4

5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]4|5|4|4|4|4)1 |21 )1]1|1|1|2|2|2|2|2|1 |11 |1]2|1 1|1 ]1]1 |1 |1]1]1]1]1

1j1]1)1j]1}j1}1/2|2}1}3|3|1/3|3|4|1}j1j1j1|1}1j1)1}|1}1)1)1|1}2)3|1|2]2|3|3|2(3|2|3]|2|3|3]3
2121112312123 [3]2|3|3]2|3|3|3[4[4|4|4]|4|4|5][4]4|3|4|3]|4|2|4]|4|5|2|3|4|3|4|3|4|4|3]4
313|413 |3]|3[3|3|3[4]5|5|5|5|5|5|2|2|2|2|2|1]|2|2|2|2|2|2|3|4|2|3|2|3|4]|2|3|3|3|3[2|3|3]3

2122|2222 |3|2|3}]2|1|1|2)1|2|1j1j1|1j1|1|1|1|1|21|1|1 1)1 1|11 |1|1|1|1|1|3|2|2|2|2|2

1111|1111 |1|1]|1(4|/4|3|5|5|4|2|2|2|2|2|2|2|2|1]|3|3]|2|3]|2/4|3|4|3|/2|3|3[3|3|3[3|3|3]3

3/4|14|3|3|4[4/|3|3[414/3|3|2|2|3|2|3|2|2|1|2|2|1|1|1]|2|1|2|3|2|1|2|1|3|2|1|2|2|2]|2]|1]|2]|2

11111121 |1]1]1§3|3|3]|2|3|3|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|4|5]5

5|4|5]4|3|14]4/4/4[414|5]|5|5|5|5|5|5|5|5[5|5]4/4|5]4|5|5]|5|5|5]4|5|5|5]|5|5|5|5]|5]|5|5]|5]5
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415/4/5|3|3|3|3|3/4/3[2/3[3|3[3]|3|3|3|1|3|2|4|4]|4|4|4|4|4|5|5|4

5

k cipta milik>

7 of Sultan Sya

a Dilindungi Undan_”
ing mengutip sebai™

ngutipan hanya uni®

an kritik atau tinjauat

ngutipan tidak meri—

ing mengumumkar —

IN Suska Riau.

N

N
N
N

5/5|/5|5|5|5|5|5|5|5{3|5|5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|5|4|5|5|5|5|5]5

2123|121 ]2|1|1|1{5|5|5|5|5|5|3|3|3|4/4|3|3|3[4|3|3|3|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]14

2122|232 |2|2{2|2]2|2|2|3|2|3|2|2|2|2|2|2|1|1|2|2|1|2|1)1|1|1|1|1]|1]|2|2|1|1|2|2]|2|1]|1

5/4/5|3|5|5|5|4|5|5{5|4|4|4/4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|4|3|4|5/4|3|3|5|3|5|4]|4|3|3

111111 |1]1|1(1]2|2|2|3|1|2|4|4|4|4|/4|4|4|4/4|5|4|4|5|3|4|3|4|4|4|5|4|3|3|4|4|4|4)4

3/3[4(4/3|3|3[4|4/4(3|3|3|3|3|4|1j2|1|1|1|2|1|2|2|2|2|1 |11 j1|1|1|1]1]2|1|1]|1|1|1]1|1|2

5/5|/5|5|5|5|5|5|5|512|4|3|3|4|3|3|3[2|2|3|3|2|2|3|3|2|4|1|1|1|1|1]|1]|2]|2|2|3|2|2|2]|2|1|2

1(1)1j1)1|1|1]1|1|1]4|4|3|3|3|3|2|2|2|2|2|2|2|1]|2|2]|2|1]|4|1|3|3|2|2|4|4|5|4|3|4|4|4|4)|4

413|3|4|3|4|3|4|4|414|4|4|5|/3|4 |1 1|1 |1|1]2)1)1)1|1|1|1]|4|3|4|4|4|3|21|3|3|2|2|2|1|3]|2]|3

3/3[4|3[4|5/3|3|4|4|2]|2]|1]|2|1|1|4|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|3|3|4|4/4|3|3|2|2|2]|3|2|3|2|2]|4

5/5/4|4/5/4|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]5

1/1j2j1)1j1j1j12j1j1 1|11 }j1j1|j1j1 1)1 jr 11111 }j1)1|1|2|2|2|2|2|1|2|2|1]|1]|1|1|2]|2]|2]|2
1111111111 |1|1|1|1|1|1|4|/4/4|3|4/4|4|5/4|4|3|3|3|2|2|2|2|3|4|4]4|3|3|2|3|4|4)|4

414141412 |5|4|4|4|5|5|5|5|5|5(|5|1|1]|2|3|2|2|2|2|2|2|2|2|4|2|3|3|3|2|3|3|3|4|2|2|3|2]|3]3

414|4|3|4|5|4|4|3|4|3|4|4/4|5/4]12]|2|3]2|3|3|2|2|3|2|3|2|3|3|4|4|4|4|3|2|2|2|2|2|2|1]|2]|2

413|3|4/3|3|3|4(4|3|4|4|3|4]|4(3|2|2|2|3|2|2|2]|1|2]|2]|1]4|2|3|3|2|2]|3|3|2|4|4|3|3|3|3|3]|4

415|343 |4|4|3[4|3|4]|4|4|4|3|3|2|2|1|2|2]|1]|2]|2|2|2]|2|1|3|4]2|4|3|2|5|4|4|4]|4|5]|4]4|5]|4

211|12|1)/2)12]|]2]2|2|1]3|2|3|3]4/3|4[3[3|3[4|3/3|3[3|3|5|3|4/3|3|3[5[3|3]3[3[2|3|3|3|3|3]4

414|3|4|4|4|3|4|4|3|2|2|2|1(2(1]|2|2|3|1|2|2|2|2|2|3|2|2|1|2|1]|2|1]|]2|1|1|1|1|1j1|1|1|1]|1

414/3|13[3|5[4|4(4|14|3|3|4|3[3[4|3|4|4|4/3|3[4/3|3|4/|3[4|3[4]4|4|3|5|5|4|3[4]4/4|13|5|3]|4

2(2|2|1)2)1|1}|2|2|1|3|3|2|1]1/2|2|3[3|3|3|3|3|3|3[2|4|3|3|3[4/4|3|3|3|3|4|3|2|3|5]2|3]|2

5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|4]4|5|5|3|2|3|3|3|4|3|2|3|3|2|3|1]|2|2|2|1]|2|2]|2|2|3|3|2|3|1|2]3

3|4|4|5|5]|4]|4|3|5[4{3|2|2]|2|3|4|2|1]|2|1|2|1]|2|2|2|1|2|1]|2]|2|2|3|2|2|3|3|3[4|3|4|4|3|3]3

211|122 |1|1|1|1¢2|2|1|1|2|1|3|2|2|1|2|2|2|3|2|1|2|2|2|2|2|3|1|2|2|2|2|3|2|3|2|2|1|1

5141414 |5|4|4|5|4[|5]2]2|3|2|3|2|5|4[4|4|14|4|4|4|14|5|5|4|3|4/4|3|3|3]2|3|3|2|2|2]|2]|2|2]|2

Tl21l21l22]1]2(2|1({3]a[3|3|4|a|4a|4|4|4|a|3|4|4|4|a|a|3[4|5|4|5|a|4|4|3]|a|3(4[5|4]|a|4]5

5|5|5|5|4|4]|4|5|5|5]1]|2|2|3|1|3|2|1]|2|1]1]|1|2|1|2|2|1 |11 |11 )11 |11 1|11 |1 |1]1]1]1]1

5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]2|1|2|1]2|1|3|3|3|3|4|3|3|3|3[|4|3|3|2|1|1|2|2]|2]|2|2|1]|2]|1|1]1]1]2]|1

2111111221122 ]3[|4|5|3]|4|2|5]|4|5|5]|4|4|5|4|4]|4|41413/3|3|3[4|3|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]5

5/5/5|4|5|5|5|5|4|4]3|3|3|4/4|3|1j1j1|1j1}1|1|1|1|1|1|1|2)1|1|3|2|2|1|1|1|1|1|1|1]|1|1|1

4|5|4|4|4|4|4|13|4|1412|1|2|2|3|2|4|4|4|4|4|4|/4/4|/4|/5|/4|5|3|2|3|2|2|2|3|2|2|3|3|2|3|3|2]|2

5|4|5|4|5|5|5]4/4|5(3|2|3|2|2|2|3|3|3|2|2|2|2|3|2|2|2|2|1|1|1 1|11 ]1)1]2]|1]1|1]2]|2]|1]|1

5|5|5[|5|5|5|5|5|5[|5{4/4|3|3|3|/4|/4|3[/4/413|4|3|4|3[|3|3|3|4|4/2|4|3|4/3|4|3|3|4|4|4]4/4]3

313232324421 )11 ]|1 )11 |2|2|2|1|2|2|1]|2|2]|2|2|2|2|1|1|1]1]|1]2]3|2|3|2|2]|3]|2|3]|2
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1122 }j1}j1}j1}1}j1j1)j7j17j2j1j1j1j1j1j1}j1j1j1j1j1j1j1j1j1j1j/1j1]|1

1

k cipta milik™

A U State Islamic University of Sultan Sya

a Dilindungi Undan_”
ing mengutip seba ™

tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ngutipan hanya uni®

kan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjaual

ngutipan tidak meriey

g wajar UIN Suska Riau.

Ing mengumumkar o

bagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

N

N
—
N

2/2|1|1j1}|1}|2|2|1|2{2|1|2|]1 2|2 |11 1|11 }j1}j1j1}j1j1j1j1j2 111 j1j1j1}j1|1j1j1|1j1j1|1|1

11212122212 |1{2|3|2|2|4|2|3|3|3|4/4/4/3|3[4|4|3[3|4|5|/4|3|4/4|4|4|5|5|5|5|5|4|5]|5
413|413/2|3[|3|313|3|4|4|3|3[(2(2|3|4|4|3[3|4/4|/4|3|4|4|3[3|3[2|3|4|4|4|3|4|3|4/4]4|4]4 4

3/3/4|5/3|3|4|4|4|3{5|5|5|5|5|5|2|1|1|1]2|2|1|3|1]|2]|1|1|5|4|5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5]5

313[4(4/3|3|4[3|4|4]5|4|5|5|5|5|5|4(4|4|4|4|4|4|4|5|/4|14|2|2|3|3|3|2|5]|4|3|5|4/4/4|3|4]4

414|5|4|5|5|5|5|4|412|3|3|2|3|2|1}j1]1}]1}j]1j1)j1 1)1 j1j1j1j1}2/2}j1|]2j1j1j1|1|j1|1j1j/1j/1]1]|1

2/3/3/3/3/]2|3|3|3|413|2|3|4/3|3|2|3[3|3|3|3|3|3|3|3|4|3|4|4|3[4/3|3|3|3|3|3|3|3|/4|4|3]3

5/5/5|5|5|5|5|5|5]5]1]1)|]2]2)1)]1 |11 1|21 j1j1j1}j1j1j1j1j1 /1 j1j1j1j1j1j]1j1j1]1)]1j]1]1)1|1




AVIY VSNS NIN

é

‘nery exsng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ui sijn} eAIRY yninjes neje ueibeges yeAueqsadwaw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘Z

:

..’ =‘-
= =
-h "l.

‘nery exsng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw epn uediynbusad °q

‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

Jlaquuns ueyingaAusu uep ueywnjuesuaw edue) ul sin) eAley yninjgs neje uelbeqes diynbusw Buelejiq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi yeH

©

Lampiran 5
Q0

x~ Hasil Analisis Data SmartPLS
o Outer Model
©

MA 1.& 0.949

0.954

-

0944

0935
MA 2.1 g1

MA 1.4

azs 40943
0945

0.94;
0.952
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Outer loadings
Matrix
HOM (X3) MA (X1) MD (Y)  META (X2) SE (M)
0.947
0.950
0.955
0.953
0.961
0.946
0.960
0.948
0.959
0.954
0.936
0.944
0.949
0.954
0.944
0.935
0.942
0.943
0.945
0.943
0.952
0.929
0.945
0.929
0.942
0.936
0.950
0.940
0.934
0.934
0.953
0.943
0.949
0.953
0.950
0.944
0.938
0.948
0.930
0.937
0.943
0.935
0.937
0.939
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Cronbach's alpha
Composite reliability (rho_c)

@ _l_ a eyde syoequol) - ° l huuo_u_._: 3_._u_,n_m__m_ M_manMu l - ° -Vﬁmﬂﬂm HAD@ME ﬁﬂm”ﬁ
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_.c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
J“en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscanay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SE (M)->META (X2)

SE (M)->MD (¥)

SE (M)->MA (X1)

SE (M)->HOM (X3)

META (X2)->MD (Y)

META (X2)->MA (X1)

META (X2)->HOM (X3)

Average variance extracted (AVE)
Heterotrait-monotrait ratio (HTMT)

0 II_-II.II

MD (¥)->MA (X1)

MD (Y)->HOM (X3)

MA (X1)->HOM (X3)

2524934535832 353
0
S8 ° 35 °35°s°35° s

(3AY) paeenxe soueLen sbelsay (1AILH) ones yesjouow-yejoRisy an m%ﬂﬂﬂm HADWMB ﬁﬂ—.”ﬁ

0.65

v}
(=1

0.95
0.9
0.85
0.8
0.75

©

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_.c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|“/=\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscanay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Path coefficients

4z,
(‘,_\q(
‘t}u
470
%

2,
R-square adjusted

BB R R S
o e =] L =]
=] o o

passnipe sienbs-y yyarif Kasim Riau

[}

©

0.95
0.9
0.85
0.8
0.75
0.7
0.65
0.25
0.2
0.15
0.1
0.05

SJuaIIYE00 Yled

C Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Dil:

e hd A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

|“/=\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscanay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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f-square

0

©

senbs.; State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
w_.c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|“/=\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Bl |, 2ol desll 34

*Fg FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU s seoy g Pekanbars o 28280 0, 00X 1004 Top. 081 41647

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan:

Fax (0701) 561047 \Web www Ak imsusta ac b, E.mat eflak vl

B 1339/Un 04/ 1LI/PP.00.9/2025
: Biasa

- Mohon Izin Melakukan PraRiset

Pekanbaru, 29 Juli 2025

: Kepala
M1 Al Anshor Al Sunnah
di
Tempat

Assalamu ‘alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Niswatus Sa'idah

NIM 122311023671

Semester/Tahun - IV (Empat)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

nery wrseyy jr
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

i'% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

& PR CERE LIS Mt
pallaillle daggall] Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU AH R Soeteactan o 155 Kan 18 Tampan Pevantiaru Ridu 2029) PO DOX 1004 Tep (0701) 010647

S—— Fan (O761) SA1647 Web wvw PA nainba a2 &) [ mad efak s a( pahos (o o)
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Nomor
Sift
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan

—_—

» BL336/Un O4/F.11.3/PP.00.972025 Pekanbary, 29 Juli 2025
: Biasa

c Mohon Izin Melakukan PraRiset

: Kepala

MIN Simpang Kubu
di
Tempat

Assalamu'alaikum Warhmanllahi Wabarakatuh " .
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Niswatus Sa'idah

NIM £ 22311023671

Semester/Tahun 21V (Empat)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Kegurvan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penclitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan,

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terinyy Kasth,

\\’mg\am.
an D'ckm\

‘ K(m Pamil, S.Ag., MA,
9710627 199903 1002

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Kegurvan UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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KEMENTERIAN AGAMA
DA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Il’

G =

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syanf Kasim Riau

{i,'(l

UIN SUSKA RIAU -

~F$ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
2 sl dusll e

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

A H R Soebeantan No 156 K 10 Tampan Pekanbatu Riau 20200 PO BOX 1004 Telp (Oml)ﬁlﬁﬂ
ax (0701) 501047 Web www Mk uinsuska oc i, C-mad eftak

: B-14337/Un.04/F 11.3/PP 00 9/2025 Pekanbaru, 29 Juli 2025

- Biasa

 Mohon Izin Melakukan PraRiset

: Kepala
MIS Al Falah Naumbai
di
Tempat

Assalamu alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama - Niswatus Sa'idah

NIM 122311023671

Semester/Tahun -1V (Empat)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan,

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima Kasih,
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

II’

By

‘% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
il gallex il nggalll Al

156

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
Vs " . skanbers Risw 181) 41047
UNSISARNY e T
w i
Nomor : BTIARUn 046 1L 3/PP 00,9025 Pekanbaru, 29 Juh 2025
Sifat - Biasa

Lamp
Hal

Yth

Tembusan:

Mohon Izin Melakukan PraRiset

: Kepala

MIS Rumbio
di
Tempat

Assalamu ‘alaikum Warhmatullohi Wabarakatuh ) .
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Niswatus Sa'idah

NIM 122311023671

Semester/Tahun . 1V (Empat)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

nery wisey JireAg u
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KEMENTERIAN AGAMA
lu’ﬁg— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
Ll

UIN SUSKA RIAU

Nomor
Sifat
Lamp
Hal

Yth

Tembusan:

'Eg FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
gl il dag gall] Al
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

A H R Soeteantan No 1565 ¥im 18 Tampan Pebackiary Risy 20200 PO BOX 1004 Telp (0781) 41647
Fax (0701) SA1647 Web www Rk Uinanbs a2 b, £ mad efiah uinsusta(d yahon co o

B-14333/Un O4/F 11L.3/PP 00.9/2025
Biasa

Pekanbaru, 29 Juh 2025

- Mohon Itin Melakukan PraRiset

: Kepala

SD Negeri 008 Kualu
di
Tempat

Assalamu ‘alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Niswatus Sa'idah

NIM 122311023671

Semester/Tahun - IV (Empat)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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©
KEMENTERIAN AGAMA
ID@— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
= A\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
%\ -f? dLrL".!‘EJaﬂm A "}1”” Al
H 11 | II—‘&—’\'—‘ (:"J &5.—,:,]5\/—‘ ﬁ"’im' ==)
= FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
UIN SUSKA RIAU JUHCR Sonteantm Ho 15 Kin 18 Tampan Pekantiary Rigy 20203 PO ROX 1004 Tep (0781) 241647

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan: =l
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

CB-14334/Un 047F 11.3/PP.00.9/2025
: Biasa

Fax (0761) S61647 Web warw B uiraosha ac 4 £ malt efah smmusks 0 d

Pekanbaru, 29 Juli 2025

Mohon Izin Melakukan PraRiset

: Kepala

SDN 032 Kualu
di
Tempat

Assalamu ‘alatkum Warhmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Niswatus Sa'idah

NIM : 22311023671

Semester/Tahun : IV (Empat)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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KEMENTERIAN AGAMA
DA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Il’

&

{l,'(l

‘Fg FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

G iy dygalll dds,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

A H R Soebractan No 155 Kim 18 Tampan Pekanbaru Risy 20293 PO BOX 1004 Telp (0761) 561647

UIN SUSKA RIAU Fax (0701) 561647 Web www Ak uinauska 82 Ad, E-mad eflak coud

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan: '
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

- B-14335/Un 04/F.11.3/PP.00.9/2025
: Biasa

Pekanbaru, 29 Juli 2025

: Mohon Izin Melakukan PraRiset

: Kepala

SDN 042 Kualu
di
Tempat

Assalamu ‘alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Niswatus Sa'idah

NIM : 22311023671

Semester/Tahun : IV (Empat)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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Lampiran 7
Sutat Balasan Pra Penelitian

PONDOK PESANTREN ANSHOR AL-SUNNAH
MADRASAH IBTIDAIYAH PLUS ANSHOR AL-SUNNAH

NSM: 111214010020 TERAKREDITASIA  NPSN : 69894585
)L Pasar Baru At Tiris - Pasar Usang KM.1 RW. 03 R, 04 Kol Alr Tirls Kec. Kampar-Kampar - Riau 22461

nery wisey JrreAg uejn.

SURAT KETERANGAN

Nomor : 178/MIP-ASH/VII/2025
Lampiran
Hal : Surat Balasan Izin Riset
Kepada Yth :
Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau
Di
Pekanbaru

Sehubungan dengan surat dengan Nomor B--14439/Un.04/F.I1.3/PP.9/2025
Perihal Izin melakukan PraRiset Mahasiswa Program Strata Dua (S2) atas nama :

Nama : Niswatus Sa'idah

NIM : 22311023671

Semester IV (Empat) / 2025

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Melalui Surat ini menyatakan menerima dan memberikan izin mahasiswa tersebut
untuk melakukan PraRiset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
TesisNya Tersebut.

Demikian surat balasan ini disampaikan, Terimakasih
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

UPT SEKOLAH DASAR NEGERI 008 KUALU

KECAMATAN TAMBANG KABUPATEN KAMPAR
Alamat: Jin. Tuanku Tambusai Dusun I Kualu , Kode POS. 28462

Kualu, 30 September 2025
: 422.1/UPTSDN-008/K1/Tbg/2025/413

: Balasan Permohonan Izin Melakukan Reset

Kepada
Yth. Dekan Agama Islam Riau
di-

Tempat

Dengan hormat,
Berdasarkan surat Permohonan surat melakukan riset dari Mahasiswa Fakultas Agama

Islam Universitas Islam Riau dengan Nomor: B-14333/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 atas

nama:
Nama : Niswatus Sa'idah
NIM 122311023671
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Dengan ini kami Plt. Kepala UPT SD Negeri 008 Kualu Kecamatan Tambang

Kabupaten Kampar memberikan izin melakukan riset di sekolah yang kami pimpin.

Demikian surat ini kami berikan untuk dapat digunakan seperlunya.

N, S.Pd.SD
NIP. 19670301 199310 2 001
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
+ DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
UPT SEKOLAH DASAR NEGERI 032 KUALU
KECAMATAN TAMBANG

Alamat : JIn.Sckolah. Desa Kualu  Email : <dn032 kualwa vahoo.con— Kode Pos, 28462

SURAT KETERANGAN

Nomor : 400.36/UPT.SDN.032/2025/54 1
Lampiran
Hal : Surat Balasan Izin Riset

Kepada Yth :

Bg an Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau
i

Pekanbaru

Sehubungan dengan surat dengan Nomor B-14439/Un.04/F.11/PP.9/2025 Perihal
Izin melakukan PraRiset Mahasiwa Program Strata Dua (S2) atas nama :

Nama : Niswatus Sa’idah

NIM 122311023671

Semester : IV (empat) / 2025

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.

Melalui Surat ini menyatakan menerima dan memberikan izin mahasiswa tersebut

untuk melakukan PraRiset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
TesisNya Tersebut.

Demikian surat balasan ini disampaikan, Terimakasih.

Kualu, 31 Juli 2025
It. Kepala UPT SDN 032 Kualu

, S.Pd
9820206 201001 2 025
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BAGIAN PENDIDIKAN DASAR MUHAMMADIYAH RANTING SIMPANGKUBU

}\\\\\‘/’;@ MADRASAH BTIDANYAH MUHAMMADIYAH (i) SIMPANGKUBU

RANTING SIMPANGKUBU
AKREDITASI A (AMAT BAIK)
Alamal: J) Simpang Ubi Desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupalen Kampat
TelpHP. 032387356312 Kode Pos 28461 Email : mim simpangkubu@gmail com

A
7

NSS ¢ 112140660001 NSM : 111214010003
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SURAT KETERANGAN
Nomor: 256/V.4/F/2025

Berdasarkan surat dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Nomor
Surat: B-14336/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025. Tanggal 29 Juli 2025 tentang izin mengadakan

Prariset, maka MI Muhammadiyah Simpang Kubu dengan ini menerangkan mahasiswa di

bawah ini:
Nama : Niswatun Sa’idah
NIM : 22311023671
Semester/Tahun : IV (Empat)/2025
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Benar telah mengadakan penclitian di MI Muhammadiyah Simpang Kubu pada
tanggal 29 September 2025, guna melengkapi data pada penyusunan Tesis.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya dan

diucapkan terimakasih.

Simpapg Kubu, 22 Oktober 2025
Kepala Madrasah

ip—Nurainan, 8.Pd.
‘@MI’;WSOOGIOZOOSODOOS

nery wisey yjiredg uejng
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

UPT SD NEGERI 042 KUALU

KECAMATAN TAMBANG
Email : sdnegeri042kualu@gmail.com
Alamat : Perum. Payung Sekaki Desa Kualu Kode Pos. 28468
SURAT KETERANGAN
Nomor : 400.36/UPT.SDN.042/2025/397
Lampiran :-
Hal : Surat Balasan Izin Riset
Kepada Yth :
ge an Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau
i
Pekanbaru

Sehubungan dengan surat dengan Nomor B-14439/Un.04 /F.I1/PP.9/2025 Perihal
Izin melakukan PraRiset Mahasiwa Program Strata Dua (S2) atas nama :

Nama : Niswatus Sa’idah

NIM 122311023671

Semester : IV (empat) / 2025

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.
Melalui Surat ini menyatakan menerima dan memberikan izin mahasiswa tersebut
untuk melakukan PraRiset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
TesisNya Tersebut.
Demikian surat balasan ini disampaikan, Terimakasih.

_ K.Tal 31 Juli 2025
- -. PTSDN 042 Kualu

?a'

_mfu IA, S.Pd
P. 196807291993102001

nery wisey juredg uejng |
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YAYASAN KAMILATUL INSAN

AKREDITASI A
KECAMATAN KAMPAR KABUPATEN KAMPAR
AKTA PENDIRIAN YAYASAN KAMILATUL INSAN NOMOR : 20 Tanggal 30 Agustus 2016

Alamat : Jalan Raya Pekanbaru Bangkinang KM. 45.5 Pulau Sialang Rumbio Kode Pos : 28461
Email. mis.rumbio@gmail com IG. Info.mis rumbio Facebook. MI Rumbio Hebat

Nomor : 111/YKI MLRb/X1/2025
Lamp :-
Perihal : Balasan Pra Riset

Kepada Yth,
Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
di

Pekanbaru

Assalamu‘alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Dengan hormat,
Berdasarkan surat nomor : B-14338/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 yang telah kami terima, saya
yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ABU BAKAR, S.Pd.I

Jabatan : Kepala MIS Rumbio Kecamatan Kampar
Menerangkan bahwa:

Nama : Niswatun Sa’diah

NIM : 22311023671

Kami setujui untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitian di Madrasah yang kami pimpin.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami mengucapkan
terima kasih.

nery wisey j
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KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH IBTIDAIYAH AL FALAH NAUMB.

DESA NAUMBAI KECAMATAN KAMPAR

AKREDITASI B
Alamat : Dusun Il Desa Naumbai Kode Pos : 28461

NSM : 111214010014 email : mialfalah naumbai(@yahoo.com NPSN : 69754450
Nomor : 050 /MI-AF.NB/XI/2025
Perihal : 1zin Melakukan Prariset
Kepada Yth.

nery wisey Jrie,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Di-
Pekanbaru
Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Berdasarkan surat Nomor : B-14337/Un.04/F.I1.3/PP.00.9/2025 tentang Mohon Izin
Melakukan Prariset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU Tanggal 29 Juli 2025 dalam
rangka penyusunan Skripsi Mahasiswa atas nama:

Nama : Niswatus Sa’'idah

NIM : 22311023671

Semester/Tahun : IV (Empat)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Dengan ini kami memberi izin kepada saudari tersebut untuk melakukan prariset di sekolah
kami untuk keperluan akademik. Dengan mengikuti aturan yang berlaku di MI Al Falah Naumbai.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Naumbai, 30 September 2025
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Lampiran 8
Sutat Izin Riset

U/\ KEMENTERIAN AGAMA
WAULTL  UNIVERSITAS ISLAM NEGERT SULTAN SYARIF KASIM RIAU
) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

| g“\"]/iﬁl Lati\o_ﬂ_{;hd.mmgj .ﬂm15\n ]” L_lnﬂ- 5)

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

'
UINSUSKA RIAU A H R Soebeadtas No 156 K 18 Tampan Pedactary Riay 20290 PO BOX 1004 Telp (0781) 41647
Fax (0761) SO1EAT Vob wrw M uinsusha 3¢ W E.mad efak urmsdadyahon oo A4
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nery wisey jJr.

Nomor  ; B-22233Un 04/F 11/PP.00.9/1072025 Pekanbaru, 07 Oktober 2025

Sifat . Biasa
Lamp. 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Igin Melakukan Riset
Yth : Kepala
MI Al Falah Naumbai
Di Kampar

Assalomu ‘alaikum Warahmandlaht Wabarakatuh
Rektor  Universitas Islam  Negeri  Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa ;
Nama : Niswatus Sa'idah
NIM 122311023671
Semester/Tahun .V (Lima)/ 2025
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syanf Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH MATEMATIC ANXIETY, METAKOGNISI DAN HABITS
OF MIND TERHADAP MATEMATIC DISPOSITION MELALUI SELF EFFICACY
PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Lokasi Penelitian : MI Al Falah Naumbai

Waktu Penelitian : 3 Bulan (07 Oktober 2025 s.d 07 Januari 2026)

Sehubungan dengan itu kami mohon dibenkan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan,

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih,

Wassalam,
an, Rektor
Dekan

At

Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons. ‘f'
NIP 19751115 200312 2 001

Tembusan
Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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DIN SUSKA RIAD

Nomor
Sitat
Lamp
Hal

Yth

Tembusan ;

wf
=)

®

CB22232U0 01/ 100D 00.9/1022025
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e FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

D/(}-_ KEMENTERIAN AGAMA
l U: UNIVERSITAS ISLAMNEGERISULTAN SYARIF KASIM RIAU
s

gl gl il dlaggalll dall

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
AR Soeteantan Mo 155 Kon 18 Tampan Pebacbiaru Risy 20000 10 IOX 1004 Tevp (0101) A 1647

Fan (O761) SE1EAT Web wiw B rainda 2 o § myl Mvntﬂ-rbﬂ‘ﬁ'm'ad
Pekanbaru, 07 Oktober 2025

Biasa

- L(Saw) Proposal

Mohon Izin Melahuhan Riset

Kepala

M1 Plus Anshor Al Sunnah
Di Kampar

Assalamu alatkm Warahmatullahi Waharakatuh ‘
Rektor  Universitas Islam  Negeri Sultan  Syarif Kasim Riau  dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Niswalus Sa'idah

NIM 122311023671

Semester/Tahun .V (Lima)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH MATEMATIC ANXIETY, METAKOGNISI DAN HABITS
OF MIND TERHADAP MATEMATIC DISPOSITION MELALUI SELF EFFICACY
PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Lokasi Penelitian : MI Plus Anshor Al Sunnah

Waktu Penclitian : 3 Bulan (07 Oktober 2025 s.d 07 Januari 2026)

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
a.n. Rektor
Dekan

au '

Prof, Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons. ,L
NIP 19751115 200312 2 001

Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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KEMENTERIAN AGAMA

ID,' UNIVERSITAS ISLAM NEGERITSULTAN SYARIF KASIM RIAU
L]

gl il gl Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

U
’ % E‘é FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
‘\ "
il

UIN SUSKA RIAU JHR Soetvantas No 155 Km 10 Tampan Pekanbaru Ry 20200 PO BOX 1004 Telp (0761) 561647
Fan (0701) 501647 Web wiww i unsinka ae i £ mad eflak uinsusk: cod
Nomor — : B=22235Un 04/F 11/PP.00.9/10/2025 Pekanbaru, 07 Oktober 2025
Sifat Biasa
Lamp. 1 (Satu) Proposal
Hal - Mohon Izin Melakukan Riset
Yth - Kepala
MIS Rumbio
Di Kampar
Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama - Niswatus Sa'idah
NIM : 22311023671
Semester/Tahun .V (Lima)/ 2025
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH MATEMATIC ANXIETY, METAKOGNISI DAN HABITS
OF MIND TERHADAP MATEMATIC DISPOSITION MELALUI SELF EFFICACY
PADA SISWA SEKOLAH DASAR
Lokasi Penelitian : MIS Rumbio
Waktu Penelitian : 3 Bulan (07 Oktober 2025 s.d 07 Januari 2026)
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalam,
an. Rektor
Dekan
|
Prof. Dr. i«imh Diniaty, M.Pd. Kons.
NIP 19751115 200312 2 001
Tembusan :
Rektor UIN Sultan Syanif Kasim Riau



AVIY VSNS NIN

‘nery e)snS NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul siin} eAuey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

)

i
’

%

‘nery eysng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

\y

¢

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi yeH

©)

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
gl @l g galll il
FACULTY OF EDUCATION )\:\'l) TEACHER TRAINING

D/\__ KEMENTERIAN AGAMA
l ’!ch UNIVERSITAS ISLAM NEGERISULTAN SYARIF KASIM RIAU
" ooy

 5os

By

J \ v
UIN SUSKA RIAU JOHR Soetesctas B 155 K 10 Tampan Pebanbavy oy 2000100 1OX 1004 Ty (0761) 241847

Nomor
Sife
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan :

CB322231Un OWE 11PR.00.9/10°2025
“Biasa

FAv (0761) SO1647 Webs www Rk unsaha & W E Myl efak uesnda (B eavm 6 v
bzl
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I'ekanbaru, 07 Oktober 2025

1 (Satu) Proposal

- Mohon lzin Melakuban Riset

- Kepala

UPT SD Negeni 008 Kualu
Di Kampar

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakanh
Rektor  Universitas  Islam  Negeri Sultan  Syarif  Kasim  Riau dengan ini
memberitabukan kepada saudara bahwa :

Nama : Niswalus Sa'idah

NIM 122311023671

Semester/Tahun : V(Lima)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Fakultas : Tacbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan niset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH MATEMATIC ANXIETY, METAKOGNISI DAN HABITS
OF MIND TERHADAP MATEMATIC DISPOSITION MELALUI SELF EFFICACY
PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Lokasi Penelitian : UPT SD Negeri 008 Kualu

Waktu Penelitian : 3 Bulan (07 Oktober 2025 5.d 07 Januari 2026)

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
a.n. Rektor
Dekan

@uwf
Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons. f
NIP 19751115 200312 2 001

Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau

nery wisey| I
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D.A KEMENTERIAN AGAMA
¢ UNIVERSITAS ISEAM NEGERESULTAN SYARIF KASIM RIAU
: g C:& FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
__:{')ﬂl ..l:L[L/"\m””(..J ('.:imjj\ n”” flf,]:l”r()

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

DIN SUSKA RIAU HUR Soaetenstan No 1 Km 18 Tampan Pebanbaci fuwy 20701 PO DOX 1004 Teyp (0701) “41047
[ 8¢ (0701) SA10AT Webs www Ak soasha 8¢ M E enail #ab uiraiada@ yahon oo W

Nomor B-22228Un 046 1P 00.9/1072025 Pekanbarn, 07 Oktober 2025

Sifat Biasa
Lamp 1 (Sat) Proposal
Hal Mohon Izin Melahukan Riset

Yth - Kepala
UPT SD Negeri 032 Kualu
Di- Nampar

Assalamu ‘aleikum Warahmandlahi Wabarakatuh
Rektor  Universitas Islam  Negeri Sultan  Syarif  Kasim Riau  dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Niswatus Sa'idah

NIM 122311023671

Semester/Tahun .V (Lima)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syanif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH MATHEMATICS ANXIETY, METAKOGNISI, DAN
HABITS OF MIND TERHADAP MATHEMATICS DISPOSITION PADA SISWA
SEKOLAH DASAR

Lokasi Penelitian : UPT SD Negeri 032 Kualu

Waktu Penelitian : 3 Bulan (07 Oktober 2025 s.d 07 Januari 2026)

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan,

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalam,

a.n. Rektor
Dekan

{ Prof. lr;tmnmh Diniaty, M.Pd. Kons. f

NIP 19751115 200312 2 001

Tembusan :
Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau

nery wisey J
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KEMENTERIAN AGAMA

Dﬁa UNIVERSTEAS ISLAM NEGERTSULTAN SYARIF KASIM RIAU

:

_-_hgni‘ | ;dUdl!Am”lr;J faln] 5)'}"”” r'v?ip”"' )

& FAKULTAS TARBIYAI DAN KEGURUAN

o)

"

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

DIN SUSKA RIAU 1R Soebeaton By 116 K 18 Tampan Pebarbarus Piag 2029) PO AOK1008 Telp (D701 *A1647

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

nery wisey| ju

Fan (D161) 461647 Web waw Rk raunhy v o E mal efak e s ohon ea 4
13-22230 Un 042 1P 00.9/1022025 Pekanbary, 07 Oktober 2025
Biasa

I (Satw) Proposal

Mohon Lzin Melahukan Riset

Kepala
UPT SD Negeri 042 Kualu
Di Kampar

Assalame ‘alaikum Waralmaondlahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan  Syarif Kasim Riau dengan i
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Niswatus Sa'idah

NIM 122311023671

Semester/Tahun :V (Lima)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH MATEMATIC ANXIETY, METAKOGNISI DAN HABITS
OF MIND TERHADAP MATEMATIC DISPOSITION MELALUI SELF EFFICACY
PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Lokasi Penclitian : UPT SD Negeri 042 Kualu

Waktu Penclitian : 3 Bulan (07 Oktober 2025 s.d 07 Januani 2026)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima Kasth.
Wassalam,

a.n, Rektor
Dekan

Q\\««i
I Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons. f

NIP 19751115 2003122 001
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ﬂ;’ Y2\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
‘\n/fal aull @il dhag sall] Aalle

l":\('lll,l\’ OF EDUCATTION AND Il.l\(.lll'.l( TRAINING

UIN SUSKA RIAU JNR Soeteantm No 1565 Kem 10 Tampan Medanbaru Roau 20203 O DOX 1004 Telp (0701) “A1047
Fan (0761) LO1647 Web www i unsinda o .1 mad efak uesosda (B yahon co Wl
scdintdod i LA R Al L L .

f KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
cC

Nomor - B24772Un O4/8 11/PP.00.9/1 172025
Sifat Biasa

Pekanbarn, 05 November 2025

Lamp | (Sat) Proposal
Hal Mohon Izin Melakukan Riset

Yth - Kepala
MI Muhammadiyah Simpang Kubu
Di- Kampar

Assalam alatkum Warahmatdlahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam  Negeri Sultan Syanif Kasim Riau  dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Niswatus Sa'idah

NIM : 22311023671

Semester/Tahun :V(Lima)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH MATHEMATICS ANXIETY, METAKOGNISI, DAN
HABITS OF MIND TERHADAP MATHEMATICS DISPOSITION MELALUI SELF
EFFICACY PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Lokasi Penelitian : M1 Muhammadiyah Simpang Kubu

Waktu Penelitian : 3 Bulan (05 November 2025 5.d 05 Februari 2026)

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan,

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih,

Wassalam,
an, Rektor
Dekan

Qu»if

Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons,
'NIP 19751115 200312 2 001

Tembusan .
Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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Lampiran 9
Sutat Balasan Penelitian

7 NSM : 111214010020

PONDOK PESANTREN ANSHOR AL-SUNNAH
MADRASAH IBTIDAIYAH PLUS ANSHOR AL-SUNNAK

TERAKREDITASI A NPSN : 69894585

174

Nomor
Lampiran

Hal - Surat Balasan lzin Riset

Kepada Yth

Bapak Rektor UIN Suska Riau

Di
Pekanbaru

Sehubungan dengan surat
22232/Un.04/F.I/PP.09/10/2025 Perihal lzin melakukan Riset Mahasiswa Program
Strata Dua (S2) atas nama :

Nama
NIM
Semesler
Prodi
Fakullas

Melalui Surat ini menyatakan menerima dan memberikan izin mahasiswa tersebut
untuk melakukan Riset guna mendapatkan data yang berhubungan Skripsi dengan
“PENGARUH MATEMATIC ANXIENTY, METAKOGNIS| DAN HABITS OF
MIND TERHADAP MATEMATIC DISPOSITION MELALUI SELF EFFICACY PADA
SISWA SEKOLAH DASAR" Selama 3 Bulan ( 7 Oktober 2025 s.d 22 7 Januaru 2026

Judul

2025)

SURAT KETERANGAN

222IMIP-ASHIXI12025

: Niswatus Sa'idah

: 22311023671

IV (Empat) / 2025

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
: Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

UIN Suska Riau dengan Nomor

Demikian surat balasan ini disampaikan, Terimakasih

nery wisey ju

~AirTiris, 30 Oktober 2025
/7»2'Kepala Madrasah
& \‘! \ Y \

ARENA, M.Pd.|

_ JLPasar B Ai Tis - Pasar Usang KM.L RW. 03 RT, 04 Kol A s Kec. Kampar-Kampar - Risu 28461
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PEMERINTAI KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
UPT SEKOLAH DASAR NEGERI 032 KUALU

KECAMATAN TAMBANG
Alamat - Mn.Sckolal, Desa Kualoe Emaal = <dot ) Bl ahoocom Kode Pos, 28462 .

_—— —e e ——
- —— = S

SURAT KETERANGAN
Nomor : d00.36/UPT.SDN.032/2025/540

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :YASNL S.d

NIP : 19820206 201001 2 025

Jabatan : PIt, Kepala UPT SD Negeri 032 Kualu
Alamat : Jalan Sekolah Desa Kualu

Menerangkan bahwa :

Nama : Niswatus Sa'idah
NIM : 22311023671
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Bahwa nama terscbut diatas telah melakukan penelitian untuk penyusunan tesis di UPT SD Negeri
032 Kualu, Tanggal 28 Oktober 2025 dengan judul ** PENGARUH MATHEMATIC ANXIETY,
METAKOGNISI DAN HABITS OF MIND TERHADAP MATHEMATICS DISPOSITION MELALUI
SELF EFFICACY PADA SISWA SEKOLAH DASAR™.

Demikianlah surat Keterangan ini di buat dengan sebenamya, untuk dapat di pergunakan
sebagaimana semestinya. '

nery wisey JrreAg uejng
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PEMERINTAT KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
UPT SD NEGERI 042 KUALU
KECAMATAN TAMBANG
Email : sdnegeridd2kualo@gmail.com
ALt - Perum: Payung Sekaki Desa Kualu Kode Pos. 28468

SURAT KETERANGAN

Nomor £ 400.36/UPT.SDN.042/2025/410
Lampiran '
Hal : Surat Balasan lzin Riset

Kepada Yth :
Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau

D
Pekanbaru

Sehubungan dengan surat dengan Nomor B- 22230/Un 04/F.11/PP.00.9/2025
Perihal Izin melakukan Riset Mahasiwa Program Strata Dua (S2) atas nama :

Nama : Niswatus Sa'idah

NIM : 22311023671

Semester  : IV (empat) / 2025

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.
Melalui Surat ini menyatakan menerima dan memberikan izin mahasiswa tersebut
untuk melakukan Riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
TesisNya Tersebut.
Demikian surat balasan ini disampaikan, Terimakasih.

.~ Kualu, 04 November 2025
// /cha.la\UPI‘ SDN 042 Kualu
3 )

\ /NIP, 196807291993102001

nery wisey JrreAg ut
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YAYASAN KAMILATUL INSAN ;
MADRASAH IBTIDAIYAH SWASTA (MIS) RUMBIO
AKREDITASI A '

AKTA PENDIRIAN YAYASAN KAMILATUL INSAN NOMOR : 20 Tanggal 30 Agustus 2016

Alamat : Jalan Raya Pekanbaru Bangkinang KM. 45.5 Pulau Sialang Rumbio Kode Pos : 28461
Email. mis.rumbio@gmail.com IG. Info.mis rumbio FFacebook. MI Rumbio Hebat

SURAT KETERANGAN

Nomor : 12/YKI MI-Rb/X/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Rumbio
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : NISWATUS SA’DIAH

NIM 122311023671

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Bahwa bersangkutan benar-benar telah selesai melaksanakan Penelitian dengan judul:
“PENGARUH MATEMATIC ANXIETY, METAKOGNISI DAN HABITS OF MIND
TERHADAP MATEMATIC DISPOSITION MELALUI SELF EFFICACY PADA SISWA
SEKOLAH DASAR™

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan seperlunya.

_Rumbio, 30 Oktober 2025
7 \Képali Madrasah,
N AN
S7. o

“KBUBAKAR, S. Pd.I
NIP. 19700102 200003 1 001

177

KECAMATAN KAMPAR KABUPATEN KAMPAR ot
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FoiVitass PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
2 b DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
4 UPT SEKOLAH DASAR NEGERI 008 KUALU
KECAMATAN TAMBANG KABUPATEN KAMPAR
Alamat: Jin, Tuanku Tambusai Dusun I Kualu , Kode POS. 28462
Kualu, 4 November 2025
Nomor : 422, 1/UPTSDN-008/KL/Tbg/2025/458
Lampiran -
Perihal : Balasan Izin Melakukan Reset
Kepada
Yth. Rektor Universitas Islam Negeni Sultan Syarif Qasim Riau
di-
: Tempat
Dengan hormat,

Berdasarkan surat Permohonan izin melakukan riset dari Mahasiswa Fakultas tarbiyah
dan keguruan prodi Pendidikan Agama Islam dengan Nomor: B-
22231/Un.04/F.11.3/PP.00.9/10/2025 atas nama:

Nama : Niswatus Sa’idah

NIM 122311023671

Semester 'V

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Dengan ini kami Plt. Kepala UPT SD Negeri 008 Kualu Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar memberikan izin melakukan riset di sekolah yang kami pimpin.

Demikian surat ini kami berikan untuk dapat digunakan seperlunya.

1P, 19670301 199310 2 001

nery wisey j
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KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH IBTIDAIYAH AL FALAH NAUMB. %,
DESA NAUMBAI KECAMATAN KAMPAR ?’% ',
eSS

AKREDITASI B e
Alamat : Dusun Il Desa Naumbai Kode Pos : 28461

NSM : 111214010014 email : mialfalah naumbai@yahoo.com NPSN : 69754450

neny wisey Jrredg

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
050 /MI-AE.NB/X1/2025

Yang bertanda angan. bauah i eaal Macrasah tidalah A Falsh Nt menerangien.

bahwa

Nama : Niswatus Sa'idah

NIM : 22311023671

Semester/Tahun, -V (Empat)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah |bfidaiyah 52
Fakultag : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Judul Sripsi

 pengaru Matemali, Ansiety . Metakognis Dan Habits of Mind Terhadan Matematik
Disposition lelalui Self Efficacy pada siswa Sekolah Dasar ™

Mabesiswa terssbut_telah melaksanakan, Pansiiian dari Tangsa) 7 Oktober 2025 sampal 7
Januari 2026 sampai selesal-

Demikian surat, keterangan ini dibuat dan diberikan kepada vang brsangkutan, untuk

Naumbai, 4 November 2025

Meteciin
™ . Y AN

LN/ = ~ 0
SR siaMereat
4 -\ N\
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BAGIAN PENDIDIKAN DASAR MUHAMMADIYAH RANTING SIMPAMGKUBU

I MADRASAH IBTIDATAN MURAMMADIVAN (H1H) SIMPANGKUBY

RANTING SIMPANGKUBU

AKREDITAST A (AMAT BAIK)
Alamat 1 Sirgang b Desa Smpang Kuba Kecamatin Rampar Habupaien Kampar
TedpHP GA5ETIRFSH Kide Prs JB45Y Ernyl mim simpanghib {iqmad oo

HSH & 111214010003
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 286/V.4/152025

Kepala MI.M Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, berdasarkan Surat
Mohon Izin Melakukan Risct nomor B-24772/Un.04/F 1U/PP.00.9/11/2025 Tanggal 03
Navember 2025 dengan ini menerangkan bahwa:

Mama : Niswatus Sa'idah

NIM (22311023671

Universitns : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah 52

Jenjang ' 52

Judul Penelitian : PENGARUH MATHEMATICS ANXIETY,

METAKOGNISI, DAN HABITS OF MIND TERHADAP
MATHEMATICS ~ DISPOSITION ~MELALUI  SELF
EFFICACY PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Nama tersebut di atas benar telah melaksanakan Kegiatan Penelitian secara baik pada MIM
Simpang Kubu,

Demikianlah Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan
seperlunya dan terimakasih,

__Simp;mg Kubu, 06 November 2025
 Kepala Mudrasah

W,

Nurainun, $.Pd.1

NIP. 19800610 200501 2 005
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DOKUMENTASI PENELITIAN

ran 10

© m.m k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
-

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=4 hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

.IA_\E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Penulis tesis ini merupakan anak ketiga dari lima
bersaudara. Diberi nama yang indah oleh kedua orang
tua, yaitu Niswatus Sa’idah yang artinya wanita yang
berbahagia. Lahir di Pakandangan, Kabupaten Padang
Pariaman, pada tanggal 12 September 1998. Penulis
menempuh pendidikan TK dan SD di Desa Bato, Kota
Pariaman. Setelah itu melanjutkan pendidikan SMP dan

SMA di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3, tempat di mana
Ailai keilmuan, kedisiplinan, dan adab berpadu membentuk karakter dalam
getiap langkah perjalanan belajar penulis. Selepas menamatkan pendidikan
pada tahun 2016, penulis melanjutkan pengabdian dengan mengajar di negeri
jiran selama hampir tiga tahun setengah, sebagai wujud pengamalan ilmu dan
dedikasi dalam dunia pendidikan. Setelah itu, melanjutkan pendidikan Strata
satu (S1) di UM Sumbar, Prodi PGMI pada tahun 2019 dan tamat pada tahun
2023. Alhamdulillah diberikan rezeki dan kesempatan untuk melanjutkan
pendidikan ke Strata 2 (S2) Prodi PGMI di UIN Suska Riau. Pendidikan
merupakan satu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Bebagaimana defenisi pendidikan yang disampaikan Ki Hajar Dewantara,
%ahwa pendidikan adalah suatu tuntunan dalam hidup tumbuhnya manusia.
%egala aspek dalam kehidupan tidak terlepas dari pendidikan dan pengajaran.
§.<alimat yang selalu penulis pegang dalam menggapai cita-cita, yaitu Man
:‘adda Wajada dan tiada mimpi yang terlalu tinggi hanya saja usahamu yang
Eérlalu rendah. Apa yang kita lihat, apa yang kita dengar dan apa yang kita
c}asakan, itulah pendidikan. Dengan niat, tekat dan motivasi yang kuat, serta
“glo’a, dukungan penuh dari keluarga tercinta, dan tentunya berkat bimbingan

aosen pembimbing, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan
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